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KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah swt yang Maha 
Pengasih dan Penyayang dan dengan mengucapkan 
shalawat dan salam kepada Baginda Nabi Muhammad saw, 
beserta para keluarga dan sahabatnya serta dengan teriring 
do 'a, semoga buku yang ada dihadapan para pembaca ini 
dapat bermanfaat dalam rangka mengembangkan 
pengajaran bahasa Arab di institusi-institusi pendidikan 
Islam yang selalu kHa banggakan. 

Buku ini mencol;>a memotret pengajaran bahasa Arab 
pada jurusan Pendidikan Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah, 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten (SMHB). Tujuan 
dari disusunnya buku ini adalah mengevaluasi program 
pengajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah dengan 
mendalami lebih ja1.,1h kendala-kendala yang dihadapi dalam 
upaya pembelajaran bahasa Arab tersebut. 

Oleh karena itu, maka buku ini dimulai dengan 
melihat terlebih dahulu -pada Bab Dua- kurikulum dan 
silabus mata kuliah bahasa Arab di jurusan PBA yang wajib 
dipelajari oleh setiap mahasiswa dalam menempuh jenjang 
sarjana (S-1) jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Kemudian -
pada Bab Tiga- dibahas tentang kaidah-kaidah atau 
gramatika bahasa Arab, agar pembaca dapat benar-benar 
mengetahui apa topik dan materi yang seharusnya didapat 
oleh para mahasiswa bahasa Arab tersebut. Setelah itu, buku 
ini mengemukakan hasil penelitian tentang kesalahan
kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan bahasa Arab 
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oleh para mahasiswa, sebagai barometer atau tolak ukur 
akan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab kepada 
mereka. 

Pada dasarnya, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab merupakan sumber utama pembelajaran ba hasa 
Arab dalam kiprah mereka sebagai pendidik di masa 
mendatang. Sebagai sumber, mestinya mereka sudah sangat 
menguasai keterampilan berbahasa secara komprehensif 
yang terdiri dari keterampilan menclengar (t\.....:j..,.,'J'I), membaca 
(•.-1.)ll), berbicara (ti.1\.:r..JI) clan menulis (~us.11). Karena kalau 
tidak, bagaimana mereka clapat memberikan ilmunya 
clenga11 baik dan benar kepada para siswa, kalau mereka 
sencliri masih banyak melakukan kesalahan clalam berbahasa 
mereka, terutama dalam penulisan bahasa Arab mereka. 
Pribahasa mengatakan ~ 'i ,.~1 .i,!\.i, Orang yang 
kehilangan sesuatu, maka ia ticlak bisa memberikan sesuatu 
itu. 

Keterampilan manulis merupakan keahlian 
berbahasa yang terpenting, karena ia merupakan alat 
komunikasi yang autentik clan menjacli sarana utama untuk 
menjawab soal-soal clalam ujian clan evaluasi hasil belajar 
rnahasiswa. Penulisan kata (imlaa) yang ticlak jelas atau 
penggunaan gramatika (nahwu) yang tidak tepat sering kali 
menjadi kendala utama dalam memahami jawaban 
rnahasiswa yang selanjutnya clapat memengaruhi hasil atau. 
nilai ujian mereka. 

Penelitian ini menggunakan metocle Deskriptif 
Analisis clengan menerapkan analisis konten (Content 
Analysis) pada objek penelitian, yaitu "Sebuah metocle 
mencliskripsikan atau menggambarkan mated yang 
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terkandung dalarn sebuah objek penelitian secara objektif 
dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini rnenunjukkan bahwa kesalahan
kesalahan dalarn penulisan bahasa Arab oleh rnahasiswa/i 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab, UIN SMHB cukup banyak dan didominasi oleh 
kesalahan di bidang penulisan (imlaa) di bandingkan dengan 
bidang grarnatika (nahwu). Dari 26 lembar jawaban insyaa 
yang diteliti, diternukan 574 kesalahan penulisan dengan 
rata-rata kesalahan perlembar 22 kesalahan dari rata-rata 16 

baris perlembar. Ini berarti setiap baris terdapat satu sampai 
dua kesalahan penulisan bahasa Arab mereka. 

Kesalahan yang sering terjadi di bidang imlaa antara 
lain adalah kesalahan dalarn pe11ulisan hamzah qat' (24%), 
penggunaan tanda baca (12.1 % ), rnengganti huruf (9% ), 
mengurangi huruf (8.7%), menambahkan huruf (7.1%), 

penulisan hamzah washl 6.9%, penulisan ya' dengan alif 
laiyinah (2.6%), menyambung huruf yang seharusnya 
dipisahkan atau memisahkan huruf yang seharusnya 
disambung (2.2%). Kesalahan yang sering terjadi di bidang 
gramatika (nahwu) di antaranya adalah kesalahan dalam 
penggunaan sifat maushuf (5.4%), idhofat (4.5%), jar majrur 
(1.2%). 

Penelitian ini merekomendasikan agar para dosen 
bahasa Arab lebih memperhatikan kesalahan-kesalahan 
dalam penulisan para mahasiswa clan memperbaikinya serta 
dibuatnya kurikulum khusus yang dapat memperbaiki 
kesalahan-kesalahan tersebut dan dibuatnya modul-modul 
pembelajaran khusus tentang topik atau materi yang sering 
terjadi kesalahan dalam penulisannya. 
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Dan pada akhimya, buku yang sederhana ini 
diharapkan dapat menjadi pegangan bagi para pemangku 
jabatan perencanaan kurikulum pendidikan bahasa Arab1 

baik di UIN SMHB atau di lembaga pendidikan lainnya, 
sehingga dapat bermanfaat bagi para pembaca, terutama 
bagi penulisnya. Selamat membaca!!! 

Jakarta, 10 Juli 2020, 

Hannanah Mukhtar Thabrani 
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ABSTRAK 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
merupakan sumber utama pembelajaran bahasa Arab 
dalam kiprah mereka sebagai pendidik di masa 
mendatang. Sebagai sumber, semestinya mereka sudah 
sangat menguasai keterampilan berbahasa secara 
komprehensif yang terdiri dari keterampilan 
mendengar, membaca, berbicara dan menulis. Karena 
kalau tidak, bagaimana mereka dapat memberikan 
ilmunya dengan baik dan benar, kalau mereka sendiri 
masih banyak melakukan kesalahan dalam berbahasa 
mereka, terutama dalam penulisan bahasa Arab 
mereka. Pribahasa mengatakan ~ '1 ~~\ .iii.a. 

Keterampilan manulis merupakan keahlian berbahasa 
yang terpenting, karena ia merupakan alat komunikasi 
'yang autentik dan menjadi sarana utama untuk 
menjawab soal-soal dalam ujian dan evaluasi hasil 
belajar mahasiswa. Penulisan kata (imlaa) yang tidak 
jelas atau penggunaan gramatika (nahwu) yang tidak 
tepat sering kali menjadi kendala utama dalam 
memahami jawaban mahasiswa yang selanjutnya dapat 
memengaruhi hasil atau nilai ujian mereka. Penelitian 
ini menggunakan metode Deskriptif Analisis dengan 
menerapkan analisis konten (Content Analysis) pada 
objek penelitian, yaitu "Sebuah metode 
mendiskripsikan atau menggambarkan materi yang 
terkandung dalam sebuah objek penelitian secara 
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objektif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan dalam 
penulisan bahasa Arab oleh mahasiswa/i Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan, jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, UIN SMHB cukup banyak dan didominasi oleh 
kesalahan di bidang penulisan (imlaa) di bandingkan 
dengan bidang gramatika (nahwu). Dari 26 lembar 
jawaban insyaa yang diteliti, ditemukan 574 kesalahan 
penulisan dengan rata-rata kesalahan perlembar 22 
kesalahan dari rata-rata 16 baris perlembar. Ini berarti 
setiap baris terdapat satu sampai dua kesalahan 
penulisan bahasa Arab. Kesalahanyang sering terjadi di 
bidang imlaa antara lain adalah kesalahan dalam 
penulisan hamzah qat' (24%), penggunaan tanda baca 
(12.1%), mengganti huruf (9%), mengurangi huruf 
(8.7%), menambahkan huruf (7.1%), penulisan hamzah 
washl 6.9%, penulisan ya dengan alif laiyinah (2.6%), 
menyambung huruf yang seharusnya dipisahkan atau 
memisahkan huruf yang seharusnya disambung (2.2%). 
Kesalahan yang sering terjadi di bidang gramatika 
(nahwu) di antaranya adalah kesalahan dalam 
penggunaan sifat maushuf (5.4%), idhofat (4.5%), jar 
majrur (1.2%); Penelitian ini merekomendasikan agar 
para dosen bahasa Arab lebih memperhatikan 
kesalahan-kesalahan dalam penulisan para mahasiswa 
dan memperbaikinya serta dibuatnya kurikulum 
khusus yang dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan 
terse but. 
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BABI 

MUKADDIMAH 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
merupakan sumber utama pembelajaran bahasa Arab dalam 
kiprah mereka sebagai pendidik di kemudian hari. Sebagai 
sumber, semestinya mereka sudah sangat menguasai 
keterampilan berbahasa secara komprehensif yang terdiri 
dari mendengar, membaca, berbicara dan menulis itu. 
Karena kalau tidak1 bagaimana mereka dapat memberikan 
ilmunya dengan baik dan benar, kalau mereka sendiri masih 
banyak melakukan kesalahan dalam berbahasa mereka, 
terutama dalam penulisan bahasa Arab mereka. Pribahasa 
mengatakan ~ 'J 1,,_,..~Jt ~u. 

Keterampilan manulis merupakan keahlian 
berbahasa yang terpenting, karena ia merupakan alat 
komunikasi yang autentik.dan menjadi sarana utama untuk 
menjawab soal-soal dalam ujian dan evaluasi hasil belajar 
mahasiswa. Penulisan kata (imlaa) yang tidak jelas atau 
penggunaan gramatika (nahwu) yang tidak tepat sering kali 
menjadi kendala utama dalam memahami jawaban 
mahasiswa yang selanjutnya dapat memengaruhi hasil atau 
nilai ujian mereka. 
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Di samping itu, menurut ketentuan fakultas, skripsi 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab (PBA) hams ditulis dalam bahasa Arab. Oleh 
karenanya, kesalahan-kesalahan dalam penulisan bahasa 
Arab sekecil apapun, sejak dini sudah harus diatasi dan 
diperbaiki, agar tidak menjadi kebiasaan menjadi kesalahan 
permanen dalam tulisan mereka. Sering kali penulis 
mendapatkan kesalahan-kesalahan penulisan (imlaa) dan 
gramatika (nahwu) dalam penyusunan skripsi para 
mahasiswa yang tidak jarang menjadi kendala dalam 
memahami skripsi itu yang pada akhirnya juga akan 
memengaruhl nilai skripsi tersebut. 

Selain itu, menulis adalah keahlian berbahasa yang 
permanen, transparan dan sangat jelas kesalahan yang ada di 
dalamnya. Karena, kesalahan dalam mendengar, mungkin 
masih sulit untuk diketahui oleh orang lain, kecuali dengan 
metode tertentu; atau kesalahan dalam berbicara mungkin 
masih dapat diperbaiki dengan langsung bertanya kepada 
yang berbicara tentang apa maksud dari pembicaraannya itu, 
bahkan mungkin dapat dibantu dengan intonasi berbicara 
atau dengan bahasa tubuh; atau kesalahan dalam membaca, 
mungkin masih dapat langsung diperbaiki; tapi kesalahan 
dalam penulisan, sudah sangat sulit untuk dikoreksi, apalagi 
biasanya penulis sudah tidak ada di hadapan orang yang 
membaca tulisan itu. 

Selama mengampu mata kuliah bahasa Arab di 
Fakultas Pendidikan Bahasa Arab, penulis seringkali 
menemui kesulitan dalam memahami jawaban mahasiswa 
ketika menjawab soal-soal Ujian Tengah Semester (UTS) a tau 
Ujian Akhlr Semester (UAS). Hal mana disebabkan oleh 
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ban ya knya kesalahan-kesalahan dalam penulisan, terutama 
dari segi gramatika (nahwu) dan kaedah-kaidah penulisan 
(imlaa) yang semestinya. 

Dari kenyataan di. atas, maka penulis berpendapat 
perlunya diadakan kajian untuk mengidentifikasi kesalahan
kesalahan yang terjadi tersebut, kemudian diranking agar 
setelah itu dapat dilanjutkan dengan tindakan perbaikan 
untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

1- Bagaimana kurikulum dan silabus pengajaran bahasa 
Arab di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten? 

2- Apa saja topik-topik bahasa Arab yang diajarkan 
pada Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UINSMHB? 

3- Kesalahan-kesalahan apa saja yang sering terjadi 
dalam penulisan bahasa Arab oleh mahasiswa 
Semester II Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 
Tarbiyah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan
kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan bahasa Arab 
yang dilakukan oleh mahasiswa semester II Jurusan 
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Pendidikan Bahasa Arab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 
Banten. 

D. Urgensi Penelitian 
1- Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh dosen 

bahasa Arab untuk memperbaiki kesalahan
. kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan bahasa 
Arab oleh mahasiswa semester II jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab pada khususnya, dan · mahasiswa 
lainnya pada umumnya. 

2- Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah 
satu sumber penyusunan kurikulum mata kuliah 
bahasa Arab untuk mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 
Ban ten. 

E. Kerangka Konseptual 

Dalam pembagian secara tradisional, pelajaran bahasa 
Arab dibagi menjadi beberapa cabang yang cukup banyak, 
seperti · nahwu, sharof, imlaa, muhadatsah, mutholaah, qiroah, 
balaghoh, insyaa, khot dan adab atau mahfuzot. Pembagian ini 
cukup merepotkan, karena pelajaran bahasa Arab menjadi 
pelajaran yang · sangat sulit, tidak terintegrasi, bahkan 
menghabiskan waktu belajar. 

Oalam: perkembangannya, pelajaran bahasa menjadi 
pelajaran yang bertujuan penguasaan keterampilan 
berbahasa yang terdiri dari keterampilan mendengar ( 'tJ\+

e_l...:i..\11), keterampilan berbicara (~~l SJ+...), keterampilan 
membaca (hl.,foll '&J ...... ) dan keterampilan menulis (~I S...J\+-o). 
"Seorang a111lk, dilahirkan langsung dapat mendengar, 
kemudian dari banyaknya kata-kata dan ungkapan orang 
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dewasa yang didengarnya, ia dapat berbicara. Dengan 
berjalannya waktu, ketika ia ingin menambah 
pengetahuannya, ia mulai belajar membaca, dan dari hasil 
pendengarannya, percakapannya serta bacaannya itu ia 
menulis untuk dapat mengungkapkan isi hatinya dengan 
kalimat yang benar dan baik" .1 

Penulisan bahasa yang baik adalah penulisan yang 
dapat dlfahami dan dimengerti secara langsung apa maksud 
dan tujuan yang ingin disampaikan oleh penulis. "Penulisan 
bahasa yang baik, terutama bahasa Arab, harus 
memperhatikan agar tulisan itu terhindar dari kesalahan 
penulisan (imlaa) dan kesalahan gramatika (nahwu)'',2 karena 
kelemahan dalam penulisan dapat menyebabkan seseorang 
tidak dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya ia sudah 
mengerti dan benar, terutama dalam menjawab soal-soal 
ujian atau dalam penyusunan skripsi pada akhir masa 
perkuliahan. 

Mengetahui kesalahan-kesalahan penulisan sejak 
dini, merupakan upaya yang sangat penting untuk 
mendiagnosa kelemahan-kelemahan para mahasiswa dalam 
penulisan bahasa Arab. Hal mana agar para dosen bahasa 
Arab dapat mengarahkan upaya perbaikan berbahasa para 
mahasiswa pada kelemahan dan kekurangan mereka 
tersebut, yang pada akhirnya dapat meminimalisir kesalahan 
tersebut bersamaan dengan berjalannya waktu. Untuk itu, 

1 Ali Ahmad Madkur: Tadris Funun al-Lughoh al-Arabiyah. Riyadh, Daar 
al-Syawwaf, 1991, hal. 61. 
2 Ali Ahmad Madkur: Idem, hal.62. 
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maka penulis mengambil sampel para mahasiswa semester 
II sebagai objek penelitian ini. 

F. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai kesalahan-kesalahan dalam 
berbahasa Arab banyak juga dilakukan di negara Arab, yang 
pada umumnya dipusatkan pada jenjang pendidikao dasar 
dan menengah. Hal mana karena menghindari kesalahan 
berbahasa sejak dini, mempunyai urgensi yang sangat besar, 
sebelum mengakar · me11jadi kebiasaan yang kemudian 
menjadi sulit untuk diperbaiki. Beberapa penelitian yang 
dapat penulis temukan di antaranya: 

1· Penelitian Mohammad Ramadhan yang berjudul 
"Mencermati kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
dalam gramatika bahasa Arab (nahwu) oleh siswa 
kelas akhir Sekolah Menengah Pertama di Jordania". 3 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kesalahan·kesalahan gramatika bahasa Arab (nahwu) 

oleh siswa SMP dan mengidentifikasi kesalahan· 
kesalahan tersebut, untuk kemudfan disarankan agar 
menjadi perhatian dalam mengajarkan bahasa Arab 
kepada mereka. 

2- Penelitian Samit Syarif yang berjudul "Mencermati 
kesalahan-kesalahan gramatika bahasa Arab oleh 
siswa kelas akhir Sekolah Menengan Atas (SMA) di 

3 Mohammad Ramadhan Faris Hamdan: Mencermati kesalal1att· 
kesalahan gramatika bahasa Arab oleh para siswa kelas akhir SMP di 
Jordania, Universitas Jordania, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1976. 
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Jordania".4 Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi perbagai · kesalahan gramatika 
(nahwu) oleh siswa kelas akhir SMA, untuk kemudian 
dibuatkan modul khusus untuk memperbaiki 
kesalahan-kesalahan tersebut. 

3- Pada tahun 1978 Hasan Shahata melakukan 
penelitian berjudul "Kes1;3.lahan-kesalahan yang 
sering terjadi dalam penulisan dikte (Imlaa) oleh 
siswa tiga kelas terakhir pada jenjang pendidikan 
dasar (SD)".5 Penelitian ini dilakukan di Mesir untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan dalam penulisan 
kata-kata pada mata pelajaran dikte, mengarang, 
sejarah, geografi, pendidikan kewarganegaraan dan 
IP A. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai 
kesalahan dalam penulisan bahasa Arab oleh siswa 
masing-masing kelas akhir SD dan memberikan 
solusi untuk mengatasinya. 

4- Kemudian pada tahun 1981 Fathy Abu Shu'aisha 
melakukan penelitian yang sama, mengenai 
kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) dalam 
tulisan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-

4 Snmir Syarif Abu Shinah: Me11cermati kesalahan-kesalahan gramatika 
bahasa Arab oleh para siswa kelas akhir SMA di ]ordania, Universitas 
Jordania, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1976. 
5 Hasun Sayyid Shehat<i: Kesalaha11-kesalahan yang seriug terjadi dalam 
pe1mlisa11 imlaa oleh siswa tiga kelas terakhir pada jenja11g pe11didikan 
da.rnr (SD). Universitas Ein Shams, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 
1978. 

7 



Azhar, Cairo.6 Penelitian ini juga berhasil 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan gramatika 
dimaksud dan mengusulkan solusinya. 

5- Pada tahun 1983 Ibrahim Dosouky tneneliti tentang 
kesalahan-kesalahan grarnatika (Nahwu) di beberapa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Mesir.7 Setelah 
megadakan tes mengarang terhadap siswa, dan 
rnenganalisa tulisan-tulisan para siswa di sekolah
sekolah sampel, rnaka peneliti mengusulkan agar 
diadakan peninjauan kembaU kurikulum pengajaran 
bahasa Arab pada sekolah-sekolah menengah (SMP) 
dan sistern ujian (evauasi) bahasa Arab, agar siswa 
dapat lebih mernahami pelajaran bahasa Arab 
rnereka. 

6- Sejalan dengan arah penelitian pada waktu itu, pada 
tahun 1984 Sanaa Abu Dheif melakukan penelitian 
tentang kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) 
siswa kelas IX jenjang pendidikan dasar. 8 Penelitian 
ini berhasil mengidentifikasi berbagai kesalahan 
gramatika yang dilakukan siswa dalam tulisan
tulisan mereka dan rnengusulkan solusi teoritis 
dalam mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut. 

6 Fathy Abu Shu'aisha': Kesalahan-kesalahcm gramatika (tiahwu) ya1tg 
sering terjadi dalam tulisan-tulisan para siswa SMP Al-Azhar Cairo. 
Universitas Al-Azhar, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1981. 
7 Ibrahim El-Dosouky Abd. Aziz: Kajian lapattgan tentang kesalahan
kesalahcm gramatika (nahwn) yang sering terjadi di SMP. Universitas 
Cairo, Fakultas Darul Ulum, Tesis Magister, 1983. 
8 Hanaa Abu Dheif: Kesalahan-kesalahan gramatika (nahwtt) oleh siswa 
kelas IX je11jattgpe1tdidikau dasar. Universitas Assiout, Fakultas Tarbiyah, 
Tesis Magister, 1984. 
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7- Dalam tahun yang sama, Ahmad Fuad meneliti 
kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) yang sering 
dilakukan oleh para siswa SD di Asiout, Mesir,9 dan 
mencari sebab terjadinya kesalahan-kesalahan 
tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa di 
antara sebab utama terjadinya kesalahan-kesalahan 
itu adalah kualitas guru yang kurang memadai, 
kurangnya perhatian mereka terhadap kewajiban 
mengajar dan kebiasaan mereka yang selalu 
menggunakan bahasa sehari-hari (bahasa amiyah) 
dalam mengajar. 

8- Dalam tahun yang sama juga, Taher Olwan meneliti 
kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) dalam 
tulisan para siswa kelas tiga SMA di Alexandria, 
Mesir. 10 Penelitian m1 bertujuan mengetahui 
kesalahan-kesalahan gramatika, penyebab terjadinya 
kesalahan tersebut dan mengusulkan solusi untuk 
meminimalisir terjadinya kesalahan itu kembali. 

9- Pada tahun 1985 Mustafa Ismail mengadakan 
penelitian tentang kesalahan-kesalahan gramatika 
(nal!wu) dalam tulisan pcita mahasiswa tingkat em pat 
Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

9 Ahmad Fuad: Studi tentang kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
dalam pelajaran gramatika (nahwu) oleh siswa SD. Universitas Assiout, 
Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1984. 
1o Taher Olwan: Kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) yang sering 
terjadi dalam karangan (Insyaa) oleh sisu;a kelas III SMA di Alexandria 
Mesh-. Universitas Alexandria, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1984. 
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Universitas Tanta di Tanta, Mesir. 11 Penelitian ini 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan gramatika 
(nahwu) yang sering terjadi dalam tulisan-tulisan 
mereka kemudian mengemukakan usulan-usulan 
untuk mengatasinya. 

10- Pada tahun 1992 Mohammad Lutfi mengadakan 
penelitian yang bertujuan mengatasi sebagian 
kesalahan-kesalahan gramatika (nahwu) yang sering 
dilakukan oleh siswa kelas satu SMA Al-Azhar di 
Mesir.12 Setelah mengidentifikasi berbagai kesalahan 
gramatika (nahwu) mereka, peneliti mengusulkan 
sebuah kurikulum atau program untuk mengatasi 
kesalahan-kesalahan tersebut yang kemudian 
diujicobakan kepada sekelompok siswa sebagai 
sampel dan berhasil mengatasi sebagian kesalahan 
gramatika tersebut yang cukup signifikan . 

. Setelah memperhatikan berbagai penelitian di atas 
maka penulis berkesimpulan bahwa mengetahui kesalahan
kesalahan berbahasa, terutama gramatikanya sangat penting, 
untuk mengetahui berbagai kelemahan yang terdapat dalam 
tulisar\-tulisan para pengguna bahasa Arab. Oleh karena itu, 
penulis memandang perlu, sebagai salah seorang dosen 
bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah untuk meneliti kesalahan
kesalahan yang sering terjadi dalam tulisan-tulisan 

11 Mustafa Ismail Musa: Kesalahtw-kesatahan gramatika yang sering 
terjadi oleh maltasiswa tingkat IV Pemfidika11 Baltasa Arab. Universilas 
Tanta, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1986. 
12 Mohammad Lutfi Mohammad Gaad: Perbaika11 beberap1i kesalalum 
gramatika yattg sering terjadi oleh sistva kelas I SMA Al-Azltar. 
Universitas Al-Azhar, Fakultas Tarbiyah, Tesis Magister, 1992. 
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mahasiswa semester II PBA, agar dapat memberikan saran 
dan usulan serta tindakan dalam mengatasi berbagai 
kesalahan tersebut. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis 
dengan menerapkan analisis konten (Content Analysis) pada 
objek penelitian, yaitu "Sebuah metode mendiskripsikan 
a tau menggambarkan materi yang terkandung dalam sebuah 
objek penelitian secara objektif dan kuantitatif".13 Tujuan 
digunakannya analisis konten dalam penelitian ini adalah 
"menemukan kelebihan atau kekurangan materi 
pembelajaran yang kini sedang dipergunakan dan 
mengajukan usulan dasar-dasar pengembangannya atau 
perbaikan materi yang telah ada".14 

Untuk melakukan content analysis ini, harus ditentukan 
terlebih dahulu beberapa prasyarat, yafru: 

1- Sampel analisis (~I ~). Sampel dalam analisis 
konten ini adalah hasil ujian mengarang (insya) 
mahasiswa semester II jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 
26 orang. Dalam ujian insya ini, mahasiswa diminta 
menulis sebuah karangan dalam bahasa Arab dari 
judul-judul yang telah disediakan. Dari hasil ujian ini 

1-' Jnber Abdel Hamid and A. Kheiry Kazem: Manahij al-}Jahts ft al
tarbiyah wa 'ilm al-nafs. Cairo, Daar el-Nahda al-Arabiyah, 1987, hal. 160. 
14 Rushdi Ahmed Thu'aimah: Tahtil el-Muhtawafi al-'ulum al-insaniyah. 
Cairn, Maktabah Daar al·fikr al-Araby, 1987, hal. 37. 
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akan diambil kesalahan-kesalahan .bahasa dalam 
tulisan mereka, kemudian diide11tifikasi menurut 
gramatika (nahwu) atau penulisan (imla)nya. 

2- Unit Analisis (J.i.b.:i.11 :>..1o.._,) adalah "bagian terbesar dari 
sebuah mated yang dapat dianalisis". 15 Contohnya 
kalimat sempurna adalah sebuah bagian terbesar 
yang dapat dianalisa dan kosa kata menjadi unit 
hitungnya. Selain itu, "Cartwright menambahkan 
contoh lain yang dapat dianalisa, yaitu paragraph, 
sedangkan unit hitungnya adalah kalimat 
sempurna".16 Penelitian ini akan menggunakan 
kalimat sempurna (•~I ~I) sebagai unit analisisnya 
dan kosa kata (.Ii.Alli _,1 :l...JS..11) sebagai unit hitungnya. 

Hasil analisis konten ini akan ditabulasikan dalam 
sebuah tabel yang memuat kalimat-kalimat yang 
salah sesuai dengan kategori yang telah ditentukan, 
seperti kesalahan gramatika (nahwu) atau kesalahan 
penulisan (imla). Kemudian kalimat tersebut di hi tung 
pengulangannya dalam bentuk jumlah dan 
prosentasenya serta rankingnya. Setelah itu akan 
diajukan saran-saran dan usulan perbaikan dari 
kesalahan-kesalahan tersebut agar tidak terulang 
kembali . 

.is Awatef Abd. Rahman: Tahlil al-Madhmun fi al-Dirasat al-I'lamiyah. 
Cairo, Al-Araby li al-Tauzie', 1983, hal. 19. 
16 Rushdi Ahmed Thu'aimah: 1987, hal. 104. 
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BAB II 

KURIKULUM BAHASA ARAB PADA JURUSAN 
PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA) PADA FAKULTAS 

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SMHB 

Pada bab ini akan dikemukakan lebih rind profil 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan kurikulum 
bahasa Arab yang dipersiapkan selama delapan semester 
untuk meraih gelar S-1 Pendidikan Bahasa Arab dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, dengan uraian sebagai berikut: 

A. SEJARAH PERKEMBANGAN JURUSAN 
PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Amp 
merupakan salah satu jurusan yang ada di lingkungan 
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN SMH Banten. 
Jurusan/program studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 
didirikan pada tahun 1997 yang pada saat itu merupakan 
salah satu program studi pada jurusan Tarbiyah Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 
Banten Serang. Adapun riwayat jurusan apabila dirinci 
sampai saat ini telah melalui tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 

Pada tahun 1997 berdiri Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri "Sultan Maulana Hasanudin Banten" Serang, 
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berdasarkan Keputusan Presiden RI No. l1 Tahun 
1997. Pada tanggal 1 Agustus 1997 ketua STAIN 
SMHB Serang menerbitkan SK tentang pendirian 
Prodi-prodi di lingkungan STAIN SMHB Serang 
dengan SK No. ST.29/HK.00.5/471/1997. Pendirian 
Program Studi ini kemudian diperkuat dengan 
Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama 
Islam Nomor: Dj.II/376 Tentang Penyelenggaraan 
Program Studi pada. Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) "Sultan Maulana Hasanudin Banten" 
Serang. 

Pada Tahun 2000, Program Studi PBA mendapatkan 
Status Terakreditasi dengan Surat Keputusan Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor : 
017/ BAN-PT/AK-IV/VII/2000 Tanggal 21 Juli 2000 
dengan peringkat akreditasi: C. 

Status "Terakreditasi" dengan Surat Keputusan 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
Departemen Pendidikan clan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 019/BAN-PT/Ak-VII/Sl/VIII/2003 
Tanggal 20 Agustus 2003 dengan Peringkat 
Akreditasi: B 

Pa.da tahun 2004, STAIN "SMHB" Serang mengalami 
alih status menjadi UIN "SMH" Banten berdasarkan 
Keputusan Presiden RI No 91Tahun2004, tanggal 18 
Oktober 2004. Setelah alih status ini, Program Studi 
Pendidikan Bahasa Arab berada di bawah naungan 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN "SMH" Banten. 
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Pada Tahun 2008, Program Studi PBA mendapatkan Status 
Terakreditasi dengan Surat Keputusan Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional Repub!ik Indonesia Nomor : 015/BAN·PT/Ak
XII/Sl/VI/2009 Tanggal 19 Juni 2009 dengan peringkat 
akreditasi: B. 

B. VISI, MISI DAN TUJUAN 

Visi: 

Menjadi Jurusan yang unggul dan terkemuka dalam bidang 
pendidikan, penelitian, dan pengembangan pembelajaran 
Bahasa Arab pada tahun 2020. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan akademik 
dan profesional dalam bidang pendidikan Bahasa 
Arab; 

2. Mengembangkan keilmuan bi dang pendidikan Bahasa 
Arab melalui kegiatan penelitian; 

3. Menyebarluaskan basil kajian keilmuan bidang 
pendidikan bahasa Arab melalui berbagai program, 
baik dalam bentuk kegiatan pre service dan in service 
training maupun kegiatan ilmiah lainnya; 

4. Menyelenggarakan kerjasama dengan beberapa 
Jembaga yang relevan. 
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Tujuan: 

Menghasilkan; 

1. Sarjana Pendidikan Islam dalam bidang pendidikan 
bahasa Arab berkualitas yang mampu berkompetisi 
dalam skala lokal, nasional, dan globa1; 

2. Sarjana Pendidikan Islam yang mampu dan terampil 
berbahasa Arab lisan dan tulisan; 

3. Sarjana Pendidikan Islam yang profesional bidang 
pembelajaran bahasa Arab; 

4. Sarjana Pendidikan Islam yang mampu melakukan 
penelitian di bidang pembelajaran pendidikan bahasa 
Arab; 

5. Sarjana Pendidikan Islam yang siap membantu 
masyarakat dalam bidang pendidikan bahasa Arab. 

C. Kurikulum Bahasa Arab pada Jurusart PBA 

Sejalan dengan berubahnya paradigma pendidikan 
nasional, termasuk dalam hal kurikulum, di mana terjadi 
perubahan paradigm.a dari Contence Based Curriculum ke 
paradigma Competency based Curriculum, sejak tahun 
akademik 2004/2005 jurusan/program studi Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SMH Banten menggunakan kurikulum yang bernuansa 
kompetensi (KBK). Adapun sebagai rujukan penyusunan 
kurikulum tersebut adalah: 
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» Kepmendiknas nomor 232/U/2000 tentang pedoman 
penyusunan kurikulum dan penilaian hasil belajar 
mahasiswa 

> Kepmendiknas nomor 045/U/2002 tentang 
kurikulum inti pendidikan tinggi . 

> Keputusan Menteri Agama RI Nomor 353 Tahun 2004 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi Agama Islam, 

> SK Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI No. 
Dj.II/114/2005 Tentang Penetapan Standar minimal 
Kompetensi dan kompetensi utama lulusan PTAl 

Pada tahun 2007, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
(PBA), bersama dengan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
mengadakan Workshop Rekonstruksi Kurikulum fakultas 
Tarbiyah clan Keguruan yang melakukan evaluasi terhadap 
kurikulum jurusan selama ini. Hasil dari workshop ini 
diselaraskan di tingkat Institut dalam bentuk workshop yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Jaminan Mutu UIN SMH 
Banten di bawah koordinasi Pembantu Rektor Bidang 
Akademik. Hasilnya awal tahun akademik 2007 /2008 
jurusan Perdidikan Bahasa Arab telah menggunakan 
kurikulum baru basil revisi tersebut berdasarkan SK Rektor 
UIN SMH Banten Nomor: In.10/HK.00.5/1726/2007. 

Kurikulum jurusan PBA pada akhir tahun 2013 
mengalami revisi yang dilakukan melalui Workshop Revisi 
Kurikulum yang diselenggarakan oleh Lembaga Penjamin 
Mutu (LPM) UIN SMH Banten. Hasilnya, mata kuliah 
dikelompokkan berdasarkan rumpun komponen 
kompetensi lulusan, sesuai dengan Keputusan Menteri 
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Agama RI No. 353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam, yaitu 
komponen Kompetensi Dasar, Kompetensi Utama, 
Kompetensi Pendukung dan Kompetensi lainnya/khusus, 
serta Mata Kuliah Pllihan. Jumlah sks yang harus ditempuh 
oleh setiap mahasiswa untuk menyelesaikan program S.l 
adalah 149 SKS, dengan komposisi 33 SKS berasal dari 
komponen Kompetensi Dasar (Institut), dan 82 SKS 
merupakan komponen Kompetensi Utama (Jurusan), 30 SKS 
komponen Kompetensi Pendukung (Fakultas) dan sisanya 4 
SKS sebagai Mata Kuliah Pilihan. 

Adapun deskripsi dari setiap komponen 
kompetensi dalam Kurikulum jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SMH Banten 
yang berlaku saat ini adalah sebagai berikut: 

a) Kelompok mata kuliah komponen Kompetensi Dasar. 
Kelompok mata kuliah ini terdiri dari 17 mata kuliah 
(33 SKS) yang merupakan mata kuliah yang wajib 
diikuti oleh seluruh mahasiswa UIN SMH Banten 
pada seluruh Fakultas dan Jurusan. Mata kuliah ini 
merupakan mata kuliah yang memberikan dasar bagi 
pengembangan Kompetensi Utama, Kompetensi 
Pendukung, dan Kompetensi Lainnya, Dengan 
dem.ikian k~lompok mata kuliah ini menjadi dasar 
bagi berbagai ilmu yang akan dikembangkan di 
ma.sing-masing fakultas dan jurusan. Selain berisikan 
bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, 'berkepribadian mantap, dan mandiri serta 
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mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan, Mata kuliah komponen Kompetensi 
Dasar ini juga berisikan bahan kajian dasar keislaman 
yang wajib dipelajari seluruh mahasiswa UIN SMH 
Banten. Mata kuliah yang termasuk ke dalam 
kelompok ini antara lain; Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, 
ISO, Metodologi Studi Islam, Ulumul Quran, Ulumul 
Hadis, Sejarah Peradaban Islam, Ilmu kalam, dan 
lain-lain. 

b) Kelompok Mata Kuliah Komponen kompetensi 
Utama merupakan kelompok mata · kuliah yang 
diharapkan dapat memberikan kompetensi yang 
dimiliki oleh setiap mahasiswa yang telah 
menyelesaikan studinya pada Jurusan atau Prodi 
PBA. Kelompok mata kuliah ini berisi bahan kajian 
dan pelajar;m yang ditujukan untuk menghasilkan 
lulusan jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang 
kompeten dalam bidang pendidikan dan pengajaran 
Bahasa Arab. Mata kuliah dalam kelompok ini 
memiliki porsi terbanyak dari seluruh komposisi 
kurikulum jurusan PBA yaitu sebanyak 86 SKS, yang 
terdiri dari 39 Mata Kuliah Wajib (82 SKS) clan 4 Mata 
Kuliah Pilihan (4 SKS). Mata Kuliah dalam kelompok 
ini di antaranya adalah al-Nahwu, al-Sharf, al
Balaghah, al·Istima', al-kalam (Muhadatsah), al
Qiraah (Muthala'ah), al-Kitabah (lnsya), al-Tarjamah, 
Metode Pengajaran Bahasa Arab, Perencanaan Sistem 
Pengajaran Bahasa Arab, Tela'ah Kurikulum bahasa 
Arab MTs dan MA, Media pembelajaran Bahasa 
Arab, Psikologi Bahasa, Hmu al-Lughah (linguistik), 
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Evaluasi pembelajaran bahasa Arab, Tarikh Adab al
'arabiy, Qawaid al-Imla wa al-Khat, dan lain-lain. 

c) Kelompok Mata Kuliah Komponen Kompetensi 
Pendukung merupakan kelompok mata kuliah yang 
diharapkan dapat mendukung Kompetensi Utama. 
Dengan demikian, mata kuliah komponen ini 
memberikan dasar ilmu kependidikan yang 
merupakan ciri khas Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, dan harus diambil oleh seluruh 
mahasiswa semua jurusan/program studi yang 
bemaung dalam fakultas ini. Mata kuliah kelompok 
ini dalam kurikulum jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab sebanyak 14 mata kuliah dengan jumlah sks 
sebanyak 30 SKS. Mata kuliah yang termasuk dalam 
kelompok ini adalah Dasar-dasar Kependidikan, Ilmu 
Pendidikan Islam, Filsafat Pendidikan, Psikologi 
um um, Metode Penelitian, Pengembangan 
Kurikulum, Statistik Pendidikan, dan lain-lain. 

d) Kelompok Mata Kuliah Komponen Kompetensi 
Khusus atau lainnya adalah sebagai bahan Kajian 
yang bertujuan untuk memberikan tambahan 
kompetensi bagi lulusan PBA di luar kompetensi 
utamanya, dan dianggap perlu untuk dimiliki oleh 
mahasiswa sebagai bekal dalam kerangka 
pengabdian di masyarakat kelak, baik yang terkait 
langsung maupun tidak langsung. Mata kuliah ini 
berjumlah 3 mata kuliah, yaitu mata kuliah 
Kewirausahaan, Bimbi11gan Konseling, dan Media 
dan Teknoldgi Pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka Porsi tiap kelompok 
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Mata Kuliah berdasarkan Kurikulum Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) yang berlaku saat ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 

2 Kompetensi Utama 39 82 55% 

3 
Kompetensi 

14 30 20% 
Pend ukung/Lainnya 

4 Kompetensi Pilihan 4 4 3% 

Jumlah 74 149 100% 
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Keseluruhan komponen mata kuliah tersebut secara 
rind dapat dijelaskan sebagai berikut: 

REKAP KURIKULUM PBA 2014 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SMH 
BANTEN 

NO KODE 
MATA SKS 

KOMPETE 
SMT 

KULIAH NS! 

Pendidikan 

1 B22141101 
Pancasila dan 

3 Dasar 
Kewarganega 
raan 

2 822141102 
Metodologi 

2 Dasar 
Studi Islam 

3 822141103 Ilmu Sosial 2 
Dasar 

Dasar 

Qiraah al-
4 822141104 Quran wa 0 Dasar 

Tahfidz 

5 
822141105 Bahasa 2 

Dasar 
Indonesia 

6 822141106 Akhlak 2 
Dasar 

7 
B22141107 Bahasa 2 

Dasar 
I 

Inggris I 

8 B22141208 
Bahasa 

2 Dasar 2 
Inggris II 
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9 
622141309 Bahasa 

Oasar 
Inggris III 3 

10 822141210 
Ulum al-

2 Oasar 4 
Quran 

11 522141211 Ulum al-
2 Oasar 4 

Had its 

12 
522141212 

Filsafat 
2 Dasar 2 Um um 

13 622141213 Fiqh 2 Dasar 2 

14 822141314 Akidah/ Ilmu 
2 Oasar 3 

Kalam 

15 Sejarah 
522141315 Peradaban 2 Oasar 3 

Islam 

16 822141316 Ushul Fiqh 2 Oasar 3 

17 822141417 
Logika/Ilmu 

2 Oasar 4 
Manthiq 

Jumlah 33 

NO KODE MATA SKS Komp et 
Smt 

KU LI AH ensi 

Qawaid al-
1 522142101 Imla wa al- 2 Utama 1 

. Khat 

2 522142102 Al-Sharf I 2 Utama 1 
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3 B22142203 Al-Sharf II 2 Utama 2 

4 822142304 Al-Sharf III 2 Utama 3 

s B22142105 Al-NahwuI 2 tJtama 1 

6 B22142206 Al-Nahwull 2 Utama 2 

7 822142307 Al-Nahwu III 2 Utama 3 

8 822142408 Al-NahwuIV 2 Utama 4 

9 822142109 Al-Qiraah I 2 Utama 1 

10 822142210 Al-Qiraah II 2 Utama 2 

11 822142311 Al-Qiraah III 2 Utama 3 

12 822142112 Al-Kalam I 2 Uta ma 1 

13 822142213 Al-Kalam II 2 Uta ma 2 

14 822142314 Al-KalamIII 2 Uta ma 3 

15 822142215 Al-Istima' I 2 Uta ma 2 

16 822142316 Al-Istima' II 2 Uta ma 3 

17 822142417 Al-Istima' III 2 Uta ma 4 

18 822142318 Al-Arabiyyah 2 Uta ma 3 
Al-Ushriyyah 

19 822142419 Al-fbarat al-
2 Utama 4 

Ishthilahiyah 

Qiraat al-
20 822142520 Kutub al- 2 Utama 5 

Turatsiyah 

21 822142321 Al-Kitabah I 2 Uta ma 3 

22 B22142422 Al-Kitabah II 2 Uta ma 4 
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23 B22142523 Al-Kitabah III 2 Utama 5 

24 822142424 Al-Tatjamah I 2 Utama 4 

25 . B22142525 Al-Tatjamah 
2 Utama 5 

II 

26 B22142426 BalaghahI 2 Uta ma 4 

27 822142527 BalaghahII 2 Utama 5 

28 822142528 Ilm al-Lughah 2 Uta ma 5 

Metodologi 
29 822142529 Pengajaran 2 Uta ma 5 

Bahasa Arab I 

Metodologi 

30 822142630 
Pengajaran 

2 Utama 6 
Bahasa Arab 
II 

Media 
31 822142531 Pembelajaran 2 Utama 5 

Bahasa Arab 

Perencanaan 
32 822142532 Pengajaran 2 Utama 5 

Bahasa Arab 

Telaah 

33 822142633 
Kurikulum 

2 Utama 6 
Bahasa Arab 
MTs&MA 

Evaluasi 
34 822142634 Pembelajaran 2 Utama 6 

bahasa Arab 
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Metodologi 

35 822142635 
Penelitian 

2 Uta ma 6 
Pendidikan 
Bahasa Arab 

36 822142636 
Psikologi 

2 Utama 6 
Bahasa 

Micro 
37 822142637 Teaching 2 Utama 6 

(PPLK I) 

38 822142738 PPLKII 2 Utama 7 

39 822142839 Skripsi 6 Utama 8 

Jumlllh 82 

NO 1<0DE 
MATA 

SKS 
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KULIAH ensi 
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Dasar-Dasar 

2 
Penduku 
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Kependidikan ng 

Filsafat 
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2 822143302 Pendidikan 2 3 
Islam 

ng 
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Tafsir 
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Tarbawi ng 
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Hadits 

2 
Penduku 
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Tarbawi ng 

5 822143405 
Psikologi 

2 
Penduku 

4 
Umum ng 
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Ilmu 
6 822143406 Pendidikan 2 

Penduku 
4 

Islam 
ng 

7 822143517 Pengembanga 
2 

Penduku 
n Kurikulum ng 

5 

8 622143508 
Metode Penduku 
Penelitian 

2 5 
ng 

9 822143610 
Statistik Penduku 
Pendidikan 

2 6 
ng 

10 
Bimbingan 

Penduku 822143711 Penulisan 2 7 
Skripsi 

ng 

11 822143712 KUKERTA 4 Penduku 
7 

ng 

Media clan 
12 822144201 Teknologi 2 

Penduku 

Pembelajaran 
ng 2 

13 822144402 Kewirausahaa 
2 

Penduku 4 
n ng 

14 
Bimbingan 

Penduku 
822144603 dan 2 6 

Konseling 
ng 

Jumlah 30 
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Lughat al-
1 822144604 Jaraid wa al- Pilihan 6 

Maj all at 

2 B22144605 
Ilm al-Lughah 

Pilihan 6 
al-Tathbiqiy 

4 
Tarikh al-

3 822142606 Adab al- Pilihan 5 
Arabiy 

4 B22143507 
Psikologi 

Pilihan 5 
Pendidikan 

Jum.lah 4 
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Melihat struktur kurikulum tersebut dapat dijelaskan mata 
kuliah-mata kuliah bahasa Ar;;ib yang menjadi komponen 
utama, sebagai berikut: 

1- · Qiroatul Qur'an wa al-Tahfidh 

Qiroatul Qur'an wa al-Tahfidh atau disingkat 
menjadi QQWT adalah mata kuliah yang memberikan 
pembekalan dasar bagi mahasiswa PBA yang nota bene juga 
sebagai mahasiswa Islam. Pembekalan dasar ini yaitu 
tentang penguasaan mereka dalam membaca kitab suci al
Qur' an dengan baik sesuai dengan ilmu Tajwid yang standar 
dan hafalan-hafalan al-Qur'an yang pemilihan suratnya 
didasarkan kepada fungsinya yang paling dominan dalam 
realitas masyarakat. Surat-surat tersebut yaitu surat Yasin, al
Waqiah, al-Mulk, dan Juz 'Amma. Pemilihan surat-surat ini 
memang sangat konteks lokal, karena pada dasarnya para 
mahasiswa setelah menempuh studi diharapkan bisa terlibat 
dengan baik dalam pengabdian masya.rakat masing-masing. 

2- Al-Kalam 

Al-Kalam (speaking) termasuk mata kuliah utama. 
Mata kuliah ini memiliki bobot 6 sks yang sebarannya dalam 
tiga semester clan sudah diberikan sejak semester satu. 
Pemberian mata kuliah sejak awal iru diharapkan mahasiswa 
sudah terlatih sejak awal untuk mampu berbicara dalam 
bahasa Arab secara lancar, sehingga kompetensi kalam 
(maharot al-kalam) yang merupakan kompetensi utama 
jurusan bahasa dapat dicapai dengan cepat. Pemberian mata 
kuliah al-kalam ini juga berangkat dari teori belajar bahasa 
bahwa kemampuan berbicara memang harus ditanamkan 
sejak awal sebagaimana para native belajar. Pemilihan tema 
mata kuliah al-kalam disesuaikan dengan sekuen yang 
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paling rendah menuju yang paling tinggi. Di semester awal 
mereka dikondisikan mampu berbicara dalam bahasa Arab 
dalam tema-tema sederhana seperti di pasar, di sekolah di 
rumah clan terus ditingkatkan sampai mereka mampu 
berdiskusi dengan mengambil tema wacana-wacana sosial 
atau budaya. 

3- Al·Qiroah 

Al-Qiroah (Reading) adalah mata kuliah yang 
mengembangkan potensi bahasa dalam keterampilan 
membaca teks Arab. Fokus utamanya yaitu agar mahasiswa 
mampu memahami isi kandungan teks dengan baik dan 
benar. Dengan baik artinya mahasiswa mampu membaca 
teks Arab dengan waktu yang cukup efisien dan efektif 
dengan benar dimaksudkan agar mahasiswa mampu 
menarik ide utama yang ada dalam teks tersebut sesuai 
dengan apa yang dimaksudkan oleh si penulisnya. 

4· Qowaid al-Imla wa al-Khot 

Mata kuliah diorientasikan agar inahasiswa dapat 
memahami kaidah-kaidah penulisan bahasa Arab yang 
benar (imla) dan memiliki kemampuan menulis dengan 
menggunakan beberapa macam jenis khot. Topik mata 
kuliah yang dirancang meliputi: hamzah di awal kalimat, 
hamzah di akhir kalimat, Alif layinah, washl dan fashl, Ta 
ta'nits, huruf yang ditambah dan dikurangi, fungtuasi (alamat 
at-tarqim), dan khat Arab: naskhi, riq'ah dan tsulusti. 

5- Al-Istima' 

Mata kuliah ini. bertujuan agar mahasiswa memiliki 
keterampilan dalam menyimak dialog, percakapan, berita 
serta ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang disampaikan 
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baik oleh native atau bukan, sehingga mampu memahami 
apa yang disampaikan dengan baik dan benar. Mata kuliah 
ini memiliki bobot 6 sks yang diberikat sec1;1ra bertingkat 
menjadi tiga semester dimulai dari semester 2 sampai dengan 
semester 4. Sekuen topik-topik pembahasan secara sistematis 
mengikuti buku sumber yang digunakan yaitu Al-Arabiyah 
Linasyiin dan Bayna Yadayka serta diperkaya dengan searching 
langsung melalui internet (You Tube) dengan tema-tema 
yang kontemporer. 

6- Al-Nahwu 

Mata kuliah gramatika bahasa Arab · ini termasuk 
komponen mata kuliah utama. Bobotnya terdiri dari 8 sks 
sebaran mata kuliah dimulai dari semester 2 sampai dengan 
semester 5. Jumlah bobot yang banyak ini mengingat 
fungsinya dalam evaluasi penguasaan kompetensi lulusan 
yang paling mudah dilihat sehingga penguasaan luh1san 
yang baik terhadap ilmu ini sudah menjadi indikator yang 
cukup menentukan. Tujuan dari mata kuliah ini adalah agar 
mahasiswa mampu mebaca (trab) teks bahasa arab yang 
tidak berharakat (gundul) dengan benar sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang terdapat dalam sistem bahasa Arab. 
Topik-topik utama pembahasan meliputi pengertian kalimat 
clan ju ml ah, jenis-jenis kalimat dan jumlah, pembagian mabni 
clan mu'rab, marfaat al-asma dengan segala permaslahannya, 
mansubat al-asma dengan segala permasalahannya dan 
majrurot al-asma dengan segala permasalahannya. 

7- Al-Shor£ 

Mata kuliah al-Shor£ pada dasarnya adalah ilmu 
tentang pembahan kata dalam bahasa Arab. Dengan 
demikian ilmu ini bertujuan memberikan pemahaman 
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terhadap sistem perubahan kata dalam bahasa Arab yang 
mencakup karakteristik kata, susunan kata clan berbagai 
permasalahan yang terkait clengannya. Mata kuliah ini 
memiliki bobot 6 sks yang sebarannya dimulai pada semester 
2 yang masing-masing semester terdiri dari 2 sks. Topik
topik mata kuliah terdiri pengertian, sejarah, objek, urgensi 
dan hubungan shorf dengan ilmu nahwu, tasrif dan 
pembagian fiil, pembagian isim, isim fiil, isim tafdil, s~fat 

musyabbahah, masdar mimi tasrif istilahi dan lughowi, fiil ta' ajub 
dan tasgir. 

8- Al-Kita.bah 

Mata kuliah al-Kitabah bertujuan agar mahasiswa 
mampu menulis tulisan-tulisan ilmiah clengan berbagai 
macam topik clengan menggunakan uslub-uslub dan struktur 
bahasa Arab yang baik dan benar, membuat paragraf, dan 
ide utama secara koheren dan kohesif. Mata kuliah memiliki 
bobot 8 sks cliberikan selama empat semester dimulai dari 
semester tiga sampai semester enam dengan bobot masing
masing 2 sks. Topik pembahasannya meliputi definisi insya, . 
tujuan clan kedudukannya clalam kajian bahasa Arab. 
Dilanjutkan dengan praktik menulis dengan tema-tema 
seputar pendidikan, bahasa, keagamaan, politik dan sosial, 
dan juga diarahkan untuk membantu mahasiswa dalam 
penyelesaian penulisan skri psi. 

9- Al-Tatjarnah 

Mata kuliah al-tarjamah diberikan selama empat 
semester dengan bobot 6 sks climulai semester 3 sampai 
semester 5. Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa 
terampil dalam mengalihbahasakan teks-teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia clengan baik dan benar. Topik 

42 



pembahasan teori dan praktik yang meliputi tema agama, 
ekonomi, sosial, budaya, sastra, seni dan sebagainya. 

10- Al-Balaghah 

Kuliah Balaghah terdiri dari tiga kajian besar yaitu 
bayan, ma'ani, dan badi'. Mata kuliah Balaghah dalam kaji;m 
ma'ani bertujuan agar mahasiswa memiliki pemahaman dan 
menguasai kaidah-kaidah penyusunan kalimat bahasa Arab 
dalam berbagai ungkapan secara efektif sesuai dengan 
situasi, kondisi dan konteksnya. Kuliah Ilmu Bayan fokus 
pada kajian pemahaman konteks bahasa dalam makna 
denotatif dan konotatif, kuliah ilmu Badi' Balghah dalam 
kaitannya dengan penyusunan berbagai kalimat dan 
ungkapan yang indah dan puitis. Mata kuliah ini terdiri dari 
4 sks yang sebarannya mulai dari semester 4 sampai dengan 
semester 5 masing-masing memiliki bobot 2 sks. 

11- Tarikh al-Adab 

Mata kuliah ini terdiri dari 2 sks diberikan pada 
semester 3 sampai dengan semester 5 dengan bobot masing
masing 2 sks. Dengan menguasai mata kuliah ini, mahasiswa 
diharapkan dapat menjelaskan sejarah pertaumbuhan dan 
perkembangan sastra Arab mulai dari zaman pra Islam 
(jahiliyah), masa Islam, masa Bani umayah, Abbasiyah, 
Andalusiyah, pasca Bani Abbas serta masa modern baik puisi 
maupun prosa. Di samping itu dibahas pula tokoh-toko 
sastranya dari berbagi zman tersebut serta kaarakteristik 
latar belakang sosial, politik dan keagamaan. 

12· Al-Khitobah 

Mata kuliah bertujuan agar mahasiswa dapat 
memahami sejarah khitobah dalam tradisi sastra Arab klasik 
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dan modern serta mampu menerapkan dan menggunakan 
dalam berbagai bidang khitobah. Pokok · pembahasan 
meliputi: pengertian khitobah, khitobah pada masa jahili dan 
Islam, khitobah pada masa muawiyah, factor-faktor uyang 
mem.pengaaruhi model khitobah. 

13· Ilmu al·Lughah 

Mata kuliah bertujuan agar mahasiswa memiliki 
pengetahuan, pemahaman dan pengkajian ilmu bahasa 
(linguistic) secara umum dan menyeluruh. Topik 
pembahasan meliputi linguistic, pengertian, kegunaan dan 
lapangan kajiannya, hakikat dart karakteristik bahasa, asal
usul bahasa, sejarah kajian linguistic, sub disiplin linguistic, 
fonetik, fonem, morfologi, sintaksis, semantic, struktur 
semantic dan beberapa teori clan aliran dalam linguistic. 

29. Metode Penelitiatt 

Mata kuliah ini bertujuan memberikan pemahaman 
kepada mahasiswa tentang konsep, jenis dan prosedur 
penelitian guna mendukung keahlian mereka di bidang 
kajian PBA. Kajian mata kuliah ini seputar kajian filosofis 
tentang penelitian sebagai pendekatan clalam pencarian 
kebenaran, asumsi dan karakteristik ilmu 
pengetahuan,metode ilmiah, pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif, jenis-jenis metode penelitian, perancangan 
usulan penelitian dan pelaporan hasil penelitian. 

30. Metodologi Penelitian PBA 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mampu 
mendesain clan melakukan penelitian untuk memecahkan 
masalah·masalah yang berkaitan clengan bahsa dan sastra 
Arab dan untuk mengembangkannya. Mata kuliah ini 
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berisikan penjelasan mengenai penelitian ~fan hubungannya 
dengan dunia akademik, bidang-bidang kajian penelitian 
bahasa, jenis-jenis penelitian bahasa clan praktik penelitian 
bahasa. 

31. Kaligrafi 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mengenal 
ragam clan corak serta latar belakang sejarah dan nilai artistic 
kaligrafi dalam peta PBA dan mampu menerapkannya 
c;lalam penulisan bahasa Arab. Pokok pembl'l.hasannya 
meli puti: pengertian, kedudukan clan asal usul kaligrafi, akar 
dan peartumbuhan kaligrafi Arab, khat musnad clan nabati, 
gaya-gaya kaligrafi di masa awal Islam, khat khufi untuk teks 
keagamaan, kodifikasi tanda baca, peartumbuhan kaligrafi 
kursif, standarisasi kaligrafi kursif, kaligrafi magribi, 
pertumbuhan kaligrafi mtakhir, kaligrafi kontemporer clan 
lukisan kaligrafi di Indonesia. 

32. Metode Pengajaran Bahasa Arab 

Mata kuliah bertujuan agar rnahasiswa memahami 
hakikat rnetode pengajaran bahasa Arab clan menguasai 
teknik mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa Agama dan 
bahasa Asing untuk diterapkan di lembaga-lembaga 
pendidikan. Materi pokok meliputi: perspektif tentang 
metode pengajaran, dasar-dasar teoritis pengajaran bahasa, 
perkembangan metode pengajaran bahasa Arab, metode 
gramatika, metode langsung, metode membaca, metode 
audio ' lingual, metode eklektik, system terpisah dalam 
pengajaran bahasa, teknik pengajaran bahasa tulis, teknik 
pengajaran tata bahasa dan teknlk pengajaran kosa kata ata 
u mufrodat 
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33. Bimbingan Penulisan Skripsi 

Bimbingan penulisan skripsi merupakan ma ta kuliah 
yang bertujuan membantu mahasiswa dalam menulis skri psi 
sebagai salah satu syarat mengakhiri masa studinya di 
tingkat sarjana. Dengan mata kuliah bimbingan penulisan ini 
diharapkan mahasiswa memiliki pemahaman yang baik 
tentang penulisan skripsi yang sesua dengan standar yang 
ditentukan oleh pihak institut baik masalah penentuan tema, 
metodolgi, teknis penulisan maupun bentuk pelaporan. 

34. Kukerta 

Mata kuliah mi berupa praktek pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat. Melalui kuliah kerja nyata 
ini mereka diharapkan mampu belajar sambil melakukan 
penerapan ilmu yang sudah mereka peroleh secara teoritis di 
bangku kuliah. Dengan mata kullah ini juga diharapkan 
ketika mereka kembali kepada m.asyarakatnya sudah 
memahami struktur masyarakat dengan baik sehingga 
mam.pu berpartisipasi aktif dalam. pemgem.bangan 
masyarkat. 

35. Ujian Komprehensif 

Ujian komprehensif adalah evaluasi kemampuan 
atau kompetensi akadem.ik mahasiswa secara menyeluruh 
dari bidang-bidang mata kuliah atau komponen-komponen 
mata kuliah terutama ma ta kuliah dasar dan utama. 

36. Skripsi 

Skripsi adalah tugas akhir mahasiswa yang akan 
mengakhiri masa studi sarjana. Melalui skripsi ini 
diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam penelitian ilmiah sesuai dengan kompetensi dan 
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program studinya. Skripsi juga merupakan bentuk 
implementasi dan karya nyata mahasiswa dalam perannya 
mengembangkan ilmu pengetahuan. 

D. SILABUS MATA KULIAH BAHASA ARAB 

Ada pun silabus-silabus dari ma ta kuliah tersebut yaitu: 

Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: AL-QIRA' AH I 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Bahasa c;ian Sastra Arab 

:S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa dapat memiliki keterampilan membaca dan 
memahami dengan baik topik-topik yang berhubungan · 
dengan keagamaan, aqidah, ibadah, akhlak, melatih 
menyimak membaca, menterjemahkan pola kalimat, 
menyimpulkan dalam bentuk tulisan clan lisan. 
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TOPIKINTI: 

<.,i_,..JI Wli ~ ~ J vJ.J.i, Jl...,L -1 

~l.i.:.. -2 

J_,..Jt J -3 

(1) ""~I ~_,.JI aS:.L...J1 -4 

(2) <,>~I ;,,,_,.JI aS:.L...J1 ·5 

·~<.\,..} -6 

~\.kJI ;L_.,,- J (Y.. -7 

j.-JI t...,.; -8 

6..lt...WI Jl •Ml J u..,-ll J-) Jl o,~1 -9 
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.;.,l.;l~l:\.A,,.t;... -10 

(2) v_,i) !'"""'Ir.! ) (1) "-'h !'"""')!! -11 

(l) J;l.g.11 -12 

(2) J;l.g.11 ) -] 3 

.Jy-)) cry• -14 

t')\.JI .:.r' .r--'- <,U_,JI -15 

Jl\!~I -16 



REFERENSI 

~4. ,:l..;i.i_,....JI ~_,JI~\ •Jj'iJI 4.S~ ill~\ :~yJI WI~~ 1. 
~)\..,,'if\ .,).,.,......, iY. .i......... l'L. 'ill 

2. Al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A'lam, Loui s Ma'luf, 
Beirut: Dar al-Machreq Sarl Publisher, 1987 

3. Jami' al-Durus al-' Ara"biyah, Al-Syaikh Mushtafa al
Ghalayini, Beirut: Maktabah al-'Ashriyah, 1984 

Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-QIRA' AH II 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MAT A KULIAH : 

Agar mahasiswa dapat memiliki keterampilan membaca dan 
memahami dengan baik topik-topik · yang berhubungan 
dengan kependidikan dan aspek-aspek kehidupan agamis 
lewat terjemahan, menyimpulkan dalam bentuk tulisan dan 
lisan. 
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TOPIK INTI: 

iJ}'.JI J ..Lll ..::.>~ i J" -1 

~j>JI -2 

.1~1 ~lt-- -3 

uG~IW -4 

:.r)la..J -5 

y.,A>fllJ ~flll -6 

;~l.....A;.;. -7 

~l•IJ.l.ll -8 

t.~li_,...J.ll -9 

.L:,~1 ..,J. Jy- -10 

.J.,.JJ ~Ji. &Jl;All i\...)11 -11 

_r-wJI ft'~I : .,,_\» ..Ul J..,.<- -12 

_L,Ji <l,J J -13 

j...JI -14 

:wJWI ..,..,,i J" -15 

1"1.r(J1 iJ l;JI J~! -16 

REFERENSI 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurnsan 

Program 

Bobot 

: AL-QIRA' AH III . 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa dapat memiliki keterampilan membaca dan 
rnemaharni dengan baik topik-topik yang berhubungan 
dengan kebahasa Araban dan keilmuan, mengungkapkan 
kembali dan menyimpulkan dalam bentuk tulisan clan lisan. 

TOPIK INTI: 

"'.,.JI \.;;.J -1 

i)')\;:.11 ylo1) ~I,):' 01.;JI -2 

l.;)UI c!l_,.!JI -3 

~.r.:JI ,/ >.r,y -4 

• r-1-JI yl\kll J! ~ -5 

(:J--~4 l;.;.1,..") -6 

_,...;,i.,..) -.}'\.. <.).: ~\ a;J,ll -7 

0T_;l1 J ~')\,JI J!ri w-· -8 

Lr- v.I -9 
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~ by.-) it.ui ~I~ j.:> -10 

..:;;..UI Cr' a._,,~I ...UI -11 

it.,....11 j Li.)\) l..,>-))1 -12 

r1-.l1J iJ i}J I -13 

t.,.....,; ,.,..li~ ;.,....,Ji ...Ui -14 

i'}.,,,~I j "-"~)!\ lJl...WI -15 

..,,..,,._11 <A.!JI_, ~I .;,~I -16 

REFERENSI 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

:AL-NAHWU I 

: Kompetensi Uta.ma 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SK 

TUJU AN MATA KULIAH: 

1. Agar mahasiswa mampu membaca serta memahami 
dengan baik kalimat-kalimat Arab· yang mengandung 
'umadatul kalam dengan berbagai variasinya termasuk 
yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia. 

2. Agar mahasiswa memahami dengan baik fungsi (mauqi 
'irab) dari 'umdatul kalam yang terdapat dalam kalimat. 

TOPIKINTI: 

~I t!,;f 1cj:.;.ll )f ..,j),a.JI ,:.r L~\ (oy,>- C: f~I) ........... )/\ :i..l....,JI •3 

f~I ~~I i"'.W -4 

(J"WI t.l,JfJ J"ll)) ~I :i..l....,Ji -5 

""'l.i'G ~ J.,,....WI -6 
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REFER EN SI 

A. Buku Wajib 

B. Buku Anjuran 

.)t....:..)11 -8 

jf Jl...•J o}JI ('""\) J~ J_r.Jl -9 

~I) "~I UW.,')'1 -10 

,..L<::...ll •4 Jj UW.,')'IJ ~I Jl J~ \.. -11 

"i ~ \..) J.i.a..JI JW.i -12. 

"i ~ \_.,) Jy_,.JI .l......t -13 

4>1_,>-l Jt....J ~ - 4'iy-i_, .)\.{ -14 

.l,ll; ~ r.>- 0\fal) ..., • ..:;;_, .:iis r.>- t!Yi -15 

.)l,..:;.,.\11 -16 

<;_,;UJ1_, <,Jl..c:;'(\l el}I ,_....JI '.:r.'i ~) tJ~ .j>-

3 ,2 ,1- ".:;_,JI u"))..t.11 C;:'.~ ,~'.)WI~ 

-1 

-2. 

-3 

_......:;;.._ 
<tS).,.a;':JI tW... CJi .:,.;-lll JL...~ -1 

ijl_l!I ,_....JI '.:r-"" u"i.,s- -2 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-NAHWU II 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SK 

TUJUAN MATA KULIAH: 

1. Agar mahasiswa mampu membaca dan memahami 
dengan baik susunan kalimat Arab yang mengandung 
perubahan waktu (tenses), syarat clan berbagai 
keterangan, termasuk yang tidak ada padanannya dalam 
bahasa Indonesia. 

2. Agar mahasiswa memahami dengan baik fungsi (mauqi 
'irab) dari 'umdatul kalam dan keterangan (na'at) dalam 
kalimat. 

TOPIKINTI: 
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REPERENSt 

A. Bu.ku Wajib 

B. Buku A:ttjuran 

JI,..:..~! ..g 

JI .. /" .. J •fall r-IJ J~ ...;~1 -9 

a.,1M1J1_, a,,.....i1 <!W.)'1 -10 

~I •\i JI '-lW.)'1) 4.1....,,JI Jl .j~ \.. -11 

"' ~ t..., ;..L.a...ll Ji...s.i -12 

"'l~L-JJJ""rl'•l.......i -13 

411_,;-I ,/'-•••J 4W - Lt:1,...iJ .:il.S' -14 

.1.,1~ ~ .r.>- JlfllJ ""11..u;j 015' .r.>- t'fi -15 

.)\,..:..°'YI -16 

..!JJ\.. .:.JI a,.;Jf ,J> ,j,; J:A.: ;fl v '~ .;,.I -1 

l.jfUllJ l.,l1.!.:/1J C:-t,il ~I •.;,rf ~J rJt;,. ,j,; -2 

3 ,2 •l - 4:1_;JI <.l'.;;.UI t:i..:.:- 'J\>!')\;JI ~ -3 

..,..,,.UI ~ •<.>Ji..o>J~I rU... .;r. .;...UI J4 -1 

!J!i;ll _,.....JI •,;r- ..rY:. -2. 
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Mata Kuliah 

Kampanen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Babat 

: AL-NAHWU III 

: Kampetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

1. Agar mahasiswa mampu membaca serta memahami 
dengan baik kalimat Arab yang mengandung berbagai 
keterangan (fadhatul kalam), termasuk yang tidak ada 
padanannya dalam bahasa Indonesia. 

2. Agar mahasiswa memahami dengan baik fungsi (mauqi 
'irab) beberapa fadhlatul kalam dalam kalimat. 

TOPIK INTI: 

(+ily'-f) .:r.Jr-WI Jl 1,>,.i,..WI ·3 

J,,<-Li.. :iJW JI .s ,.i,..W1 -4 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

B. Buku Anjuran 

0\..w."lil -8 

4,.1.J J_,..Lll lfl'J J!k.JI J_,..Lll 0*I ;;.;Ju. ·9 

...,; J_,..Ll~ ...... J_,..Lll -10 

~ .:.>~\..:;.;")I)"') lo) 0) -11 

~"13~1~,}l'IJ -12 

V"'~ "li ~ ;.J.,. ... _..n_, • IJ-)' I -13 

~\ -14 

,,::JI._}).;'"' Jl>v -15 

i)\..w."lil -16 

~~----"""'--~~~ 
•J.# J.I -1 

-----=~--
•..:r.i ~·, ol>.- ~ -2 

3 ,2, ,1- :l.,i,,JI J'.l.1..01 t"~ 1,.;.i')\.;JI ~ -3 

58 



59 



Mata I<uliah 

I<omponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL·I<IT ABAH I 

: I<ompetensi Utama 

: Tarbiyah dan I<eguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

.....,s1_;)1 ~ ~_,.. ~ a,,..')l....')'1, 1.;y.)1..:..1>_,....,,..JI .:/' .S~I ~I.:.;" y')\WI fa 
~11.;.. ':11 J.L-.iJ jol..Wl Ju...JI ~1»1 t::: .,,._L • .':/1 

TOPIKINTI: 
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~~ 1a.i_,JI ,:.A: .... ~..Jl J .:;IS:,_, '"""' J-4Ji, ,~ : .w.;')'1 J 

.)r-JI ..,.._,..._,I!_, Jl..Wl ..;;..1;_,.;,_,.. 1"'1.u; -~ 

WLW.l J} 4.JlfoJ .WJ')'I J vi> ...:.i~j -[ 

: (wU.._, ~t.....) .w.;')'1 J a..WI .r"':JI -2 

1.;_,..ill ......... )11 .I 

l.ty,.rll..,-':11 --,.i 

a,,....ull...,-':11 ·e:: 
y\llli, Y.1...::.:-')'1 ..,-':11 -.l 
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. ..1. 1wu,lll .,.(Ali); :.:.;Jft •l.,>crJI :vJJI Jfa.i j t...}, Wu.JI ,Ua,;.'J'i 1.u,.l• ,~\...JI -5 

1990 

~;.:.;)ft •• WJ)ll; .;J...)11 .l.J>lj .j ,._,i1 ,~i rs- tt,,k.11) ,~f .ill\ .y. •tt,,k.11 -6 

1989 ,1 . ..1. ,JJWI 

-7 

,J) .• ...JI '--.!-':.:.;)fl/ 1:;_,,_rJI W •WJ)J .:.;L,:;f j ...,..,,t,1\ rJ"':"' 1..1 • ....,.f ..t.,- ,~4)1 -10 

...J'".) 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

TOPIKINTI: 

:;,, • .")\..,)11) <t.y.;JI c::.>l>.~y..11 ,f (.)~I _,,..:.ii</ "°'~I~ 

J!\,...)I J jWl.l JI.WI )IJ.<;j t' :i,,,..l..~1 

: J)"" ..;.......i.,... l+.iJ ,i_,...u,. -1 

11,,,.JI .WJ)ll J ....,.._..fJ , o\l<lj~ ,4~ : .W-.i)ll .\ 

.\ 

-1.rl 

_,...lJI : 
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"r~'JI J ~I <,:_;JI": ylill (r"Y' -4 

.u.,,;.'11 j,,.W_, u.;u, : .bWI 

"r~'JI J ...,..WI 4.,:)1" : J_;.WI ..,_l_,ll (r"Y' -5 

_,...LJI : 

.bWI 

"t~'JI J ..,,._))!<,;_;JI" ; J_;.WI ..,_l_,ll tr"'Y' .7 

~I : y _,.L. 'JI 

\, • .w1 j~'Jly L!T;J!" : ylill (r"r• -8 

.u...,..\11 ~) u.;~: .bWI 

"L!T;JI )".: J L!W'JI "°'u._.," : Jr-Ji ..,_1_,JI (r"Y' -9 

c/' ,_;. _,.J~ er-WI : y _,.L. 'JI I 

"L!WJ i;y ,j• :i.;.y,;)1 cf)J-1.11" : Jlill (r"y• -10 

.bWI 

"..;LJI OJJ"" y :\;y_;ll cf)J-1.11" : Jr-JI -,--,.~I t_,.,:Cy -11 

~1_, .,,..w1: y_,.L.\11 

"L! T;JI Jfol.o J OJJL.::-....11" : ylill (r" y• -12 

•\.k.,;. \11 ~ J u.i\.:.• : .bWI 

cs"r"' _,.J1_, ~I : ...,., ,L ")1 

(U....\,JI) _}._;JI y_,Li .'13 

(a.,,_,H, <,,-..)!) ,,_..1.,;iJ .,.~ _\ 

64 



.._.)I iJ\...)1 -14 

REFERENSI 

~----- -3 

-4 

-5 

1990 

<.,:>:.. :v)fl. «l..Wi/IJ .";} •• )'I .\>-I_,> i,/ _,.,,,.}I ,.__,..;! ~ c_l,k)IJ ,.__,..;! .J.11 .y:. •t_l,kJI -6 

1989 '1 .J,, ,-.)}.JI 

1980 '0\.Y <.,:>:..;-:;,>)fl ,a..;WJI .l.k.>-'JI ~ '~ "jl.i.WI -7 

1992 <fl$" .:;,I),:~) ,~I \f'.,.._ll .L..W)'I ,_,....,....J. ~ "}JI -8 

1985 ,2 . .J,, <'v•WI '-'~I ~I :i.J""WI '\:.":)..,,, J..".l -9 

,J;1. •. J1 ;;.,._.,;.. :v.lft ,;;_,,.,_.JI w .L..W!J ,::A;1)l ~ ,,..,,)11,....y. , ......... i -~ ·rl+JI 

...,.,) 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: AL-KITABAH III 

: Kompetensi Uta.ma 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

~ y-~ :i.,..'.)A....)'I_, ~y,;JI i.,,,,,.JI ..:..\$._,..;>_,.JI y;. <.5.r,r-:ll ~I er' _,.,'.>\k)\ ~ 

(..,..WI lJL.)1 ~}) .rWI ~ tl;J'!I_, jlt .... )~ J\lill JI.WI ;IJ.c,) (::'<.-_,.JI y.,Sl;JI 

TOPIKINTI: 

(l.::..iLc.) o_,..i>l•v) .rWI ~ tl;J'!I -4 

rl~~'-"irr .i 
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.J.,.,.Ul)~l:.>. -~ 

".J a.,....WI c:;>.l,..JI ~ \liJ• c\;'':11 tJ-"Y' >i..1.pj'' : J_;WI ..,-.~I tJ-"Y' -5 

11,,i_,.JI c:;>.l,..JI ~J tJ-l'_,..ll <,l:S' -6 

a.,l:S.'.JI >>l>-l .j;. Y<.J.\.:JI : J.Wl 

(WSW..) ol.1s-~I .j;. ...,_..).\.;)\ : J.WI 

";_,,..,.ii J,<). .:.f' '-e>.;JI -:.ib,.A..JI <f/JJJ ;,.,JW" : ifli;l.I \:l,:;i':ll tJ-"r -10 

~I ~I j 4J A; J~I Vii "1iU; <,....~>" : iflLll Ll,:;i':/I tJ-l'Y' -11 

"~.,.v~~ 

.1-# J \J_f~ \,P~I <,>_,.J~ .... )\...,~! r).JI ~ J)," : iflLll ci;;i':ll tr"-"' -13 

'\, • ..,;_,..v~ a.,,i.,,Jl lJJJI 
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REFERENSI 

-1 

1982 «3.rJI )> ~· : ..;.,Jfl! 'c:"~I .WJ'jl ,----- ·2 

cf•-' ,_$jJ1 )> :..;.,)fl! <4ir") t....,.,.._; .,,,,rJI ....UI j ~I,_____ -3 

1980 ,~\~I~· : i_.r"Li.!I ,:..!\.....;Ji U>.; ~...;,.? ,.;....,..i <J:.:• -4 

.J., <iJ\.:,J.ll µ1 )-' :..:.-_ir.1 ,~~I ....UI J# j L..;i_, WwJI .l.b>.l.JI ,.v,.L. <C;!\....>.ll ·5 

1990 

~ :..:.-_ir.! -.WJ)llJ .":}..~I .i.c.l,t j ,._,it 1'-....,:l .r- LL,IJI) ,~i J.11 4" <t_L,IJI -6 

1989 ,1 . .b ,....;,Jw1 

-7 

1992 ,_1.5 ,;r.1 ).1 :..µ...1 ,_,....,..JI <.f._rll .WJ)ll '~ ~ J--' \}JI -8 

1985 12 . .b ,;c..WI 11.;~I ~I :;_,..\All ,..;«ir.-b <ll.>l,> :yY,.,l.JI ~ '[~ µ -9 

13- Bisri, Cik Hasan, Penuntun Rencana Penelitian dan 
Penulisan Skripsi Bidang Ilmu Agama Islam, Jakarta: 
Logos, 1998 

14- Suwito dan Muhbib Abdul Wahab, Proposal 
Penulisan Skripsi, Jakarta: UMJ Press, 1995 
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Mata Kuliah 

Kornponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-TARJAMAH I 

: Kompetensai Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar rnahasiswa rnemilki pengetahuan tentang teori 
terjemah dan dapat menterjemahkan teks-teks berbahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar 

TOPIK INTI: 

1. Pengertian dan Pembagian Terjemah (latihan teks 
tentang bahasa) 

2. Komponen Teori Terjemah (latihan teks tentang sosial) 

3. Jumlah Fi'liyah (latihan teks tentang agama) 

4. Jumlah Ismiyah (latihan teks tentang agama) 

5. Kosa kata dan Semantik (latihan teks tentang politik) 

6. Kedudukan Nahwu dalam terjemah (latihan teks tentang 
ilmu) 

69 



7. Kedudukan Sharf dalam Terjemah (latihan teks tentang 
ilmu) 

8. Kedudukan Balaghah dalam terjemah (latihan teks 
tentang ilmu) 

9. Kedudukan Idiom Bahasa Arab dalam terjemah (latihan 
teks tentang tafsir al-Qur' an) 

10. Kedudukan Konteks dalam Terjemah (latihan teks 
tentang tafsir al-Qur' an) 

11. Perbandingan Karakteristik Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia dalam Terjemah (latihan teks tentang budaya) 

12. Pola-pola kalimat (latihan teks tentang hal-hal umum) 

REFERENSI 

A. Buku Wajib 

1. Eugene A. Nida, Language Structure and Translation, 
California: Stanford University Press, 1975. 

2. Mohammad Didawy, Ilmu Tarjamah, Tunis: Dar al
Ma'arif li al-Tiba'ah wa al-Nasyr, 1992 

3. Mah. Mansyur, Dalil al-Katib wa al-Mutariim, 
Jakarta: 1997 

4. Nadzariyah al-Lughawiyah li al-Tarjamah, Terj. J.C. 
Cotfard, Jami' ah al-Basrah, 1964 

B. Buku Anjuran 

Dalil al-Mutarjim, Riyadh: Dar al-Ilmi lia al-Tiba'ah wa 
al-Nasyr, 1985 
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Mohammad Anani, Faan al-Tarjamah, Kairo: Syirkah al
Mishriyah al-' Alamiyah Ii al-Nasyr, Longman, 1992 

Peter Newmark, A Text boqk of Translation, Practice 
Hall: International English Language Teaching 

Suhendra yusuf, Teori Terjemah, Bandung: Mandar 
Maju, 1994 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-TARJAMAH II 

: I<ompetensi Utama 

: Tarbiyah dan I<eguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2 SI<S 

TUJUAN MATA KULIAH: 

..;:..L.,..:O_,...ll J_,.,.. JJ.;,; ..uis:._. 4) ~I J! -...,,;_,.w)'1._,.._,...J1 4) .;r ..,..)U..)1 ~ 

~1-.,..,.i~ -...,,;_,.u)'1-.,..JL..':i~ ._,...,)1_,:.ll w_, ¥~)'1_, """pi_, a_,,."j.,..)'1 

TOPIKINTI: 

a,i_,Al.!1 ..;:..L..~.iJ1 J 4-:l~~ ~~ ~ . I 

4.;.. ..,;.1)>1':11; 4;1jf ,"rJ 
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REFERENSI 

~I 4) ,fa ._,..,,JJ.::JIJ ~IJ ij\,,,ll w.rJI 4) -7 

~I~} ,fa ""';J.::JI) (,,>>\.:....,~! w;:JI 4) -8 

~I 4) ,fa ._,.,,_,J.::)~ -1.,S'_,:lly ~~~I y_,.l • .f 4) -11 

~I 4) ,_}<- ...,....,_,J.::J~ ~ly r-Oll y,l.-( 4) -12 

6- Kamil, AG, Teknik Membaca Textbook dan 
Terjemahan, Yogyakarta: Kanisius, 1986 
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7- Widyamartaya, Seni Menterjemahkan, Yogyakarta: 
Kanisius, 1989 

8- Yusuf, Suhendra, Teori Menterjemahkan: Pengantar 
ke Arah Pendekatan Lingustik dan Sosiolinguistik, 
Bandung.: Mandar Maju, 1994 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

:AL-KALAMI 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MAT A KULIAH : 

Agar Mahasiswa memiliki kemampuan berbicara dengan 
bahasa Arab tentang tema-tema kebahasaan maupun non 
kebahasaan. 

TOPIK INTI: 

:i_,,,,,,JI :wll µ l>W -1 

~l i..Js':i_,,,,,..JI :wll ~ -2 

'YWI Jl .....,G.01 lly -6 

:wll ~-'~CL:,.;~ -"'W i.,,,.JJI i..;,,ll -7 
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REFERENSI 

4J 0_,...l-...)ly J~I ~Y) L,,-,;_,.uj -8 

\..;;..i...) l..J..U ~I JJ; -9 

..:.,.,-;..WI_, ..;r-).!.U I...;);) ~I -10 

:L...ili.JI) yWI ;'.>\.,JI Lr.! l,,-,;j..W) .....;:;_,... -11 

;L,>-)/1 _J;.J J :c,;~)'I jlL_,JG c:.J~IJ JJ!r.JI ;J> -12 

o~ 0-L< J ')\..Dl~I JL...J -13 

4.Jiy.Jlv~J~..f\>.- -14 

6 . 3 ..:rzW-lLI ""v-JI -1 

3 1 t,> y.J.11 J-..l~ :i.,i.rJI -2 

7 3 [~W~ ""v-JI -3 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas · 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-KALAM II 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar Mahasiswa memiliki kemampuan mendiskusikan 
suatu topic kongkrit menyangkut persoalan-persoalan 
keseharian, baik tema sosial, budaya, agama dan politik 
dengan bahasa Arab yang baik. 

TOPIK INTI: 

w.,..w1 J y.;~'>11 c:L,.-J1 -2 

t.,..-,iy..Ll\; •.ml j.J.,. J ..,,...L,.-)1 Jl.-'>11 -3 
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REFERENSI 

WJ..UJ j i..,..k}IJ '*JJI ~")\..i.,.JI ·6 

4'°if.rJ l.,;.<-lfl ;_,,.JJI vi•l.i.ll -7 

~JS' ,_,,.r."'J ~l..a..."'- c>..y.;:JI J_,_JIJ ;,>)',...JI J_,_JI -8 

WJ-w! J .,,...L,-J1 Jt.,....!1 J ~1 J..i.,_. -9 

t.,.....,,;_,..uj J <..WI ..:,.,\i\.; ... C'JI -10 

~ J·v'il ~L:.11 Cr.I ~I t.fJ1 -11 

c>f-)11 .;;\....\::JI .:ft ._,.')\....'ii ..LAL....ll_, •• :: . .J...,.\::JI -12 

w_,..u~ ~1 .41w_, ~w -13 

4-.. J.ot..::.i Jfj r')\....'il _)..; J si,.J1 -14 

6 3 ~WJ :.,,_,JI -1 

3 - 1 t,>,illl J...-...l~ :.,,_,...11 -2 

7 - 3 c.iW~ :;.,,_,Ji -3 
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MataKuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: AL-SHARF I 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab· 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

1. Agar mahasiswa menguasai pembentukan kata-kata 
semua jenis 

2. Agar mahasiswa memahami makna bentuk kata-kata 
tersebut dalam kalimat, terampil membacanya, 
menggunakannya dalam mengarang, melalui 
pengamatan, pengelompokkan, penerapan dan 
komunikasi. 

TOPIKINTI: 
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'fj"~ ,_w.. 'YP 'c/":" 'f\S ,..,,....t; ,..._.i_,,.. ,0~ 'J"i 'UL.,;... •v"\.. Ji JMJI ~ -6 

REFERENSI 

A. Buku Wajib 

-iS'y yj ,.by 

rll..JI ~ JJ\01 ..;r (,>y..Lll c?WI jMJI W..~ -15 

rll..JI ~ JJ\01 ..:r .;_,.illl ,..~1 J...! "-"!,.......: -16 

-1 

3 12 'J •.r:JI <,}WI ~~}.Mll el,JI _,.....II '.ft"i ~·J t;L..,JI ~ -2 

B. Buku Anjuran 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

:AL-SHARFH 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.1 

: 2 SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa memahami dan menguasai pembentukan 
kata-kata, serta makna bentuk kata-kata tersebut dalam 
kalimat, terampil membaca dan menggunakannya dalam 
mengarang, melalui pengamatan, pengelompokkan, 
penera pan dan komunikasi 

TOPIK INTI: 

.\.,f~I Jp .\.,fl:J~ r~IJ ~I) e;i} <.Ii,,.. J t;L,a....11 j....ill i;_,;JJI ...A,i~ -1 

rl\...Jl ~J rl\...Jl ),.,,..JI J')\.;JI er ~1.L •.• },i1 ,_,;.,~ ·2 

\+:.• ...:,il..i.:;..J...JI) J..,l')\.;JI ~ JW~I ._;,,_,.,..; -3 

_,,;...a.;jl -5 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

4,,it....; ~I -6 

~~I -7 

.J .>_,i.· '! (,>.lll ~G ~1 r-1 ,:.r ~1 ,fa J..1;, 1,. -8 

i.pl}~G ~I ~I r-G ,~\ C""-' r~ty1 c::-"'" -9 

~G~1.L.....l -10 

r~>)ll -11 

J~)ll -12 

JIJ.;~I -13 

<>).WI ....;Jly1J ;~\ <;l::S" -14 

....iU_,ll -15 

~~I -16 

---- ,........,1.;.:,.l;~ -1 

3 ,2 '1 •rJI 4,yWI -.f).MJ! el,)1 _,,....II '..ft''i ~'J ol~I .}>- -2 

B. Buku Anjuran 

•'r"'il '"'r!J Jlla.,.,JI ~ ('"""l>' -3 

l.,,;~I U"JJ..UI t'I.:,- ,~)\.,JI ~ -4 
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Mata Kuliah 
ARABI 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: METODE PENGAJARAN BAHASA 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar Mahasiswa mengetahui ciri-dri khusus, tekhnik 
mengajear, kelebihan dan kekurangan berbagai metode 
pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa Asing, serta mampu 
menerapkannya di lembaga-lembaga pendidikan baik di MI, 
MTs maupun di MA. 

TOPIK INTI: 

~ 4-4,b;) \.i.;yf') ~L..,,.) a,,;~)11 \+,,JL.J) ~L..,..,:.. - 4/llJ ...l.<-i,;JI <.4;}> -2 
:;,,,,.')\..... )11 "").wl J '-:r,rll uJ.11 </".J.x; 

<illl <,)"',J.JJ ~ 4-4,b;) l.H)'f') ~l,,.,..) a,,;~)11 \+,,JL,..,~ ~l...,..,:.. - ··~\ ~ -3 
.i..,..')\....)11 :i....J.\.JI J <,.,,.JI 
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J;. ~) i.+:Y.) l+;...t......J i.;~)11 L+;JL.iJ 4-lt...,;. -4;~1 ¥--Ji U;)o -4 

. y":)...,, 'JI <....,;.WI J :y_,..JI ill!I .fiJ.!J 

ill!I U""JJJ J;. ~) i.+:Y.J l+;...\.,.,_.) A.,Jl,--,. )'I l+;JL.J_, 4-ll.,....."- -i_r;,l,..JI U,)o -5 

.y":J-)'1 <....,J.L..)\ J :i..,:_,..JI 

4-:Y.J l+;...i.,...._, :y~ 'JI L+;JL.i_, 4-ll,.u. -:Yr'YI :y~I ¥--Ji ~I U;)o -6 

REFERENSI 

A. Buku Wajib 

.y":J-'jl <....,J.LJI J :y_,..JI illll cY"'JJJ J;. ~) 

lw -'I i;.lli . .I.~ . JL.a.J'JI \>.WI -8 ·'.1"' ,...... .,I v 

y":)...,,'jl ~I •-..JL.J, ~~ 4-: ~WI ft<) ~I i;.111 r..w ,~ .J.....-i <$..W.J -1 

.l.L.JI ·~! ljl..UJI_, r_,klG i..,.rJ.l 

l,iiJdl ~ •!.+:~WI ft<) l;i.rJI illll ifiJ..u J CJI .v..r ·~ ~L....) :._,..,.... -2. 
.~IJ_,..U<F11 

B. Buku Anjuran 

ill! J_,..UI i_,1 /JI --4"-' ..:..i~L.f <liWI J-ol.5', .Y-"'V 
~~~~~-'-~~~ 

-1 

1978 'i_,k.rJI 1<.,:r)I 

wl>, •<.S.;>~I ill!~ ~WJ ... .rJI illll ~ ~-\.>- ..;.,IAL:,.;1 ,..,.....w1 -~ ,_).;- -2 

1979 •.)>4)1 <.)>4)1 

~ ·~G <t,A:JI if.I ~) :y.JI ..;.,L;JJI ~ '<l.rJI -~1 .y:. J..\JI t;..'Yw> -3 

1981 <C:....Jft .. :;t.:.,i 
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Mata Kuliah 
ARAB II 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: METODE PENGAJARAN BAHASA 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa menguasai teknik mengajarkan 
keterarnpilan berbahasa Arab sebagai bahasa agama clan 
bahasa asing untuk titerapkan di lembaga-lembaga 
pendidikan agarna baik di MI, MTs maupun MA 

TOPIK INTI: 

t_ \.,:;. •. :,I I (,l"'.JX -1 

.J t,..J I V".J .N -2 

..::;b).JI (,l"'..;X -3 

:w.:s::..J1 ;.t;.11 V".J.,\j -4 

a...y.Jt >.t;.11 V".J"" -5 

A.il£li~ -6 

,,..JI .t...:..i)'I) ..,,._,.JI ,w.;)'1 \.J"!J.N -7 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

i_,..'Jc,..~l ~I ,._,.,JL..iJ .,,,_..u_. 4-f ..:,r.AJ,,Wi ftJ ~I i.;.l)I ~ ,~ ..L.:>-l <,>-WJ -1 

..1,t,Ji ,r~i i,.;WJ1_, 1fAJIJ :i.,,fi 

:!.t,}I ..,..£.. ,4-1 ~WI .;,;J "*',,,.JI i.;.l)\ ...f'!J.v ,!_ rhil .W_,• ,~ .. ~L....j 'r"""' -2 

.~IJJ-1.l~I 

B. Buku Anjuran 

i.;.lJ J_,..UI r}>_rll ..lj.v <..,;rJI ftJ "'1,.JI i.;.l)\ ~ ..:...1.,..-l.J ,a.;WI J.4l5'or"""' -1 

1978 'i}>_r'JI <:i..,i,.._ll 

w~ «->_r'-~I i.;.lJ\.; ~I.ill .... ,,,.JI i.;.lJI r-Wl l..\,!.i.,.. ..:...l.>i.,,..JI 'ct'-"'WI ~ J_;. -2 

1979 <J>li)i •J>\.,)1 

~ 1..,i,.,1u)1_, ;\;pl .fl ~·) :y.Ji ..:...liJ.11 r1-' «,1,,,.JI ~I¥ J...01 C:)\..,, -3 

1981 <..:..>)fl «J\.Y 

-4 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: Ilmu Lughah (Linguistik) 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Pencliclikan Bahasa Arab 

: S.l 

:2SKS 

TUJUAN MAT A KULIAH : 

Agar mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman, 
pengkajian bahasa secara umum dan menyeluruh 

TOPIKINTI: 

1. Linguistik, Pengertian, Kegunaan clan lapangan 
kajiannya 

2. Hakekat clan Karakteristik bahasa 

3. Asal usul Bahasa 

4. Sejarah Kajian Linguistik 

5. Subdisiplin Linguistik 

6. Fonetik: Akustik, Auditoris clan Artikulatoris 

7. Fonem-fonem segmental dan Suprasegmental 
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8. Morfologi: Pengertian dan Jenis-jenis Morfem 

9. Sintaksis: Konsep-konsep Dasar 

10. Sintaksis: Sistem kata, Aspek, Modus 

11. Semantik: Pengertian, Objek, Jenis dan Manfaatnya 

12. Struktur Semantik, Sinonimi, Antonimi, Homonimi, 
Hiponimi, dan Polisemi. 

13. Beberapa Teori dan Aliran dalam Linguistik 

REPERENSI 

A. Buku Wajib 

1. Abd. Al-Tawwab, Ramadhan, Al-Madkhal ila 'ilm al
Lughah, Kairo: Maktabah a1-Khanji, 1982.. 

2. Alwasilah, Chaedar, Linguistik Suatu Pengantar, 
Bandung: Angkasa, 1990. 

3. Hussam al-Din, Karim, Ushul al-Turatsiyah fi 'ilm al
Lughah, Kairo: Maktabah al-Anglo al-Mishriyah, 
1993. 

4. Lyon, John, Pengantar Teorl Linguistik, Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1995. 

5. Pateda, Mansoer, Linguistik Sebuah Dasar, Bandung: 
Angkasa, 1988 

6. Verhaar, J.W.M., Asas-asas Linguistik Umum, 
Yogyakarta: Gajah Mada University 

B. Buku Anjuran 
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1. Bloomfield, Lanirnege, Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka 
Utama, 1995 

2. Chaer, Abd Khaer, Pengantar Ss,::mantik Behase 
Ind,onesist, Jakarta: Rineka Cipta, 1990. 

3. Crystal, David, Al-Ta'rif bi 'Ilm al-Lughah, 
Iskandariyah: Hai'ah Mishriyah 'ammah li al-Kitab, 
1979. 

4. Kerf, Gorys, Linguistik J?stnd,inian Historis, Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 1984. 

5. Pei, Mario, Usus 'Ilm el-Lugheh, Kairo: I Alim al
Kutub, 1983 

6. Al-Sa'ran, Mahmud, 'Ilm al-J,;yghah MuijsH:!dim?;h Ii 
al-Qari al-Arabi, Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah. 

7. Saussure, Ferdinand de, Pengant?;r Linguisti!< 
!JmJJm, yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1993. 

8. Syahin, Muhammad Taufik, 'Awamil Tanmixah al
Lughah al-Arabiyah, Kairo: Maktal:iah al-Da'wah al
Islamiyah, 1980. 

9. Umar, Ahmad Muhtar, 'ilm al-Dilalah, Dhafah: 
Maktabah dar al-Arubah, 1982. 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: ILMU AL-LUGHAHAL-TATHBIQIY 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman 
terhadap hasil studi kebahasaan serta mampu 
mengaplikasikannya guna pengembangan pengajaran 
bahasa Arab. 

TOPIKINTI: 

1. Linguistik Terapan, Pengertian, Ruang Lingkup, daan 
sejarah singkatnya. 

2. Linguistik Tera pan dan Metode Pengajaran bahasa. 

3. Peranan Linguistik bagi Guru Bahasa 

4. Peranan Linguistik dalam penyusunan bahan 
pengajaran 

5. Tata Bahasa Pendidikan 
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6. Kontribusi Sosiolinguistiki, Pragmatik, clan 
Psikolinguistik dalam Pengajaran Bahasa 

7. Analisis Kontrastif 

8. Beberapa Dimensi Tes Bahasa 

9. Analisis Kesalahan: N ahwu, Sharf, Tulisan 

REFERENSI 

A. Buku Wajib 

1. Fatih, Muhammad, Fi 'Ilm al-Lughah al-Tathbiqi, Kairo: 
Dar al-Fi kl' al-Arabi, 1989. 

2. Nababan, P.W.J., So:;iolingistik, Jakarta: Gramedia, 1989 

3. Parera, Jos Daniel, Linguistik Edukasional1 Jakarta: 
Erlangga, 1986 

4. Pateda, Mansoer, Linguistik Teriap11n1 Ende Flores: 
Penertbit Nusa Indah, 1991. 

5. Tha1imah, Ahmad Rusydi, Ta'lim al-Lughah al
Arabiyah Ii Ghair al-Nathiqin Biha: Manahijuh wa 
Asalibu, Rabat : Issesco, 1989 

B. Buku Anjuran 

1. Kaswanti, Bambang Purwo, Pragmatik dan Pengajaran 
Bahasa, Yogyakarta: Kanisisus, 1990. 

2. Kharma, Nayyif dan Ali Hajjaj, al-Lughat al-Ajnabiyah: 
Ta1limuha wa Ta'allumuha, Kuwait 1988. 
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3. Ohoiwutun, Paul, Sosiolinguistik: Memahami Bahasa 
dalam Konteks Masyarakat dan Kebudayaan, Jakarta: 
Keisant Blanch, 1996 

4. Pateda, Mansoer, Analisis Kesalahan, Ende Flores: 
Penerbit Nusa Indah. 

Mata Kuliah : PERENCANAAN SISTEM 
PENGAJARAN BAHASA ARAB 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2.SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa memiliki pengetahuan clan pemahaman 
yang memadai tentang hakikat perancanaan pengajaran, 
sehingga meraka mampu dan terampil dalam merencanakan 
pengajaran bahasa Arab. 

TOPIKINTI: 

1. Pengertian dan Tujuan Perencanaan Pengejaran. 

2. Pendeketan Sistem dalam Perencanaan Pengajaran. 

'.j_ berbagai model Perencanaan Pengajaran. 

4. Perencanaan Tujuan-tujuan Intruksional Bahasa Arab. 

5. Perencanaan Bahan·bahan pengajaran Bahasa Arab 
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6. Perencanaan Media Pengajaran Bahasa Arab 

7. Perencanaan Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab 

8. Program Perencanaan Berdasarkan GBBP MTs clan MA 
Mata Pelajaran Bahasa Arab. 

9. Analisa Pengajaran Berdasarkan GBBP MTs clan MA 
Mata Pelajaran lfahasa Arab. 

10. Perencanaan Kegiatan Program Tahunan,Semestenm. 

11. Model-model Pembelajaran Bahasa Arab di MTs/MA 

12. Analisa Hasil Ulangan/Evaluasi 

13. Silabus Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

REFER EN SI 

A. Buku Wajib 

1. Abdul Ghafur, Desain ln§truksional: 5jya!!J L,a~kflh 
Sistematis Penyusunan Pola dasar Kegiatan B~lajj:lr 
dan Mengajar, Solo: Tiga Serangkai, 1989. 

2. D. Hidayat, Ta'limul Lughah al-Arabiyah untuk MTs 
dan MA Kurikulum 1994, Semarang: Toha Putera. 

3. ~BPP Mata Pelajaran Bf!hasa Arab MTs clan MA, 
Jakarta: Ditjen Binbaga Islam Departemen Agama 
RI, 1994. 

4. Harjanto, Perencanaan Pengajqran, Jakarta: Rhineka 
Cipta, 1997. 

5. f~ynjuk Teknis Pengajaran Bahasp. Arab untuk MTs 
clan MA, Jakarta: Ditjen Binbaga Islam Departemen 
Agama R.I, 1994 
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B. Buku Anjuran 

1. Robert M. Gagne and Lesie J. Briggs, Principles of 
Instructional Desain, New York: Holt Renihart and 
Witson, 1979. 

2. Rusydi a. Tuaimah, Ta'lim al-Lughah al-' Arabiyah Ii 
ghair al-Natiqin Biha, Manahijuhu wa Asalibuh, 
Rabat: Isesco, 1989. 
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Mata Kuliah 
ARAB 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: MEDIA PENGAJARAN BAHASA 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah clan Adab 

: Penclidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA Kl)LIAH: 

Agar mahasiswa memiliki kemampuan memahami, 
membuat clan menggunakan media pengajaran bahasa yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

TOPIKINTI: 

~iJ ~r' C.i...ai,)11 JlLJ ·1 

~~ C.l...ai,)11 jJL J i..,J. -2 

C.i...ai,)11 JlL_, ti_,;f .3 

c.~ •;~1 r1~1 J.,,,,.:; .5 

l..>l.,l,r-J o;~I (lyl ·6 

.;...i_,.,.,,\11) l.,,:,.JI :\j.',;,.;\11 \,!"'0..!.;) jJL}I r'·~I .'J 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

J.,...,.ii 4-,LJ:. ~I cJlrWI ii~\ ·8 

""" ~,..;,Ji oJ,,_ll il~I -9 

~I '-f~I jJL., }I -1 Q 

:;_,...1.wl .;:,')I..-)) ..:,,1,.4-JI -11 

Wll ~J ~ J ~Wll :C...G..JI Y·" -12 

<,_.-,)I ..,._ W., )'I jJL., }I y \.;,.:.;I J ,r··,'j I J<u.; -1 3 

<,_.-,11 ..,..w.;)'1 jJL.,}i J~i w -14 

~.....:::..c...___;_.....ll:.~~~~ 
<~\.; Ji ~- ..L-...... -1 

J;. ~ -2 

:u.,,..JJ J;. -3 
-"---;,.__..~--
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Mata Kuliah : TELAAH KURIKULUM BAHASA 
ARAB MTs clan MA 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: Kompete;1si Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa memahami dengan baik program 
pengajaran bahasa Arab di Madrasah (MTs, MA, MAK, clan 
MA Program Bahasa Asing) berdasarkan kurikulum/ GBPP 
yang berlaku dan mampu menerapkannya dalam 
pembelajaran bahasa Arab di madrasah. 

TOPIKINTI: 

1. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum B. Arab 

2. Problematika Pengajaran bahasa Arab di Madrasah 
selama ini: Linguistik, materi, teknik mengajar, media, 
evaluasi, peserta didik, guru clan pihak-pihak lain yang 
terkait dalam perencanaan clan proses pembelajaran. 

3. Jenis GBPP 

4. Status, fungsi, ruang lingkup clan pendekatan pengajaran 
bahasa Arab di madrasah. 

5. Tujuan pengajaran bahasa Arab di madrasah: Kurikuler, 
pertahun, percawu, TPU dan TPK 

6. Kualifikasi guru yang professional di madrasah 
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7. Pokok bahasan, uraian serta alokasi waktu dan sistem 
yang digunakan dalam pembelajaran. 

8. Kriteria dan analisa teks book materi pengajaran bahasa 
Arab di madrasah 

9. Teknik mengajar dan media pengajaran bahasa Arab di 
madrasah 

10. Ciri-cirl khusus dan tabi' at pengajaran bahasa Arab dan 
kaitannya dengan pengembangan pendekatan dan 
metode pengajaran bahasa Arab. · 

11. Evaluasi pengajaran bahasa Arab di madrasah dilihat 
dari tujuan, jenis dan waktu penyelenggaraannya. 

12. Prinsip-prinsip kurikulum dan pengembangannya. 

R.EFEltENSI 

1. Departemen Agama RI, GBPP Materi Pelaiaran Bahasa 
Arab MTs, MA MAK dan MA Program Bahasa Asing 
yang berlaku. 

2. Abdurrahman Saleh, Penyelenggaraan Madrasah, 
Jakarta: barma Bakti, 1984. 

3. Teks Book Bahasa Arab untuk MTs dan MA 

4. 19911JoLJI 1;:..,...~11\.+i ~WI r."l ~I Wll ~ 1~ ..w-i <$.J..'J.J 

5. ~WI ~ :<rlA.11 1~1 r."l ~I l.i.111 ..r'.J.JJ .;,~ 1<J.1t..u...11 js-

6. i....1>. :._,:.1;)1115.;-':11..:.iUJJ~ ~l:!J a.,,.~1 Wll c:WJ ..:.., ..... .:..I.A~\ .• .,,.-lA.11 ~ ,js-

1989 1._,:.lJI 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: 'IBARA T ISTHILAHIY AH 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA K\JLIAH : 

Agar mahasaiswa dapat mengungkapkan macam-macam 
'Ibarat Isthilahiyah (idioms) dalam bahasa Arab dalam 
berbagai bentuknya dan mampu menggunakannya dalam 
kegiatan berbahasa sesuai dengan penempatannya. 

TOPIK INTI: 

~..,._~)II ..;:..~L,.JI -1 

t:~}IJ JL,A:...')\J ..,._~)ii ..;:..~L,.Jl -2 

lr')WllJ J~ ..,._~)ii ..;:..~L,.JI -3 

Fl)~IJ .L,,.)l ..,..~'YI ..;:..~L,.JI -4 

~) i-fl ..,..~lil ..;:..~L,.JI .5 

'-; lk.;.J) U.... .rJI ,j V"'~ )\J ..;:.. ~ L,.JI -6 

"l,.11" ft""'°-""' a.,;..v..:.JI JW:,il -7 

) "J'' .i"" JJ"'-1 4.,;..v..:.JI JW:,il -8 

"{)\JI")"~" ft..,.)-""' 4.,;..v..:.JI JW:,il -9 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

4.,~I JW\11 -1 Q 

iJ-ll ;I~ , • .i.J,..JI; 4,.i t.i...\AJI i.,,.-'.>\.b..ol'I .;;~\,JI; ~)1 C;"" ,~Ji( ..J...>.l -1 

1987 ,.;;)fl 'J.:l')\..JJ 

1978 ••rWl ".,A::~ ... w1 ~1 :ti,+! '1JJJ1 ,,:;1..,...... rw -2 ------

B. Buku Anjuratt 
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Mata Kuliah 
ARAB 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: EVALUASI PENGAJARAN BAHASA 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Pencliclikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa dapat memahami arti evaluasi pengajaran 
bahasa Arab, fungsi, tujuan dan macam-macamnya serta 
dapat menerapkannya dalam proses belajar mengajar bahasa 
Arab di madrasah. 

TOPIK INTI: 

1. Pengertian Pengukuran, Penilaian clan Evaluasi 

2. Tujuan Evaluasi 

3. Fungsi Evaluasi 

4. Objek dan Subjek Evaluasi 

5. Alat-alat Evaluasi 

6. Berbagai Prinsip Evaluasi 

7. Kriteria-kriteria tes yang baik 

8. Taksonomi dalam Pendidikan 

9. Macam-macam Tujuan Pendidikan 
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10. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

11. Langkah-langkah merumuskan TPK 

12. Kata-kata Operasional dalam Pengajaran Bahasa Arab 

13. Tabel Spesifikasi 

14. Pengembangan Tes bahasa Asing 

REFERENSI 

A. Buku Wajib 

1. Mahmud Ismail Shini, Al-Taqwim al-Tarbawi 

2. Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan 

3. Muhammad Alu al-Khuli, Asalib Tadris al-Lughah 
al-Arabiyah 

B. Buku Anjuran 

1. Al-Taqyim al-Tarbawi al-Hadist 

2. Conny Semiawan, Prinsip dan Teknik Pengukuran 
clan Penilaian dalam Dunia Pendidikan 
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Mata Kuliah 
BAHASA ARAB II 

EVALUASI 

: Kompetensi Utama 

PEMBELAJARAN 

Komponen 

Fakultas 

Jumsan 

Program 

Bobot 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa dapat mernbuat bentuk-bentuk test bahasa 
Arab untuk siswa madrasah 

TOPIKINTI: 

1. Jenis Test Bahasa Arab menurut Jenisnya 

2. Test Subjektif (kelebihan, kekurangan dan cara 
merumuskannya) 

3. Test Objektif (kelebihan, kekurangan dan cara 
merumuskannya) 

4. Test Komponen Bahasa Arab 

a. Sistem Bunyi 

b. Sistem Kosakata 

c. Nahwu 

d. Makna 

5. Test Keterampilan Bahasa Arab 
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a. Test Maharah lstima' 

b. Test Maharah al-Kalam 

c. Test Maharah al-Qira'ah 

d. Test Maharah al-Kitabah 

6. Menganalisa Hasil Test 

7. Evaluasi Program Pengajaran Bahasa Arab 

REFER EN SI 

A. Buku Wajib 

1. Mahmud Ismail Shini, Al-Taqwim al-Tarbawi 

2. Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan 

3. Muhammad Alu al-Khuli, Asalib Tadris al-Lughah al
Aq1.biyah 

B. Buku Anjuran 

1. Al-Taqyim al-Tarbawi al-Hadist 

2. Conny Semiawan, Prinsip clan Teknik Pengukuran 
clan Penilaian dalam Dunia Pendidikan 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: PPL I (MICRO TEACHING) 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Penclidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH : 

Agar mahasiswa memahami teori-teori mengajar baha.sa 
Arab clan dapat mempraktekannya dalam lingkup micro 

TOPIKINTI: 

1. I<onsep clan tujuan micro teaching 

2. Sikap dan pribadi yang harus climiliki seorang guru 
bahasa Arab 

3. Latihan membuat satuan pelajaran (hiwar, tarakib, 
qira'ah dan insya muwajjah) 

4. Latihan rnernbuka pelajaran 

5. Latihan menyampaikan apersepsi 

6. Latihan bertanya clan rnenjawab pertanyaan 

7. Latihan berpenarnpilan dalam kelas 

8. Latihan memberikan berbagai jenis latihan 

9. Latihan menerapkan suatu metocle mengajar 
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10. Latihan mengeluarkan volume suara dan tekanannya 

11. Latihan menutup/mengakhiri pelajaran 

REFERENSI 

1. Mahmud Ismail Shini, Mursy:id al-Mu'allim £i Tadris al
Lug:hah al-Arabiyah al-Ghair al-Nathiqin biha, 
Makatabah al-Tarbiyah clan Keguruanal-Arabi li Dual al
Khalij, Cet. Ke-2 

2. J.J. Hasibuan dkk., Proses Belajar Mengajar (keteram12ilan 
dasar mengajar mkro), Bandung: Rosda Karya, 1988 

3. Sudirman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar 
(Pedoman Bagi guru clan calon guru), Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 

4. A.D. Rooijakkers, Mengajar dengan Sukes (Petunjuk 
untuk merencanakan clan menyampaikan pengajaran), 
Jakarta: PT. Grasindo, 1991 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

:BALAGHAHI 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

:2SK 

TUJUAN MATA KULIAH : 

1. Agar mahasiswa mernaharni berbagai ushlub tasybih, 
majaz dan kinayah untuk meningkatkan keterarnpilan. 

2. Agar mahasiswa rnemahami makna nash-nash Arab 
yang mengandung unsur tasybih, majaz dan kinayah. 

TOPIK INTI: 

.vWiy .;\S)I ~I ~.,.+,;.,. -1 

J.,.w.ll.......:,,; 
"' -2 

~l~I -3 

~I J:>l}-l -4 

y_,i.Wl~I -5 

~li....,,.Jr -6 

jL,,._..)1)~1 -7 
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REFERENSI 

A. Buku Wajib 

~1, ~~} •;t...w. '}1 -8 

lWI) :Y.,,\JI oJ\....w. 'JI -9 

Ulb.Ji) oJ.r.-JIJ ~~I) :i;l....w. '>11 -10 

S;l..;;.. 'JI ""-~!,..· -11 

~1•Jt....t..'11 -12 

.c;li')\.<,J j-~I jl..,..JI -13 

j'.JI jl..,..JI -14 

i.,t6.11 -15 

iJL,,ll ~lr -16 

J} .. .JI )~ :rt'-' .~!,JI ..,_)\.,JI '.'.fl'°i ~J t,$"JG:JI ,)s- -1 

B. Buku Anjuran 

108 



Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: BALAGHAH II 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

:S.l 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

1. Agar mahasiswa dapat memahami kalima-kalimat Arab 
secara tepat sesuai dengan latar belakang situasi dan 
kondisi. 

2. Agar mahasiswa dapat mengungkapkan fikirannya 
secara syafawi maupun tahriri dengan menggunakan 
kata-kata serta susunan kalimat sesuai dengan tuntutan 
situasi clan kondisi. 

TOPIK INTI: 
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~I oUIJ .:.r" v"'~)il ·2 

~I YrPi -3 



REFERENSI 

A. Buku Wajib 

~) _,,'11 

~I 

.v)1,r) r~>11 

~I 

,L\.JI 

~I ,u.;~1 a...:.,.i,.. 

"-"lfiJ~I 

j..aAll) ._,I... yl 

yl:k~IJ j~~IJ ;~WI 

.Jt.,,ll r1'- ~~· 

-7 

-8 

-9 

-10 

-11 

·12 

-13 

-14 

-15 

-16 

J} .•. .JI JI> :.rA' ,<.,.....;.~JI U.'>\-)1 '..fl'i ~) <,f'JL~I J..t. -1 

B. Buku Anjuran 
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Mata Kuliah QIRA'AT AL·QUR'AN WA AL-
TAHFIDZ 

Komponen : Kompetensi Dasar 

Fakultas : Tarbiyah clan Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 

Program : S.1 

Bo bot : 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar Mahasiswa dapat membaca al-Qur' an dengan baik 
serta dapat menghafal ayat dan surat-surat tertentu 

TOPIKINTI 

Bab I Ilmu Tajwid 

A Pengertian dan hukum Tajwid 

1. Menurut Bahasa 

2. Menurut Istilah 

3. Hukum mempelajari dan menghafalkan 
ilmu tajwid 

B. Ahkam al-Huruf 

1. Hukum nun mati dan tanwin 

2. Hukum nun dan mim yang bertasydid 
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3. Hukum mim mati 

4. Hukum lam al dan lam fi'il 

5. Hukum idgham 

6. Makhraj al-huruf 

7. Sifat huruf 

8. Hukum qalqalah 

9. Hukum tafhim dan tarqiq 

10. Hukum maad dan qashr 

11. Hukkum waqaf dan ibtida 

12. Khat Utsmani 

Bab II Ilmu Qira' at 

A. Pengertian Qira' at 

1. Menurut Bahasa 

2. Menurut Istilah 

B. Sejarah Timbulnya Qira' at Sab' ah 

I. Al-Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf 

2. Pengertian sab'atu akhruf 

3. Tingkat qira'at 

4. Qira'at Sab'ah 

5. Riwayat hidup para imam qira'at sab'ah 

6. Thariq 
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Bab III Kaidah·kaidah Qira' at Sab' ah 

A. Kaidah Umum 

l. Isti'adzah 

2. Basmalah 

3. Mimjama 

4. Mad Munfashil 

5. Mad Muthasil 

6. Mad Badal 

7. Badlen 

8. Ha Kinayah 

9. Na.qi 

10. Saktah 

11. Dua hamzah clalam satu kalimah 

I 2. Dua hamzah clalam dua kalimah 

13. Hamzah mufrad 

14. Iclhar dan idgham 

15. Fathah dan Imalah 

16. Tarqiq clan tafhim Ra 

17. Tarqiq clan tafhim lam 

18. Ya idhafah 

19. Ya zaidah 

20. Waqaf imam Hamzah dan Hisyam pada 
huruf hamzah 
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B. Kaidah khusus 

1. Kaidah qira' at yang hanya berlaku pada 
kalimat tertentu dalam setiap surat. 

Bab III Tata Cara membaca Qira'at Sab'ah 

1. Metode Mufrad 

2. Metode.Jama' 

Contoh-contoh : 

a. Surat al-Fatihah 

b. Ayat-ayat dari surat al-Baqarah 

Mahasiswa Diwajibkan Untuk Menghafal 

1. Juz'Amma 

2. Surat Yasin 

3. Surat al-Mulk 

REFERENSI 

1. Syekh Ahmad Mijazi, Al-Qulu al-Sadid ft Ahkam al-Tajwid 

2. Syekh Ahmad Makki, Nihayatu al-Qaulu al-Mufid ft ilmi al-
tajwid 

3. Abd. Al-Qasim Ali bin Utsman, Siraju al-Qari al-Mubtadi 

4. Imam Abu Hafsh, Al-Mukarar 

5. Syekh Muhammad al-Mahmud al-Manshur, Bidayatu al
Mustaftd ft ahkam al-Tajwid 

6. Syekh Sulaiman aHamzuri, Fathu al~Aqfal 
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7. Muhammad al-Shadiq Qaghaqi, al-Burhan ft Tajwid al
Qur'an 

8. Muhammad Badurrahman, 'Ilmu Qir'at al-Qur'an 

9. Badrudin Muhammad bin 'Abdillah, Al-Burhanafi 'Ulum 
al-Qur'an 

I 0. Al-Zarqani, Manahilu al-'Irfim 

J I. Al-Syayuthiy, al-Itqan 
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Mata Kuliah 
ISLAM 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

MANAJEMEN PENDIDIKAN 

: Kompetensi Pendt.tkung 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA KULIAH: 

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu 
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 
Manajemen Pendidikan di dalam masyarakat, dunia kerja 
masing-masing. 

TOPIKINTI 

1. Pengertian Management Pendiclikan clan pentingnya 
kajian Manajemen Pendidikan bagi Mahasiswa UIN 

2. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan 

3. Hubungan Manajemen Pendidikan dengan ilmu-ilmu 
lain 

4. Persamaan dan perbedaan antara manajemen clan 
kepemimpinan pendidikan Islam. 

5. Unsur-unsur manajemen pokok pendidikan Islam jalur 
sekolah dan luar jalur sekolah. 
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6. Manajemen Informasi dan kepemimpinan pendidikan 
Islam 

7. Kepemimpinan dan Pengambilan keputusan 

8. Tipe dan prilaku Kepemimpinan 

9. kepemimpinan dan Organisasi perencanaan dalam 
pendidikan 

10. tipe-tipe Organisasi dan Perencanaan dalam pendidikan 

11. Pentingnya organisasi dan perencanaan dalam 
pendidikan 

REFERENSI 

1. Dr. Imadudin, Management Islam 

2.. Abdurahm1:1n Arifin, Teori pengembangan dan Filosofi 
Kepemimpinan Kerja, Bataraam 1984 

3. Ametembun, N.A Supervisi Pendidikan, IKIP 
Bandung, 1975 

4. Dirawat Busro Lamberi, Soekarto Indafachudi 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Program Stucli 

Program 

Bobot 

: METODE PENELITIAN 

: Kompetensi Penclukung 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Pencliclikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2 sks 

t. TUJUAN MATA KUUAH : 

Agar mahasiswa mampu memahami cara-cara 
melaksanakan penelitian tentang gejala agama clalam 
kehiclupan social, secara kualitatif clan kuantitatif seclerhana, 
yang kelak diharapkan clapat dimanfaatkan untuk 
melakukan penelitian ilmiah dalam rangka studi ilmu-ilinu 
keislaman, khususnya dalam tugas penyusunan skripsi. 

U. TOPIK INTI: 

1. Pengertian dan urgensi metodologi penelitian 

2. Jen.is-jenis penelitian ilmiah 

3. Metodologi penelitian kuantitatif 

4. Metodologi penelitian kualitatif 

5. Tahapan-tahapan penelitian: 

a. Rencana penelitian 

b. Pelaksanaan pen~elitian 

c. Permlisan laporan penelitian 
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6. Perencanaan penelitian 

7. Pelaksanaan penelitian 

8. Penulisan laporan hasil penelitian 

9. Menemukan masalah penelitian 

10. Latar belakang dan perumusan masalah 

n. Hipotesa, tujuan dan kegunaan penelitian 

12. Tinjauan pustaka 

13. Kerangka teori atau landasan teori 

14. Menentukan metode penelitian yang dipergunakan 

15. Tekhnik sampling dalam kuantitatif 

16. Menghimpun data dengan cara angket 

17. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif: wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi 

18. Cara analisis data dan penarikan kesimpulan 

19. Cara menyusun laporan hasil penelitian 

20. Bagian utama dari sebuah skripsi 

21. Kuti pan, catatan, halaman dan bibliografi 

III. REFERENSI 

Buku Wajib: 

1. Koentjaraningrat (ed), Metode-metode penelitian 
masyarkat. 
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2. Masri Singarimbun dan sofian Effendi (ed.), Metode 
Penelitian Survey 

3. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian 

4. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, l, II 

5. Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitinn l/minh, 
Dasar1 Metode, Tekhnik. 

Buku Anjuran: 

1. A.B. Shah1 Metodologi llmu Pengetahuan 

2. Abd1 Syukur Ibrahim, Penenman Teori Grounded: 
Beberapa strategi Penelitian Kuantitaif 

3. Afief Fochan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan 

4. Azyumardi Azra, Jaringan Ulama 

5. Bryan, Ch:istopher G.A., Positivism in Social Theory 
and Research 

6. Denzin, Norman K., dan Yvonna S. Lincoln, 
Handbook of Qualitative Research 

7. Djamaluddin Artcok, Tekhnik Penyusunan Skala 
Pengukur 

8. Fox, David J., Research Process in Education 

9. Fred N. Kerlinger, Azas-azas Penelitirm Behavioral 

10. Goode, W.J., dan Paul K. Hatt, Methods in Social 
Research 

11. Gorys Keraf, Komposisi 

12. Gorys Kera£, Sebuah Pengantar Keterampilan Bahasa 
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13. H. A. R. Tilaar, 50 .Tahun Pembangunan Pendidikan 
Nasional, 1945~1955 

14. Hadiri Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial 

15. J. Vredenbregt, J., Metode dan Tekhnik Penelitian 
Masyarakat 

16. Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah 
Pengantar 

17. Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif 
dan Kuantitatif 

18. Koentjaraningrat dan Donal k. Emerson (ed.), Aspek 
Manusia Dalam Penelitian Masyarakat 

19. Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 

20. Masri Singarimbun, Pedoman Praktis Membuat Usul
usul Proyek Penelitian. 

21. Moelyanto Soemardi (ed.), Penelitian Agama: Masalah 
dan Pemikiran 

22. Moh. Nazir, Metode Penelitian 

23. Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur 
Dan S trategi 

24. Machmias, david dan Chava Machmias, Research 
Methods in the Social Science 

25. Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif 

26. Sana piah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan 

27. Spradley, James P., Metode Etnografi 

28. Spradley, James P., Participant Observation 
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29. Steenbrink, Karel A., Pesantren, madrasah, Sekolah 

30. Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti1m Suatu 
Pendekatan Praktis 

31. Tatang M. Amiran, Menyusun Rencana Penelitian 

32. Taufiq Abdullah (ed.), Agama dan Perubahan Sosial 

33. Taufiq Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.), 
Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar. 

34. Vockelt Edward L., Educational Research 

35. Muthnow, Robert, The Religius Dimension: New 
Direction ini Quantitative Research. 

36. Young, Pauiline V., Scientific Social Surveys and 
Research. 
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Mata Kullah : PERENCANAAN SISTEM 
PENGAJARAN BAHASA ARAB 

Komponen 

Fakultas 

Program Studi 

Program 

Bobot 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2 sks 

I. TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa memiliki kemampuan merencanakan guna 
dan berhasil~guna serta trampil melaksanakannya. 

II. TOPIK INTI : 

4; ~L:.11 _,,;J a..,,_,..JI u.l.11 ~ ~ -5 

4; ~WI _,,;J ;;_,,,,._JI u.l.11 rJ..:l ~I '-""IJ-':/I -6 
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III. REFERE.NSI 

Buku Wi;ljib: 

~ ~WI _,.;.) ~I 4.illl ~ !"''>WI .;r-)1 -8 

~~WI~ .... ._.JI 4.illl ~ J>-!r- -9 

~I <.,.)iJ J >-1>-_,ll 1,i)iti -11 

Seleksi -12 

·Gradasi -13 

Presentasi -14 

Repetisi -15 

. ~~~\.:JI~ ~I 4.lr.l)I ;f"J.!.< )IJJ;.) -16 

..:;LJ.I~ ~WJ ~.rJI 4.illl ~ J ~.a- c::;~\.,,..JI - ...r-WI .;...,..,.... J" J?'..UI .1 

u?"il 

<.-.,.JI 4.lr.l)I ..r\J..\i w\..i - J,,.>JI J" ~ ;?'.01 .2 

~ t.,..L..L ;~J.... ..t....-f Js:- ;?'::.) ... w1 J-1.S' ),....,.... J?l, ._,.:,y. ..fa~;?'::. .3 
l.o\!..Ul ... ;:JIJ a.,,,,..JI 4.illl 

4. William frencis Mackey - Language Teaching Analysis 

Buku Anjuran: 

1. Departemen Agama RI, Pedoman Pengajaran Bahasa 
Arab untuk Perguruan Tinggi (UIN) 
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2. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah 
Tinjauan dari segi Metodologi 

3. Jack C. Richard and Theodore S. Rodgers, Approaches 
and Methods in Language Teaching. 

4. 4-1 ~l:ll ~ ~_,.JI WJI ~ ~ - '5..i;..IJ>..JI ~ JyS") 

5. Wilga M. Rivers, teaching Foreign Language Skills 

6. '-'_;JI WJI <./'J..W ~I -.,...JI - !""'Jr.) ~I -4,s-
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Mata Kuliah : PENGEMBANGAN KURIKULUM 
BAHASA ARAB 

Komponen : Kompetensi Pendukung 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab 

Program : S.1 

Bobot : 2 sks 

I. TUJUAN MATA KULIAH: 

Mahasiswa memahami cara pengembangan kurikulum 
bahasa Arab dengan baik (efektif dan efisien) 

II. TO PIK INTI : 

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab 

2. Dasar dan Tujuan Pengembangan Kurikulum Bahasa 
Arab 

a. Dasar 

b. Tujuan 

3. Prinsip-prinsip Pengambangan Kurikulum Bahasa 
Arab 

4. Materi Pengajaran Bahasa Arab 

5. Lima keterampilan berbahasa Arab 

6. Unsur-unsur Bahasa Arab 
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7. Organisasi Kurikulum Bahasa Arab 

8. All in One System (Nazhiriyyah al-Wahidal).) 

9. Nazariyyatul-furu' 

10. Metode Pengajaran bahasa Arab 

Metode tata bahasa dan tetjemah (Thariqatu al
qawaidu wa al-tarjamah) 

11. Metode Langsung (Thariqatu al-mubasyarah) 

12. Metode Membaca (Thariqatu al-Qiraah) 

13. Metode.Mendengar dan mengucapkan (Thariqatu al
samm'iyyah wa al-Nitqiyyah al-syafawiyyah) 

14. Pengambangan Materi da.n Metode Pengajaran 
Bahasa Arab 

15. Pokok-pokok bahasan dan uraian 

16. Seni mengajar Bahasa Arab 

Alokasi Waktu: 

17. Media dan alat pengajaran Bahasa Arab 

18. Evaluasi 

19. Evaluasi kurikulum Bahasa Arab 

20. Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab 

21. Problematika Pengajaran Bahasa Arab 

III. REFERENSI 

1. Ali al-Hadid, Musykilat tadris al-lugah al-arabiyyah 
liggairil-'Arabi 
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MataKuliah 

Komponen 

Fakultas 

Program Studi 

Program 

Bo bot 

: ILMU AL·LUGHAH AL·TATBIQY 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2 sks 

I. TUJUAN MATA KULIAH : 

Memahami prinsip-prinsip, rl).ang lingkup dan teori umum 
lingu.istik, serta mampu menerapkannya dalam 
pengembangan pengajaran bahasa Arab di Indonesia 

II. TOPIK INTI : 



III. REFERENSI 

Buku Wajib: 

.; _,;Jjl .J..,b.;:ll .10 

<,>y,,.:JI 7......J~ ~I y..:jl .11 

r1978 ''rWI ,i_;Li':)j )> ,:;,;JJI ~ Jlj>-..WI (($j~ ~ ,_,....,,..... .1 

2. Syamsuri, Analisis Bahasa, Erlangga, Jakarta 

1979 ,iyJJ..6'.....,:ii <<.i,r-JI )-' '<_}:llill <>.Lil~ ,..;.;)4 wt....L .w--l .3 

1989 •c_rtWI \s{;JI .r(.;)1 )> ,~1 ;W.11 ~ J ,~ ..w..._, .4 

Buku Anjuran: 

orltJI ,~WI ,:;,;JJ1 Jl J>--'--' , ylf)I .i.,,, c)L.a.,._; -1 

1986 "-').r.i ,~1 )> ,..:.....;.,.,J1J'J•ul_, 11,,,JI J_,,..;)1 <~!)I-¥ -2 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Program Studi 

Program 

Bo bot 

: PPL I (MICRO TEACHING) 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2 ks 

I. TUJUAN MATA KULIAH: 

Agar mahasiswa memahami berbagai teori mengajar dan 
trampil dalam kegiatan pembelajaran 

II. TOPIK INTI: 

1. Keterampilan mengelola kelas 

2. Keterampilan membuat persiapam observasi 
lapangan 

3. Keterampilan menyusun SAP 

4. Keterampilan membuka pelajaran 

5. Keterampilan melaksanakan pre test 

6. Keterampilan memotivasi murid 

7. Keterampilan menyajikan pelajaran 

8. Keterampilan mengaktifkan murid 

9. Keterampilan menjawab pertanyan murid 
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10. Keterampilan menumbuhkan minat dan perhatian 

11. Keterampilan mempergunakan alat peraga/media 

12. Keterampilan mempergunakan metode 
mengajar/teknik mengajar 

13. Keterampilan mengumpulkan pelajaran 

14. Keterampilan menganalisa hasil post test 

15. Keterampilan menutup 

16. Keterampilan membuat laporan pelaksanaan PPL 

III. REFERENSI 

Buku Wajib: 

1. Belajar yang berhasil 

2. Methodik Pengajaran Agama Islam 

3. Teknik dan Evaluasi Belajar 

4. Buku Pedoman PPL 
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Mata Kuliah : Qawa'idul Imla' Wal Khot 

Komponen : Kompetensi Utama 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 

Program : S.1 

Bobot : 2 sks 

I. Tujuan Mata kuliah 

Agar mahasiswa dapat memahami qa'idah~qa'idah 
penulisan bahasa Arab yang benar (Imla'), dan memiliki 
kemampuan menulis dengan menggunakan beberapa 
macam jenis khot. 

II. Topik Inti 

~1J.,tJ•A1 .1 

') ' 0'' ' \.. : j..oyl • 
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.:ii ' LI' ' L. : J.a.i.ll • 

'1;) .w .}-o) L. • 

..:_.,;WI .t; .S 

~In 4-L.,,.u : :U._,,..,...J1 .w1 • 

.~lyJ ~,.,_..;:<>-~.:.WI .L:ll • 

~).ii) ~I J_vJI .6 

.ii) ~I J_,,,..JI e 

~~IJ_vJI • 

rJ_rll ..:;..L.')\.? .7 

\.>'crJI ..b.,;,.JJ iJ.J.JI ~itJI ·'-:-l 

~11,;. .8 

1$""' ji l,;. . 9 

,;w1 b .10 

(.J . .i ,.:_,!;JI ).i ...... <.: ..:..;_,.01) .. ":f....')I J_,..,,f ,...,...,b;JI J..uv J.,kl.11 ..y .1 

(v . .i J-fyl ;;,_,.;.,'(. _r:..; : ..:..;_,.01), .";f....')I ~~ ,J»L.. i")\...JI ..y .y 

( ·J' . .i 'L.-t/-~ _r:..; : •rL>ll) •:\,/_;Ji ;,l:SJ1 .j rJfll ) o":f....')1 '!"""'i.r.l rJJI ..y 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: Lughatul f araaid wa al-Majallat 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah clan Keguruan 

: Bahasa clan Sastra Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MATA, KULIAH : 

Agar mahsiswa mampu membaca, memahami clan 
menerjemahkan teks-teks koran clan majalah berbahasa arab 
serta menguasai 500 kosa kata baru dari bahasa arab modem 
dalam bidang politik, ekonomi, social, olahraga, teknologi 
dan budaya. 

TOPIK INTI: 

<,?"!\A) I"~ ..bi..p..I: .1w._,';i1ijy'.:.11_;4,;.,.,4-JI .1 

<.,.,.; - I\ <.::.i\.ili.... · ~ •..l • ., ~ • .1w. ';ii " ·''·I\ .J 4,;.,.,\.wJI 2 . Y""' I.)'> -":! .J1JC • • J '-'...>-' '"" .. . 

Y,..iL..,,.:ii\ ijl_yJI w.:=4-JI : ..iL..,,.:i!'lf\ .3 

.)L..,,.:ii'lJ\ .4 

_>l...J:L..')\J _>'iJ..i };tl...700: ~p~I .5 

..::.iyJJI ~ ~ 4.,ilJ.i.ll :l......4-JI .6 

~..i~ <·:I\ ·W ··11'-' .i.ll:l......\.wJI 7 ... ..,... Y"' (.,) JI' "'*' J .. . 

LU:..,)\,) I .•:L "\ . .J " • · J.....:..\...i)\ 8 _). ~ '"" -ry.u . .. . 
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ltfil96 .iU.......1 _.;;..L.~ :~4)1 .9 

~WI.; o;yJI: ..:;_,.illl_, :Ullill .10 

J;. . ~ ' . · " 11 :iJ\Ai.11 11 ~ . .. . • UY'" .J . 

:U.....JA ~6.i _,~ uy,.;_;: Y.,.._,.l~I_, f'_,1..11 

\.i.:i..U.. '"I~ WJI .. .):l'U .J ..) ? 

-1 

-2 

-3 

a,,l,JI .s::..,.JI i) ~.,.JI t'li,JI -

Kamus Hans Wehr Arabic-english 

Majalah Alo Indonesia 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: Al-Istima' I 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguman 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

TUJUAN MAT A KULIAH : 

Mahasiswa dapat memahami dan menyimak dasar-dasar 
karakteristik linguistik bahasa Arab dari segi fonetik, 
leksikal, dan sintaksis baik berupa hi war maupun nash .. 

A. Indikator 

1. Mahasiswa dapat menyimak perbedaan antara 
fonetik Arab berharakah pendek clan berharakah 
panjang.; 

2. Mahaslswa dapat menyimak identifikasi fonetik yang 
berdekatan dalam bahasa pada tataran kata; 

3. Mahasiswa dapat mnganalisis kesalahan kata dalam 
teks melalui penyimakan pada media audio yang 
diucapka native speaker; 

4. Mahasiswa dapat menyusun kata dalam kalimat 
bahasa Arab dan kesesuaian antara jawaban yang 
benar dengan pertanyaan; 
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5. Mahasiswa dapat menyimak pemahaman ungkapan
ungkapan bahasa Arab pada paragraf-paragraf 
melalui teks narasi atau percakapan; 

6. Mahasiswa dapat membuat teks pidato berbahasa 
Arab dan menerjemahkan ungkapan-ungkapan 
bahasa Arab dalam orasi berbahasa Arab melalui 
media audio. 

D. Materi ( Jl.,,...JI) 

J.u1JI 0,;lll ..::.i__,..... _,~I 0,;lll i..::.i_,....,. J..) -1 

~_,._JI _,I ~I ~_,._Ji u......,. _, _, '...JS.ll Jil:Wi u_,_yoJI 4.A.... -2 
~\ 

~ ~1 i..::.iW5.11 _, .i.....1)1 uJ)I .; ~~1 ..::.iW5.11 -3 

.}~)II i..4Jill _,~)I i..4Ji11 t~.} u_,_yoJI _, wl__,......\11 -4 

~I.; wW5.ll i)A .,,u....,y1 ~ -5 

~I wl!WI _, ;; __,_,._JI .} r.::.ii.l _;WI ~ -6 

~Y'-! ~I ~Li;.. )'I ~u,.,. .J J...;JI.} ~I~ -7 

~yJI i"IJ .JYI :U->'"" -8 

!""")\ J tWI.} ~\ i..4Ji ~ ~U.. ~ -9 

~ · ··.1 I ~'JI ·. 4..1.cJ\ .....uS; " ~\ ;l,.il:..)J\ Li:.i.:i..I -10 ,,............. i.Y' . . .. ~ .. .. ' .) .. 

............. ':?:JI y\~ ~\ Jiy.JI .>.uAi -11 

.J ").h..JI .}"[.,,._;.,_,...UC ~,,..-JI ofall.} ~\ o_;4'JI ~ -12 
11J~ul11 

J "~\ .}" t_,....._,... UC ~,,..-Ji;; fall .} ~\;; ..14-JI ~ -13 
. '\.-:. . .h...l\ .}" J fl _;.Ji .}" 
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)_,,JI )~ ~ Jl_,.,\n J4+-> JJ ..>"-" -14 

11...!JyJI ~11 J 11 .).uJI ~11 J "Jy.JI ~11 JyJI -15 

11 4.,.J~I ~" J 11:iJ.,..)I ~11 J 11~1 ~11 _;\_,.,JI -16 

E. Sumber Ajar 

.. :It 11 ••.•. L·WL.i . .,,,.J :L __ · ·-11.l..IC :L --~ll ~~r,,,··u .. ~JY...l""'.~ 

J\ f' 1988 '..i~ l:i!WI :i.....L,..-wy:iS.JI 0JY::. o.ll....i:-: ~y)l,~yJl4 ~llll 

.• 1408 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bobot 

: Al-Istima' II 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2. SKS 

A.TUJUAN MATA KULIAH: 

Mahasiswa dapat memahami dan menyimak dasar-dasar 
karakteristik linguistik bahasa Arab dari segi fonetik, 
leksikal, dan sintaksis baik berupa hi war maupun nash .. 

B. Indikator 

1. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya dan peradaban; 

2.. Mahasiswa dapat menyimak berita tentang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi dan bisnis, politik, dan hukum; 

3. Mahasiswa dapat menyimak kisah-kisah tentang 
sahabat-sahabat rasulullah, clan tempat-tempat yang 
dihormati; 

4. Mahasiswa dapat menyimak permainan kosa kata 
Arab tentang kehidupan di sekeliling kita. 

5. Mahasiswa dapat menyimak percakapan berbahasa 
Arab tentang dialog di pasar, perjalanan, lalu lintas, 
rumah sakit, bepergianm clan apotik; 
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6. Mahasiswa dapat menyimak teks panjang tentang di 
kantor pos, air port, ke pasar, bertelepon, studidi 
fakultas tarbiyah, clan tema lainnya; 

7. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya clan peradaban; 

8. Mahasiswa dapat menyimak berita tentang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi clan bisnis, politik, clan hukum. 

9. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya clan peradaban; 

10. Mahasiswa dapat menyimak berita tentang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi clan bisnis, politik, clan hukum; 

11. Mahasiswa dapat menyimak kisah-kisah tentang 
sahabat-sahabat rasulullah, clan tempat-tempat yang 
dihormati; 

12. Mahasiswa dapat menyimak permainan kosa kata 
Arab tentang kehidupan di sekeliling kita. 

D. Materi/ Jl,,...JI 

".J ... u..JI ~") ".,;..J\ ~11) llJ_,.JI ~11 )_,.,JI -1 

11~~1~11)11J..6.)I ~II) 11~\ ~II )_,.,JI -2 

. .Jl1....ll ~) •.l.:Jy,)1) JA i..,.us... ~:~.,WI (..)<"~1 -3 

.<...£.il.@Jy) ,J_,.JI .)) : ~.,.b)I i.l"'~I -4 
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~,;.a::....... )-:1j J 'J:tyJI ~ <tlWt ~ ~ A_,.b.11 c...J-" ~I -6 
~ 

~~1 ~ ~ J .µ1 0--: J,i_,.b.11 c...J-"_,.......;ll -7 

:; '.'1 · ~1 :u...J... •o.lWI · · · 1 . 11 :U\.$'.i ·~Ull \.WI -8 • .)'A -r. J . -r~ . .. ~ 

.......... i J_,i i..Jc. 1....>4-JI J ,~I >.;4-JI :~WI ~\.WI -9 

~ J...,JI J '!"_,....JI .;..,..W .I.le. J ,~y.JI .iJ\,JI !""""I.JC :~Ull ~\.WI -10 
:i......+Jl o~ 

.oyU:.11 yl.!>_; JI_,,,.\ •e::l;..:JI; ~)I .i.ll:. J 'i".i.ill ofi :...>4£..YI -11 
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Mata Kuliah 

Komponen 

Fakultas 

Jurusan 

Program 

Bo bot 

: Al·Istima' III 

: Kompetensi Utama 

: Tarbiyah dan Keguruan 

: Pendidikan Bahasa Arab 

: S.1 

: 2SKS 

A.TUJUAN MA TA KULIAH : 

Mahasiswa dapat memahami dan menyimak dasar-dasar 
karakteristik linguistik bahasa Arab dari segi fonetik, 
leksikal, dan sintaksis baik berupa hi war maupun nash .. 

B.Indikator 

l. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya dan peradaban; 

2. Mahasiswa dapat menyimak berita tentang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi dan bisnis, politik, dan hukum; 

3. Mahasiswa dapat menyimak kisah-kisah tentang 
sahabat-sahabat rasulullah, dan tempat-tempat yang 
dihormati; 

4. Mahasiswa dapat menyimak permainan kosa kata 
Arab tentang kehidupan di sekeliling kita. 

5. Mahasiswa dapat menyimak percakapan berbahasa 
Arab tentang dialog di pasar, perjalanan, lalu lintas, 
rumah sakit, bepergianm dan apotik; 
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6. Mah<!siswa dapat menyimak teks panjang tentang di 
kantor pos, air port, ke pasar, bertelepon, studidi 
fakultas tarbiyah, dan tema lainnya; 

7. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya dan peradaban; 

8. Mahasiswa dapat menyimak berita tentang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi dan bisnis, politik, dan hukum. 

9. Mahasiswa dapat menyimak tentang pemahaman 
budaya dan peradaban; 

10. Mahasiswa dapat menyimak berita terltang olah raga, 
ibadah haji, ekonomi dan bisnis, politik, dan hukum; 

11. Mahasiswa dapat menyimak kisah-kisah tentang 
sahabat-sahabat rasulullah, dan tempat-tempat yang 
dihormati; 

12. Mahasiswa dapat menyimak permainan kosa kata 
Arab tentang kehidupan di sekeliling kita. 

C. Materi/ .il_,..JI 

4..1_,.....JI ~bl\ Y.JJ ~.iW ;iJ~ J ,,..\_;j)I ~ ).)) :).,i.:..~I -14 

*' _,.b _;U.... ~ J , ~ ~! t.;_;.i:.:ill JJJ4!1J 4w1 Y.JJ :..>~ )11 -15 
.U;1.i.;..\I ~ J..i.ll 

,.1;.,..l.;r..J\ ;\.,.,,\.fi J ,yk;J\ U! yc. ~j.JI .Jt!-'11 :~I -16 

.~..iWI ..>~1 J .~~I.) L. uy:i Jk :~I -17 
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D. Sumber Ajar 
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BABIII 

KAID AH DAN GRAMA TIKA BAHASA ARAB 

PENDAHULUAN 

Tidak ada keraguan bahwa bahasa Arab adalah satu-satunya 
bahasa yang mendapat kedudukan bergengsi di antara 
bahasa-bahasa lain di dunia, dan telah dipertahankan 
keasliannya bertumt-turut selama berabad-abad, serta 
mendapatkan popularitas dan universalitasnya berkat 
terpilihnya sebagai bahasa Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

~WI 0.J ~p .D!j 

'1'/ 'n1'J.J,811 

"Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al
Amin (Jibril). Ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang jelas." 

Dan berkat terpilihnya bahasa Arab menjadi bahasa 
hukum Islam, yaitu hukum yang melindungi semua manusia 
dari berbagai ras, serta hukum yang membela orang yang 
ikhlash yang tidak takut dicerca dan dicela. 

Dengan demikian, bahasa Arab telah menjadi 
perhatian orang-orang, terlebih karena membelanya dari apa 
yang mungkin menjadi hambatan baginya di jalan menuju 
kemajuan dan kemakmuran merupakan tujuan paling utama 
mereka, oleh karena itu, mereka mempelajarinya secara 

.195-192 :,i,..;JI oJ_r)7 
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ekstensif mencakup semua aspek dan bagiannya; para 
Ulama pun telah bekerja keras clan tidak pernah berhenti 
untuk mempelajari bahasa Arab, serta senantiasa membela 
dan mencegah apa-apa yang dapat mengurangi 
kedudukannya atau merusaknya. 

Guru merupakan salah satu unsur utama dalam 
proses pendidikan, yang menempati kedudukan yang besar 
di dalamnya, clan tanpa seorang guru tidak akan berhasil 
suatu proses pendidikan walaupun telah tersedia 
potensinya; Guru juga dianggap sebagai salah satu 
pendekatan yang mempengaruhi aspek kuantitatif dan 
kualitatif dari output setiap organisasi kependidikan. 

Di antara sikap-sikap yang muncul dalam pengajaran 
bahasa Arab adalah sikap terhadap terintegrasinya 
penyampaian bahasa, yaitu sebagai salah satu pendekatan 
baru dalam pengajaran bahasa Arab, sikap tersebut juga 
memandang bahasa sebagai media komunikasi antara 
seorang siswa dengan kehidupan sekitarnya; oleh karena itu, 
sikap tersebut memandang kemahiran menulis sebagai seni 
yang memiliki tiga dimensi, yaitu keindahan tulisan, 
keabsahan gambar, dan akurasi ide serta pengaturannya, 
begitu pula dengan kemahiran mendengar dan berbicara, 
dimana telah diberikan banyak perhatian sebagai dua 
kemahiran yang berperan dalam sebagian besar kegiatan 
linguistik seorang individu. is 

Kami pun memperhatikan pengajaran bahasa Arab 
kepada siswa siswi di sekolah-sekolah Indonesia melalui 
pendekatan integrasi ini, dan juga melalui kemahirannya 

:ij\.i:JI )' <of'Ull .i,,v.il '-"~ <<,11.ll;'il i.,.,.;.L..JI) JW,~i J>\;J J <,i''J-~I ~,..U1J <,,,JI 'i.illl :~,.Jy. '-'~ ci"""lS 

'7 cl"' '1984 'r-J'J <~i.,kl) 
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yang empat, yaitu kemahiran mendengar, membaca, 
berbicara dan menulis. Begitu pula kami memperhatikan 
pengajaran cabang-cabang bahasa Arab yang berbeda, 
seperti nahwu, sharaf, balaghah dan sebagainya. Dengan 
demikian, setiap program pelatihan untuk guru bahasa Arab 
hams memperhatikan seni dan cabang-cabang bahasa Arab 
secara keseluruhan. Dalam hal ini, kami akan membahas 
mengenai beberapa bab sebagai berikut: 

PERT AMA: FUNGSI BAHASA 

Terdapat beberapa pendapat mengenai fungsi bahasa, yaitu 
sebagai berikut: 

1- Ekspresi ide, perasaan dan emosi19 

Beberapa ahli bahasa melihat bahasa seolah-olah 
menjadi bagian dari filsafat, logika, perasaan, dan emosi. 
Aliran ini dikenal sebagai aliran filosofis atau psikologis 
ata.u logis dalam studi linguistik. 

2- Mengatasi berbagai masalah kemanusiaan dan 
kemasyarakatan 

Fungsi dasar bahasa menurut mereka adalah 
menjalankan urusan dengan tepat serta melaksanakan 
urusan masyarakat komunitas kemanusiaan, yang 
termasuk pendukung aliran ini adalah seorang ilmuan 
antropologis bernama Malinowski, ia melihat bahasa 
sebagai cara untuk menjalankan pekerjaan dan 
memenuhi kebutuhan manusia. 

'-'" 'r1999 ,;>}11 i....u,. ,;,,,,;)1 <,JS" ,;;>\ill ,(a,,,_,x ..:;L,,.J) a;l.5JG o.l,lll j1kl1 ,1~1 'l""l,;l .J.11""" ~19 

.26 
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3- Salah satu sarana hiburan20 

Bahasa ticlak hanya cligunakan untuk berbicara, tetapi 
juga digunakan dalam bernyanyi, begitu pula clengan 
berbicara yang ticlak acla tujuannya hanya bermain suara 
untuk menghibur diri clan orang lain. Kehidupan sehari
hari tidak semua serius, tapi ada kesempatan untuk 
tidak berpikir tentangnya, yaitu ketika kita 
meninggalkan pekerjaan untuk sementara waktu. 
Dal am keadaan seperti itu bahasa tidak berfungsi untuk 
memecahkan masalah, melainkan salah satu sarana yang 
membuat nyaman clan mengurangi kebingungan, serta 
mengurangi hambatan keterasingan antara individu dan 
lawan bicaranya, clan pembentukan hubungan antara 
mereka termasuk jarak dari tradisional. 

KEDUA: TUJUAN PENGAJARAN BAHASA ARAB 

Yang termasuk dalam tujuan pengajaran bahasa Arab di 
sekolah-sekolah di Indonesia adalah membuat para 
siswa mampu memperoleh dasar-dasar keterampilan 
berbahasa clan unsur-unsur bahasa yang penting serta 
penggunaannya clalam komunikasi clengan sesama 
secara verbal maupun tulisan. Aclapun menurut Fauzan 
clan yang lainnya, tujuan-tujuan pengajaran bahasa Arab 
adalah:21 

1- Kompetensi Bahasa 

Yang di maksud dengan kompetensi bahasa adalah 
kemarnpuan seorang pelajar dalam menguasai 

.15 V" ·""·' ,J.> ,;,.w1, li: .,;1,1.rdJ ~r ,.,,,r11 :c;,1)1 ,..µ :01,,;-13 '""-" J"' ~zo 
<...-.y •(1,?)'.;JI ..,_.;i.o!JI) ~~WI ,,.Al a.t_r<ll l&UI ~~.!;)I .::.il.JJ..iJI W"JJ~ '•.i'l'"JJ 01;.i)I .:r-)1 .~21 

·""·''cf')\,,~\ J.lyl 
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system fonetik bahasa Arab, baik kemampuan 
komparatif maupun produktif; begitu juga dengan 
mengetahui struktur clasar bahasa baik secara teori 
maupun praktik, clan menguasai sejumlah kosakata 
bahasa tersebut yang bertujuan untuk pemahaman 
dan penggunaan. 

2.- Kompetensi Komunikatif 

Yaitu kemampuan seorang pelajar dalam 
menggunakan bahasa Arab secara spontan dan 
mengekspreslkan ide dan pengalamannya secara 
lantang serta dengan menguasai apa yang 
diterimanya dengan mudah. 

3- Kompetensi Budaya 

Yang di maksudkan dengan kompetensi budaya 
yaitu memahami unsur budaya yang dimiliki bahasa 
Arab yang mengekspresikan ide-ide, pengalaman, 
nilai-nilai, tradisi, sastra, dan seni pemiliknya. Dalam 
hal ini, guru bahasa Arab hendaknya dapat 
mengembangkan ketiga kompetensi ini pada cliri 
para siswa dalam semua jenjang dan tingkatannya, 
di mulai dari awal hingga akhir program pengajaran 
bahasa Arab. 

KETIGA: RAGAM KEMAHIRAN BAHASA ARAB 
DAN CABANG-CABANGNYA 

Bahasa Arab terdiri dari empat ragam kemahiran, yaitu: 
kemahiran mendengar, berbicara, membaca clan 
menulis. Hubungan antara kemahiran tersebut adalah 
hubungan yang saling mempengaruhi, juga merupakan 
satu kesatuan yang saling berkaitan; setiap kompetensi 
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dalam bidang ini tercermin dalam kemahiran lainnya.zz 
Adapun cabang-cabang bahasa Arab terdiri dari Qiroah, 
Insya', Muthalaah, Imla', Sintaksis (Nahwu), Morfologi 
(Sharai), Balaghah, Khat Arabi, 'Arudh, Qawafi, dan 
sebagainya. 

Pengklasifikasian bahasa menurut rag am 
kemahirannya lebih baik daripada menjadikannya 
cabang yang terpisah. Karena klasifikasi pertama lebih 
menggambarkan kegiatan linguistik daripada cabang
cabang linguistik yang tidak mewakili kegiatan 
linguistik dalam beberapa hal.23 

KEEMPAT: SINTAKSIS 

• Fiil Mudhori' Mu'tal Akhir 

Fiil mudhori' mu'tal akhir yaitu kata kerja yang 
diakhiri dengan salah satu huruf illat, yaitu: alif, 
wawu dan ya'. Contoh ftil mudhori' yang diakhiri 
dengan huruf mu 'tal alif adalah: ~ - ~ - ~.1- - ~ 

L>.1- -~ - ~ -. Dan contoh ftil mudhori yang diakhiri 

dengan huruf mu:tal wawu adalah: - r-"!. -y:-.1- - y-.1,: 

-""""" J.,- ~. Serta contohftil mudhori' yang diakhiri 

dengan huruf mu 'tal ya' adalah: t?f"I. - ~ - ~ -'-?..\.:+.: 

r i..?-4-!-. 

I'rab Fiil Mudhori' Mu'tal Akhir 

1- Fii'l mudhori' yang diakhiri dengan huruf illat al~f 
di rafa'kan dengan dhamah muqaddarah, di 

.55 ,J" 'ci-1\...JI .<\ll•ir.lJ ..._,i <l.,ipl WJI ~ :01,.>-iJ ~JI.)" ~22 · 

.122,J" ,~L,.J1 <'.:",.JI «,,:"'J..,~I .;ri..Ulj l.i_,.ll W)I :~,.;JI.)" ~23 
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nashabkan dengan fathah muqadarah, dan di 
jazamkan dengan membuang huruf illat. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 

L;.}-1 al'jJ ~Tj .Wj ~Ir, L>;i. L; jJ- ~_;;Lili! ~' 1~ tS~ L; ~1jil1 .:,,J.st.; 

~j~I ~ ~( ~ \ /.l'::'~ esjlJi t;;_ LO~~ I 1', ~I~~ .fu. ~ \ ;/)~ 
24~' rt'~ ~ L; 

maka fiil-fiil (<.>>) dan (~)yang diulang tersebut 

adalah fiil-fiil mudhori' yang dirafa'kan dengan 
dhamah muqadarah. 

2- Fiil mudhori' yang diakhiri dengan huruf illat 
wawu dinifa'kan dengan dhamah muqadarah, 
dinashabkan dengan fathah yang nampak di 
akhir kata, serta dijazamkan dengan membuang 
huruf illat. Seperti firman Allah SWT: 

25 (~p 01...'..J~I iJlfj ~~ ~.L&.) _;;iJ~ Jl.'..J~i t_:i;_3) 

Maka fi'il (.r'-"!) adalah fi'il mudhori' yang 

direfa'kan dengan dhamah muqadarah. Contoh 
lainnya seperti perkataan: ).SJ\; )""--!. ..!>- 1~ .JJ1 J...} 

fl"JI Jl (""r-YJ ,L,.J1. Maka fiil (r-o) adalahfiil mudhori' 

yang dinashabkan dengan (.?-) dan tanda 

nashabnya yaitu fathah yang nampak di akhir 
kata, begitu pula denganfi'il (y-..i.,) adalah ma'thuf 

alaih manshub. Contoh lainnya terdapat dalam 
firman Allah: 
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<'.IUoJI ' 1~1 ..!..(j1l ~ Z.,1( ,J:p • '}· ~ '} U ..UI .J'S ~ ~li ~-~ .:.r: , r . r !J-;"./. J , .J .;,:\.... J 

36~\·7)> 

Maka fi'il (e:i) adalah fi'il · mudhori' yang 

dijazamkan dengan ('.I) nahiyah, dan tanda 

jazamnya yaitu membuang huruf illat (wawu) 
yang asal katanya adalah c~x). 

3- Fiil mudhori' yang di akhiri huruf illat ya', 
dirafa'kan dengan dhamah muqadarah, 
dinashabkan dengan fathah yang nampak di 
akhir kata, dan dijazamkan dengan membuang 
huruf illat. Seperti sabda Rasulullah SAW: 

iJ '4l! ~J .;!,-1 JJ ~~)I vl,A.11 i>' <.l.r:: ;.l.11-"" <.i"WI .r- W" .Jl) 

~ •l.i.i (u..r' ~ 

Maka fi'il mudhari' (~) dira/a'kan dengan 

dhamah muqadarah, dan fi'il (~) ma'thuf alaih 

dira/a'kan dengan dhamah. Contoh lainnya 
seperti dalam sabda Rasulullah SAW: 

JJ..,A;;. .Jf '.lj i.;f '.IJ :Ji; Y.J.ll Jn lo..:,,.;! ":IJ :l}i; ,~ ~ l..\.>t ~ J) 
i,>;\,,;,,;ll ·'» (;.;..,...JI .J.ll 

Maka fi'il mudhari (~) dinashabkan dengan (J) 

da:n tanda nashabnya adalah fathah yang nampak 
di akhir kata. Seperti dalam firman Allah SWT: 

27 4M)> .k:WI ~ ~'11 ~ j}.j ~ j;il .:,.U i.:;,:? (~.:,,~1 ~fl .:r'J 
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Maka fi'il mudhari' (~) dijazamkan karena ia 

adalah fi'il syarth dari adat jazam (l.r' ), dan tanda 

jazamnya adalah membuang huruf illat (ya') 
yang asal katanya adalah (JY;). 

• I'rab fiil mudhari 

Terdapa t tiga kondisi dalam fi'il mudhari', yaitu: 

1- Fiil mudhari' manshub. Fiil mudhari' dinashabkan 
jika didahului oleh adat nashab. Yang termasuk 
adat nashab adalah: 

Seperti dalam firman Allah SWT: 

Maka fi'il (~) adalah fi'il mudhari' yang 

dinashabkan dengan (J) dan tanda nashabnya 

adalah fathah. Begitu pula dengan fi'il (c:-fl) 

dinashabkan dengan (c?-) dan tanda nashabnya 

adalahfathah. 

2- Fi'il mudhari' majzum. Terdapat dua jenis adat 
jazam, yaitu: 

a- Jenis yang menjazamkan satufi'il, seperti: ( ~ 

.JJ_,, ~J _u,)29 

b- Jenis yang menjazamkan dua fi'il, seperti 
firman Allah SWT: 
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30 

3- Fi'il mudhari' maifu'. Fi'il mudhari' dirafa'kan jika 
tidak didahului oleh adat nashab atau adat jazam, 
seperti firman Allah SWT: 

31 '"~I\• ·"II I Jij l.l)1· 
J'+"') Je! ). • ) 

• Menjazamkan fi'il mudhari' 

Fi'il mudhari' dijazamkan jika didahului oleh adat 
jazam, dan terdapat dua jenis adat jazam, yaitu: jenis 
yang menjazamkan satu fi'il, dan yang menjazamkan 
dua fi'il, sebagaimana dijelaskan dibawah ini: 

PERT AMA: adat-adat yang menjazamkan satu fi'il, 
yaitu terdapat empat huruf (...,.w1 r'i - r\11 r'i - L.J -r!), 

contohnya sebagai berikut: 

1- Adat jazam (r!) yaitu yang berfungsi untuk 

menaftkan fi'il mudhari' dan merubahnya ke fi'il 
madhi, seperti firman Allah SWT: 

,;51 
I 

Maka fi'il (~) dalam ayat ini dijazamakan 

dengan (r!), dan tanda jazamnya adalah sukun. 

2- Adat jazam (w), yaitu yang berfungsi menafikan 

fi'il dan mengubahnya ke fi'il madhi, serta 
berfungsi untuk tetap mena.fikan fi'il dalam 
bentuk masa yang akan datang. Seperti firman 
AllahSWT: 
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Maka fi'il (r1'<) majzum clengan (w), tancla 

jazamnya aclalah sukun; clan aclanya kasrah 
clikarenakan ticlak bolehnya bertemu clua huruf 
yang berharokat sukun. 

3- Adat jazam /'11 r'l, yaitu yang menjaclikan fi'il 
mudhari' menganclung makna "permintaan'', 
seperti dalam firman Allah SWT: 

Maka fi'il (~) clijazamkan clengan /'11 (:I, clan 

tancla jazamnya aclalah sukun. 

4- Adat jazam yW1 '1, yaitu yang berfungsi sebagai 

perintah untuk melakukan sesuatu, baik untuk 
lawan bicara yang hadir (~u.....) maupun tidak 

hadlr (...,..iL<-), seperti firman Allah SWT: 

Maka fi'il (~) clijazamkan clengan yl.JI '1 clan 

tanda jazamnya adalah sukun; begitu pula 
denganfi'il (._;....;) majzum dengan ~U11 '1 clan tancla 

jazanmya aclalah membuang huruf illat yaitu ya'. 

KEDUA: adat-adat jazam yang menjazamkan clua 
fi'il, adat-adat tersebut dinamakan adat-adat syarth, 
yaitu: 
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(\;?r-~ -W-;;.-Jl-\.;Jll-c;l-.'.i~l-~-~-lA-~-0D 

1- 0~ terdapat contoh dalam fim1an Allah: 

Maka adat syarth (0!) menjazamkan dua fi'il, fi'il 

syarth pertama yaitu (cf) majzum dengan sukun, 

dan fi'il syarth kedua yaitu (~) yang 

merupakan jawab syarth majzum dengan sukun. 

2- ~' dicontohkan dalam firman Allah yaitu: 

Maka fi'il (J-.) merupakan fi'il syarth majzum 

dengan sukun karena merupakan fi'il sohih 
akhirnya (tidak terdapat huruf illat), danfi'il (.,.) 

majzum dengan membuang huruf illat alif, asal 
katanya ialah: •'.ii. yang merupakan jawab syarth. 

3- Terdapat contoh (1..o) dalam firman Allah: 

Maka fi'il (t:-") merupakan fi'il syarth majzum 

dengan sukun, karena meru pakan fi'il sohih akhir, 
dan fi'il (-:;..\.;) merupakan jawab syarth majzum 

dengan membuang huruf illat ya', asal katanya 
ialah C,;L). 
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4- Contoh (4) dalam perkataan orang arab yaitu 

(.:;.-..; ..?' 4), fi'il (.?J) adalah fi'il syarth majzum 

dengan sukun, begitu pula fi'il (.:;.-..;) majzum 

dengan sukun, karena ia adalah jawab syarth. 

5- Contoh (._;..) dalam perkataan orang arab yaitu 

(c:-~ ._;..). Fi'il ()1.1.;) adalahfi'il syarth majzum 

dengan sukun, dan fi'il (~) adalah jawab syarth 

majzum dnegan sukun. 

6- Contoh (.:i~i) dalam perkataan orang arab yaitu 

(.w1 ~L.}:; ~ Olt.f). Fi'il (-4¥) adalah fi'il syarth 

majzum dengan sukun, dan fi'il (J.L._j:;) adalah 

jawab syarth majzum dnegan sukun. 

7- Contoh (J1.i) dalam perkataan orang arab yaitu 

(~i ~ j). Fi'il (~) adalahfi'il syarth majzum 
dengan sukun, dan fi'il (~i) adalah jawab syarth 
majzum dnegan sukun. 

8- Contoh (41) terdapat dalam firman Allah SWT 

yaitu: 

Fi'il (1.,;~) adalah fi'il syarth majzum dengan 

membuang nun, karena ia termasuk fi'il lima, 
yang asal katanya adalah (0_,;fa), dan jawab 

syarthnya adalah (..,::.,4) majzum dengan 

148 :\;'ill :o).,I! ;Jr" 37 
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membuang huruf illat ya', yang asal katanya 
adalah (_;~). · 

9- Conteh (JI) dalam perkataan orang arab yaitu 

(.;..LI A .;.r .l;!J .,.....i; JI). Fi'il (.,.....i;) adalahfi'il syarth 
majzum dengan sukun, dan fi'il ( J.o:,J) ad al ah jawab 

syarth majzum dnegan sukun. 

10- Contoh (W..-) dalam perkataan orang arab yaitu 

(1.,...L...i ..u1 .;..LI J~ ~ w..-). Fi'il (~) adalahfi'il syarth 
majzum dengan sukun, dan fi'il (J~) adalah jawab 
syarth majzum dnegan sukun. 

11- Contoh (L.J,,)) dalam perkataan orang arab yaitu 

(.!.1,Lot..i ""w1 .yw L.J,,)). Fi'il (J-w) adalah fi'il syarth 
majzum dengan sukun, dan fi'il (.!.1,Low) adalah 

jawab syarth majzum dnegan membuang nun, 
. karena termasukfi'il lima. 

12- Contoh ("'t) dalam perkataan orang arab yaitu ( "'t 

\'"""'! r-""' ry.). Fi'il (r-""') adalah fi'il syarth majzum 
dengan sukun, dan fi'il (\'"""'!) adalah jawab syarth 

majzum dnegan sukun. 

• Mutsanna 

Yaitu setiap isim yang menunjukkan dua (laki-laki/ 
perempuan) dengan penambahan alif dan nun atau 
ya' clan nun pada kata tunggal, seperti: ~U.-01.,JU. clan 

~U.-ul;JU.. 

I'rab mutsanna: 
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1- Dirafa'kan dengan alift dinashabkan dan dijarkan 
dengan ya' yang didahului oleh huruf yang 
berbaris fathah, seperti: "1ll ~ ,e:Ji....JI J-11 J .:it.,,.._,)1 ~) 

<J"':Jv;. ~~ ,LO_,JI ~y)i J ..:..,,G ,....,p1 J':Jv;. ~I ~_,)I. 

2- Dan nun mutsanna di buang ketika menjadi 
idhafah, hal itu dikarenakan nun mutsanna seperti 
kedudukan tanwin dalam kata tunggal, 
sebagaimana tanwin dibuang ketika dalam 
keadaan idhafah, maka nun mutsanna juga 
dibuang ketika dalam keadaan yang sama 
(idhafah), contohnya: (.:1,..'i1 ?w1 W.> ;;.;Lo°i~ J..l.a.!1). 

Dalam contoh tersebut nun dibuang dari kata 
(UJ>) karena ia adalah idhafah, yang asalnya yaitu 

(0LtL;..). Contohlain yaitu: (_,.,.._:l1 :J.l::S' ..:..!;).Maka (.pl::S") 

adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya 
adalah ya' karena mutsanna, dan (<Pl::S") adalah 

mudhaf, sedangkan (_,.,.._:l1) adalah mudhaf ilaihi 

majrur clan tanda jarnya adalah kasrah. 

• ]amak 

Terdapat tiga jenis jamak, yaitu: 

1- Jamalc muzakkar salim, yaitu yang menunjukkan 
lebih dari dua dengan penambahan huruf wawu 
dan nun atau ya' dan nun untuk kata tunggal, 
seperti: Ll'-"l.d1-0_v.i....J1 •cfti>l.d1-0_,.;,l.d1 «.:.,,.;.·rJ1~0_,.-.yJ1. 

2- Jamak mu'annats salim, yaitu yang menunjukkan 
lebih dari dua dengan penambahan huruf alif 
dan ta' untuk kata tunggal, seperti: •uL._;.. ,uw...... · 
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3- Jamak taksir, yaitu yang menunjukkan lebih dari 
dua (laki-laki/ perempuan) dengan perubahan 
bentuk mufradnya, seperti: 'elt,;..,, '~b....P "L.J...; 1JG:-J 

yb....Pi ,;.u;i ,yG,S- ,~\ "-'""'i. 

• Isim lima atau enam 

Isim enam yaitu terdiri dari .:I',_,.. 'J;, '!""'" .:1-l 'YL Isim

isim tersebut dirafa'kan dengan wawu sebagai 
pengganti daripada harokat dhamah, dan 
dinashabkan dengan alif sebagai pengganti daripada 
harokat fathah, serta dijarkan dengan ya' sebagai 
pengganti daripada harokat kasrah, seperti: <.!J"\ _,..;,.... 

~\._fa ..:..,.L ,.t]4\ .JJI !"'"J· 

Syarat-syarat I'rab isim enam yaitu: 

1- Isim-isim/ kata benda menjadi dalam bentuk 
mufrad/ tunggal. Karena jika merupakan 
mutsanna maka I'rabnya adalah l'rab mutsanna, 
yaitu dirafa'kan dengan alif, dan dinashab dan 
dijarkan dnegan ya', seperti: J.>'! .JJ1 !""'"J ,01-"'i _,..;,.... 

~1,.,, 01y.i ..fa ..:....L ,~1,.,,. Dan apabila kata tersebut 

adalah jamak, maka I'rabnya dengan harakat 
asalnya, seperti: ..:....L ,~ 1.;1y-i .JJ1 ~) ,.:.i,,.J> .:.i1y-1 _,..;,.... 

~ Jly-) cfa. 

2- Isim-isim/ kata benda menjadi mudhaf, seperti: 
<J;..\..4! .f..,. 4\ J) '~) ~ .JJI ~ .JJI JyJ ~ i.;')\.,;JI f~ y.f Jj 
erJI~ "'1.i)I .f..,. l?'i ,j -.;:;~. Adapun jika isim-isim ini 

bukan mudhaf, maka dii'rabkan dengan harakat 
asli yang jelas. Seperti: wJL;..f ~L <J.-;o\> YG r-i,? ti .G:

r-i,? y !) J.-:o \i t \ cfa ..:....L ')l,..p \; 41). 
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3~ Isim-isim tersebut menjadi idhafah kepada selain 
ya' mutakallim. Apabila isim tersebut menjadi 
idhafah kepada ya' mutakallim, maka dii'rabkan 
dengan harakat muqadarah kepada huruf 
sebelum ya' mutakallim, contoh: ) 01 ,.L..i....4J1 i,1-1 ~.f.i. 

_,.,.L(J1 _r.>.)1 i,11 J ..::.;L ,.,'J)i ~ J~. 

4- Kata ");" hendaknya diartikan shohib/ pemilik. 

Seperti: ~ ..::-..L. "-'YJ" ;>;- 1; ~..Lp ~i ·~ J..a.i _,; (,>..il~ 

~ ;-" (,>) .}.-;. 

• Fi'il lima 

Yaitu fi'il mudhari' yang bersambung dengan alif 
tanda tatsniah atau wawu tanda jamak atau ya' 
mukhathab mu'annats. Seperti: 

~-0 ;..;;-0 Y....,-0)\,.A;-0~ 

Dan perlu di catat bahwa huruf alif tanda 
mutsanna, wawu tanda jamak, dan ya' mukhatab 
mu'annats dii'rab sebagaifa'il. 

l'rab Fi'il Lima 

Fi'il lima dira/a'kan dengan tetapnya nun, 
dinashabkan dengan membuang nun, clan 
dijazamkan dengan membuang nun. Contoh fi'il 
lima dalam keadaan rafa' yaitu dalam firman Allah 
SWT: 
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Fi'il lima (0y...!;), (0_,.......) dan (0~) adalah fi'il 

mudhari' marfu' dengan tetapnya nun, karena 
termasuk fi'il lima. 

Contoh fi'il lima dalam keadaan nashab dan 
jazam terdapat dalam firman Allah SWT: 

390).11,.J~ ._,.l.:.11 ~)_,.i; i)i ;WI i,.<ili ~ JJ ~ r! 0~ 

Fi'il - (~) yang pertama adalah majzum 

dengan (r'), dan tanda jazamnya adalah membuang 

nun karena termasuk ft'il lima. Sedangkan fi'il (1,ws) 

yang ke.dua adalah manshub dengan (J), dan tanda 

nashabnya adalah membuang nun karena termasuk 
fi'il lima. · 

• Fa'il 

Yaitu isim/ kata benda yang disandarkan padanya 
fi'il mabni lil ma'lum atau semisalnya, dan ia menjadi 
rafa'. Fa'il memiliki beberapa kondisi, yaitu: · 

1- Fa'il yang merupakan isim zohir, sebagaimana 
dalam firman Allah SWT: 

Maka lafadz jalalah (..u1) merupakan fa'il yang 

l;>erupa isim whir. 

2- Pa'il yang merupakan isim mu'awwal, seperti (Jr' 

ft"JI J....s ,:if), ta'wilnya adalah (ft"JI ~ Jr"), 

sehingga telah dilakukan ta'wil fi'il dengan 
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huruf mashdar ( 0i) dalam bentuk mashdar dan 

dii'rab sebagai fa'il. 

3- Fa'il yang merupakan isim dhomir muttasil atau 
mustatir, seperti ((,>..U1_, c:...-ff), maka huruf ta' dalam 

kata (c:...-fi) merupakan dhomir/ kata ganti 

muttasil yang menempati kedudukan rafa' Ja'il. 
Dan contoh Ja'il dhomir mustatir yaitu dalam 
firman Allah SWT: 

Maka /a'ilnya adalah dhamir mustatir taqdirnya 
adalah (~1 ._:r _r.,..; ). 

• Naib fa'il 

Yaitu yang menempati kedudukan fa'il setelah di 
buang dan menggunakan semua ketentuan
ketentuannya. Seperti firman Allah SWT: 

42~ 0" L!W';/I Jl> 

Asal kalimat tersebut adalah: ~ U' 0w';/1 ..u1 Jl,;.., fa'il 

dibuang dan digantikan dengan maf'ul bih. 

Hukum 11aib fa'il 

Jika fa'il dibuang dan digantikan oleh maf'ul bih, 
maka hukum yang digunakan adalah sebagaimana 
hukum fa'il, seperti wajibnya fa'il itu dira/a'kan, 
wajibnya berada setelah yang mera/a'kan, dan ti~ak 
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bolehnya fa'il dibuang karena sudah menjadi suatu 
keharusan untuk berada setelah.fi'il/ kata kerja. 

Tujuan dibuangnya fa'il 

Fa'il dibuang clan digantikan dengan naib fa'il 
dengan berbagai tujuan, di antaranya: 

1- Tidak diketahuinya fa'il, seperti (r_t.,,.)i _,...s) yang 

tidak di ketahui fa'ilnya. 

2- Diketahuinya fa'il, seperti dalam firman Allah 
SWT: 

Maka diketahui bahwa pencipta manusia itu 
adalah Allah. 

3- Takut akan fa'ilnya, seperti (i·)k.JI Cfr"I), jika 

diketahui siapa yang menghinanya, namun 
takut jika disebutkan namanya. 

4- Mengkhawatirkan fa'ilnya, seperti ( ,_,.;,,_,.Ul ;..W1 ,;:;.IJ>I 

x~i ~), jika diketahui yang menyiapkannya 

namun khawatir terhadap orang tersebut. 

• Mubtada' 

Mubtada' adalah isim/ kata benda marfu' yang 
dikabarkan tentangnya, biasanya terletak di awal 
kalimat seperti sabda Rasulullah SAW ·~ ,1_v ( _,,..Ji 

.L,.;o ). Maka kata (..,,....) dalam hadits tersebut 
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merupakan mubtada' marfu' dan tanda rafa'nya 
adalah dhamah. 

Bentuk Mubtada': 

1- Mubtada' sharih, yaitu isim yang tertulis secara 
terang-terangan dengan lafadznya, seperti 
sabda Nabi SAW: 

Kata (W1..u1) dalam hadits tersebut merupakan 

mubtada' sharih. 

2- Mubtada' mu'awwal, yaitu dapat dita'wilnya fi'il 
dengan didahului oleh huruf mashdar yang 
menempati kedudukan mubtada'. Seperti contoh 
dalam firman Allah SWT: 

44 <'I . I • :.'1 r- fl'" ,,.._,.,..,, u) 

Kata mashdar mu'awwal (Ir~ .:ii) yang terdiri dari 

(.:ii) mashdariyah dan fi'il mudhari' manshub 

dengan membuang nun (~·~) menempati 

kedudukan mubtada', dan khabarnya (r.) marfu' 

dan tanda rafa'nya adalah dhamah. Taqdir dari 
ayat tersebut adalah (~ r. ~i.,,..,,, ). 

• Khabar 

Yaitu yang menyempurnakan mubtada'. Dengan 
kata lain, khabar adalah sesuatu yang menerangkan 
tentang mubtada', dan tanpanya kalimat menjadi 
tidak jelas. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah 

165 



SAW <.JJi,;..,.11 •'J.1 (Jl>JI..,...... )1). Hadits ini adalah jumlah 
ismiyah, telah dibentuk menjadi jumlah ismiyah 
untuk menjelaskan makna khabar (Jl>J1 ..,...... ) kepada 

pendengar dan pembaca. 

Bentuk khabar. khabar memiliki tiga bentuk, yaitu 
mufrad, jumlah dan syibh jumlah ' 

1- Khabar mufrad. Yaitu yang bukan jumlah atau 
syibh jumlah melainkan mufrad/ tunggal; yakni 
satu kata (kata benda) baik itu mufrad, mutsanna 
atau jamak. Seperti sabda Rasulullah SAW ketika 
bercerita tentang tuhan yang maha mulia: 

~ olJ! ( ..:.iJ.w .._.. ~ .u..~ J ~JI..:; .:r.J «)llJ .~I) •<.;;~) ,;-.)1 ) 

Kata (;Ji) adalah mubtada' marfu' dan tanda 

rafa'nya dhamah, sedangkan khabarnya adalah 
(($J~l), khabar tersebut merupakan khabar mufrad, 
begitu pula dengan kata (Jll;). 

2- Khabar jumlah. Yaitu khabar yang merupakan 
jumlah ismiyah atau fi'liyah, yang mana mubtada' 
tidak dapat disempurnakan hanya dengan salah 
satu dari dua rukun khabar, tetapi 
disempurnakan dari jumlah kedua rukun
rukunnya. Setelah itu dapat di I'rab kalimat 
khabar secara rind dan dapat dijelaskan 
kedudukannya dalam I'rab sebagaimana 
kedudukan rafa' khabar. Terdapat dua jenis 
khabar jumlah, yaitu: 

a.. Khabar jumlah ismiyah, seperti (~....I;:.- ~1), 

maka kata (~1) adalah mubtada' marfu', 
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tanda rafa'nya adalah dhamah, dan kata (.W.r) 

merupakan mubtada' kedua marfu', tanda 
rafa'nya adalah dhamah, serta dhamir ghaib 
(ha') adalah majrur sebagaimana kedudukan 
mudhaf ilahi. Serta kata (;;,..,_?) adalah khabar 

mubtada' kedua marfu', tanda rafa'nya 
dhamah, dan jumlah ismiyah (a.w.J .w.r) 

menempati kedudukan rafa' khabar mubtada' 
pertama yaitu (~1). 

b~ Khabar jumlah fi'liyah, seperti dalam firman 
AllahSWT: 

:,,~ ..fl.ill ,~ ...:.. ~ JU.. 4,l!..:.. ~l.:s" ~.l>JI <J->"\ Jj .Jli 

45 .JJI _?; JJ ("+lf'J r-"'J.l"° ~ ~ r-+'J 

Maka lafazh jalalah (..u1) adalah mubtada' 

marfu' dengan dhamah, dan (JJ) adalah fi'il 

madhi mabni 'alal fath, dan fa'ilnya adalah 
dhamir mustatir taqdirnya (Y") kembali 

kepada lafadz jalalah ( ..u1), kemudian (.:r-""I) 

adalah maful bih manshub, tanda nashabnya 
adalah fathah, kata (~w1) adalah mudhaf ilaih 

majrur, tanda jarnya adalah kasrah, kata (41.:.s") 

merupakan badal dari (.:r-""l ~.A>J1) manshub, 

tanda nashabnya adalah fathah, dan 
dibolehkan menjadi hal manshub dengan 
fathah, maka jumlah fi'liyah (t;l! ~.A>J1 <J->"I JJ) 
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menempati kedudukan khabar mubtada' 
marfu' yaitu lafadz jalalah (..t.11). 

c- Khabar syibih jumlah. Yaitu khabar yang 
menyerupai jumlah, dalam struktur bahasa 
Arab yang dapat dikategorikan dalam syibih 
jumlah ialah jar dan majrur, serta dzarf dan 
madzrufbaik yang menunjukkan keterangan 
waktu maupun tempat, yaitu sebagai 
berikut: 

1) Khabar yang merupakan jar dan majrur, 
seperti dalam sabda Rasulullah SAW: 

(fai C,r' j.<- ~\) </,.WI ,}>- ajl) 

Kata (aj1) adalah mubtada' marfu', tanda 

rafa'nya adalah dlrnmah. Dan (</..w1 J.<-) 

adalah jar dan majrurnya pada posisi rafa' 
sebagai khabar mubtada' (aj1). 

2) Khabar yang merupakan zharf dan 
mazhruf, seperti perkataan ( ..,.,1y.a.J1-~. J>Ji 

~L.\ ..,.,l.6J1-.!.L1..:. .. ), maka kata-kata (,:.L...), (!l..w.) 

dan (.;.L-L-i) adalah zharf malcaan a tau yang 

menunjukkan keterangan tempat pada 
posisi rafa' sebagai khabar dari mubtada' 
('""'l.6J1-..,.,i,...J1-J>J1). Contoh lain seperti ( µ1 

~1 ry.), maka kata (µ1) adalah mubtada' 

marfu', tanda rafa'nya adalah dhamah, dan 
(ry.) merupakan zharf zaman atau zharf 

yang menunjukkan keterangan waktu 
mabni 1alal fath, sementara (~1) 
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merupakan mudhaf ilaih majrur, tanda 
jarnya adalah kasrah. Dan syibih jumlah 
(zharf) pada posisi rafa' sebagai khabar 
mubtada' (,w1). 

Pengaturan mubtada' dan khabar 

Mubtada' pada asalnya mendahului khabar, clan itu 
merupakan pola dasar dalam jumlah ismiyah bahwa 
mubtada' biasanya didahulukan kemudian diikuti 
oleh khabar. Namun, khabar dapat didahulukan 
dalam beberapa kondisi sebagai berikut: 

Pertama: kewajiban mendahulukan khabar, yaitu 
dalam kondisi sebagai berikut: 

1- Merupakan khabar syibih jumlah, mubtada'nya 
adalah nakirah, seperti (Yb :i...:.w1 ,;), maka syibih 

jumlah (:i...:.w1 J) adalah khabar muqaddam wujuban 

(khabar yang wajib didahulukan), dan (Yb) 

merupakan mubtada' muakhar (mubtada' yang 
terletak setelah khabar). 

2- Mubtada' mengandung dhamir (kata ganti) yang 
kembali pada khabar, seperti (,; i...)>u z....J..w1), maka 

kalimat (z....J.w1 J) pada posisi rafa' sebagai khabar 

muqaddam wujuban, dan (i..._,1t.:) mubtada' mu'akhar 

marfu'. 

3- Jika khabar merupakan salah satu dari isim-isim 
yang merupakan dasar dalam berbicara seperti 
kata tanya, contohnya (~µ1 .r)1 kata (..;--) adalah 

khabar muqaddam wujuban karena merupakan 
kata tanya, dan (µ1) adalah mubtada' mu'alchar, 
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hal itu bagi yang mengi'rab kata tanya sebagai 
khabar. Adapun terdapat sebagian yang 
mengi'rab kata tanya sebagai mubtada' dan (.,.w1) 

sebagai khabar, maka tidak ada yang 
didahulukan a tau diakhirkan. 

Kedua: bolehnya mendahulukan mubtada' atas 
khabar. Yaitu ketika·khabar adalah syibih jumlah dan 
mubtada'nya adalah ma'rifah, seperti (~1 .JJ1 y\;;S' .;), 

maka syibih jumlah (...u1 y\;;S' .;) merupakan khabar 

muqaddam jawazan 'ala mubtada' (~1), maka boleh 

didhulukan mubtada'nya menjadi (.JJ1 ...,_,\;;(.; ~1). 

• Isim Kaana, isimnya dan khabamya 

Kaana masuk pada susunan jumlah ismiyah (mubtada' 
clan khabar) sehingga merafa'kan mubtada' yang 
clinamakan isim kaana clan menashabkan khabar yang 
dinamakan khabar kaana. Seperti: (1.:.J; .w1 -:>l.S'), (01.S') 

merupakan fi'il nasakh yang mera/a'kan isim dan 
menashabkan khabar, (.w1) isim kaana marfu', tanda 

rafa'nya adalah dhamah, dan (1.:.J;) adalah ldiabar kaana 

manshub, tanda nashabnya adalah/athah. 

Isim kaana 

Isim ·kaana terkadang berupa isim :zhohir atau juga 
dhamir mustatir. 

1- Isim kaana berupa isim zhohir seperti contoh 
dalam sabda Rasulullah SAW: 

r-1--J i,$;1;..,.ll ,i,_; (..UI j.,.... .j _,...; l.,,LJI J" .JJI a,..lS' -:>f.:J Jli .:r) 
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Lafadz (4.l)') merupakan isim "0~.0" marfu', tanda 

rafa'nya adalah dhamah zhahirah (dhamah yang 
jelas di akhlr kata). 

2- Isim kaana berupa dhamir mustatir seperti dalam 
firman Allah SWT: 

(01.5') adalahfi'il naasikh, isim kaana adalah dhamir 

mustatir taqdirnya (_,...), (~) adalah khabar (0is-) 

manshub, tanda nashabnya adalah fathah. 

Macam~macam khabar (.:.>IS") 

1- Khabar (.:>IS") mufrad, yaitu khabar yang merupakan 

rnufrad (kata tunggaI) yaitu bukan merupakan 
jumlah atau syibih junilah, seperti firman Allah 
SWT: 

Khabar ( .:iis-) adalah (1),;is-), dan khabar tersebut 

adalah mufrad manshub, tanda nashabnya adalah 
fathah zhahirah. 

2~ Khabar (.:iis-) jumlah, khabar (.:iis-) berupa jumlah 

baik jumlah ismiyah maupun fi'liyah. Contoh 
khabar (.:>ts') jumlah ismiyah adalah ( "-'11>- .;..,. y.f .:its' 

...,..J.), maka khabar (.:iis-) berupajumlah ismiyah ( "-'11>

...,..J.) pada posisi nashab. Dan contoh khabar (.:iis-) 
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berupa jumlah fi'liyah seperti dalam firman Allah 
SWT: 

I>"""' L.,, .:)Jo !"'..r' ;.r. ~J )J\) iJW i.fa j;i,...,) -.i' .:/' lj)S' 0!..\.11 v.J 
48 iJ )·~ iy LS) 

Kata (1_,;\5) adalah fi'il madhi naasikh mabni 'ala 

dham karena bersambungnya . dnegan wawu 
jama' ah, dan wawu jama' ah merupakan dhamir 
mabni pada posisi rafa' sebagai isim (0\5), serta 

(0J~) adalah fi'il mudhari' marfu' dengan 

tetapnya huruf nun, karena termasuk fi'il lima, 
jumlah fi'liyah (0J~) pada posisi nashab sebagai 

khabar (0\5). 

3- Khabar (01.S') berupa syibih jumlah. Khabar (015') 

berupa syibih jumlah baik jar dan majrur maupun 
zharf Contoh khabar (0l5') berupa jar dan majrur 

seperti dalam firman Allah SWT: 

49 ~I.:/' 0_9(; ij' J 0i} yl..WI c>} ,:_,,-- Jjli Jl 

Lafadz (0,S-l) adalah fi'il nasikh, isim (0\.5') 

merupakan dhamir mustatir taqdirnya (1,;l) dan ( .:/' 

~1) adalah jar clan majrur pada posisi nashab 

sebagai khabar (0\.5'). Contoh lchabar (0\5) berupa 

zharf yaitu (.:r-J1 J-"' ;u..i1 0\.5'), maka kata (;\.kJ1) 

adalah isim (0\S') marfu', tanda rafa'nya dhamah, 

dan (J_,;) adalah zharf makaan mabni 'alal fath, 
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(~1) adalah mudhaf ilaih majrur, tanda jarnya 

adalah kasrah, dan syibih jumlah zharf (~1 J,,.;) 

pada posisi nashab sebagai khabar (0\5'). 

• Idhafah 

Idhafah merupakan penyandaran satu kata dengan 
kata lain, yaitu dengan memposisikan kata kedua 
sebagai tanwin pada kata pertama, diantara 
tujuannya adalah: 

1- Menta'rifkan (menjelaskan) kata yang 
sebelumnya dengan yang stelahnya, contohnya: 
(~1 J}) 

2- Mengkhususkan kata sebelumnya dengan yang 
setelahnya, contohnya: C::t.,..J1 A 

3- Memastikan kata sebelumnya dengan yang 
sesudahnya, contohnya: (clA;:J1 j)I) 

Dengan adanya isim kedua, menyebabkan dua hal 
dihilangkan dari isim pertama, yaitu: 

1- Tanwin, baik itu berupa tanwin zhahir maupun 
muqaddar. 

2- Nun yang menunjukkan tanda I'rab, yaitu nun 
mutsanna, jamak, dan yang mengukutinya. 

Secara umum, kandungan makna idhafah 
mempunyai 3 arti: 

1- B.ermakna ({>UI) 

2- Bermakna (.:r:), jika mudhaf merupakan bagian 

dari mudhaf ilaih, dengan menyebutkan 
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namanya dengan benar, contohnya: (....,,... v.), 
maka taqdimya adalah: p,... .:;.o :y,. ), karena v. , 
Oubah) terbuat dari ...;_,... (wol). 

3- Sedikit menyatakan idhafah bermakna (J), jika 

mudhaf ilaih berupa zharfbagi mudhef, contohnya: 

so .,L:IJI f... Ji 

Dan firman Allah yang lainnya: 

51,_ 11 I... I. ..r.- ,, ~ 

• Maful bih 

Maf ul bih yaitu objek yang dilakukan oleh seorang 
pelaku, seperti (0T)l1 .js-1,.;), orang Arab menyebutkan 

bahwa (0T)l1) adalah maful bih manshub, dan tanda 

nashabnya adalah fathah. 

Bentuk maf ul bih 

Maful bih mempunyai bentul< yang bermacam
macam, terkadang berupa isim zhahir, seperti sabda 
Rasulullah SAW: (.L-)1 •J~ .:;.o ....u1 !"""fl w1). Maka kata 
(.1,..,.)1) merupakan maf ul bih manshub dengan fathah. 

Terkadang juga maful bih berupa dhamir muttashil, 
seperti firman Allah SWT: 
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Ha' ghoib dalam firman Allah tersebut (~~) adalah 

maf ul bih dari dhamir muttashil. Terkadang pula 
maf ul bih berupa dhamir munfashil, seperti firman 
AllahSWT: 

53 · • · .!JLI .J..-.J .!JLI ~ .,) ' ., 

Maka dhamir (.!l~!) adalah maful bih, yaitu dhamir 

munfashil. 

• Maf ul li ajlih 

Maf'ul li ajlih yaitu mashdar manshub yang 
menjelaskan sebab terjadinya suatu peristiwa, 
seperti firman Allah SWT: 

54JL.W1 y\.,.....Ji ~J ~)Li_,.> J_,JI ~,r. 1$.lll r 

Kata ('-'.f'-) dan (~) adalah maf'ul li ajlih manshub, 

tanda nas!rnbnya adalah fathah, maknanya adalah: 

• Zharf 

Yaitu isim yang menunjukkan keterangan waktu 
atau tempat, juga mengandung makna (_j), zharf 

terbagi menjadi dua, yaitu: 

1- Zharf zaman 

Yaitu isim yang menunjukkan keterangan 
waktu terjadinya suatu peristiwa, seperti ( ..:;.,JJ 

L.-l,.-o ~,,...;1), kata (L.-L,.->) menunjukkan keterangan 

waktu, yaitu pagi hari yang juga mencakup 
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makna C;) yang menunjukkan zharf, sehingga 

boleh kami letakkan sebelumnya huruf (J) 

tersebut yaitu: (c1,.aJ1 J '-""',,,Ji ...:.iJJ), maka tidak ada 

perubahan makna dengan adanya (J) dan tidak 

merusak susunan katanya, 

2- Zharf makaan 

Yaitu isim yang memmjukkan keterangan 
tempat terjadinya suatu peristiwa, seperti: ( c...Uj 

1.>>J1 ~ JlWI), kata (~) menunjukkan keterangan 

tempat, yaitu di sisi kanan jalan, sebagaimana 
juga mencakup makna huruf (J) yang 

menunjukkan zharf, sehinggal boleh kami 
letakkan sebelumnya huruf (J) seperti ( JJWI c...UJ 

J.>.}JI ~ J), maka tidak ada perubahan maknll 

dengan adanya huruf (J) dan tidak merubah 

pula pola susunan kalimatnya. Namun apabila 
zsim zaman atau makaan tersebut tidak 
mencakup rnakna (J), maka tidak boleh 

dikatakan sebagai zharf, contohnya (~1 ry. J.,>i) 

dan (_,..,.d1 rJ1. ~L), dalam kondisi seperti itu zharf 

tersebut dii'rab sebagaimana posisinya dalam 
kalimat, maka kata zharf (ry.) dalam contoh 

pertama merupakan fa'il, dan dalam contoh 
kedua merupakan maf'ul bih. 

Ketentuan menashabkan zharf 

Pertama: zharf zaman. Semua zharf zaman boleh 
dinashabkan sebagai zharf, yaitu seperti (-i..:;..;r j,;>-
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j"j-•..u); clan zharf tersebut terbagi menjadi 

Mubham clan Mukhtash: 

1- Zharf zaman mubham. Yaitu yang 
menunjukkan keterangan waktu yang 
tidak tentu, seperti (14>- ~), (wJ ~_;....1), 

(•.L< ~),clan (wJ ~1). 

2- Zharf zaman mukhtash. Yaitu yang 
menunjukkan keterangan waktu yang 
spesifik dan diketahui, baik dengan 
menggunakan idhafah, seperti C·-" ~ :;.,._._,,J1 

.,,,,..i_,..;.J1 J), atau dengan Ji, seperti ( J r_,,.11 ~f 

~)I), atau degnan isim alam seperti ( ~ 

0w...J), atau merupakan nakirah, seperti ( ~ 

1..i_,...,, L...Y). 

Kedua: zharf makaan. Semua zharf malcaan boleh 
clinashabkan sebagai zharf, yaitu seperti (-.l.:wrcr.: 

Jw-~-J.1>.-rL..i-..::.,.,0-JJ.>-ot,,.;-J.;p ); dan zhaif 

tersebut terbagi menjadi mubham dan mukhtash: 

1- Zharf makaan mubham. Yaitu yang 
menunjukkan keterangan tempat yang 
ticlak tentu, ticlak spesifik dan tidak acla 
awal clan akhirnya, seperti (-::...,,,Ji rL..f J')bJ1 ...;..;J), 

(•,,All..;_,; ~1), (.li.L..<>'11 J/5 .JJ1..wJ1 ..l;p) dan ( .i.,,.; µ 
~1). 

2· Zharf mafcaan mukhtash. Yaitu yang 
menunjukkan keterangan tempat yang 
tentu clan mempunyai bentuk, seperti (-4,1 
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• Hal 

~1-;...,J.1.J1) dan seterusnya. Sehigga 

apabila tempat tersebut merupakan tern pat 
yang spesifik, maka harus dijarkan dengan 
huruf jar, clan tidak boleh dinashabkan 
dengan zharf, seperti ( ~~ ~ ), ( J L,.,.;:.,,-1 

J_rJ1) dan ('?~w~ ~w). 

Yaitu zszm nakirah manshub yang menjelaskan 
keadaan Ja'il a tau maf ul bih a tau keduanya saat 
terjadinya peristiwa, seperti firman Allah SWT: 

55 ~i.1.JI i'yill .y ~ '-<'J Jli ~;;< Lll\>. 4"' ~ 

Kata (wi\>.) menjelaskan keadaan Ja'il, yaitu dhamir 

mustatir pada fi'il (if) taqdirnya (Y") kembali 

kepada nabi Musa AS. 

Macam-macam Hal 

Hal dapat terbagi menjadi tiga macam, hal mufrad, 
jumlah, dan syibih jumlah: 

Pertama: hal mufrad; yaitu yang bukan 
merupakan jumlah maupun syibih jumlah, seperti 
firman Allah SWT: 

Kata (~w,) merupakan ha! manshub dan tanda 

nashabnya adalah fathah. 
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Kedua: hal jumlah; yaitu hal yang merupakan 
jumlah ismiyah atau fi'liyah dan berada pada posisi 
nashab, yaitu sebagai berikut: 

1 - Hal jumlah ismiyah. Hal jumlah ismiyah 
terbentuk dari mubtada' dan khabar, baik 
didahului, oleh wawu yang dinamakan wawu 
hal atuaupun tidak, seperti firman Allah 
SWT: 

(~;): wawu tersebut adalah wawu hal, dan 

(~) adalah dhamir mabni pada posisi rafa' 

sebagai mubtada', (~) adalah khabar marju', 

tanda rafa'nya adalah dhamah, dan jumlah 
ismiyah (~ ~J) pada posisi nashab sebagai 

hat. 

2- Hal jumlah _fi'liyah. Yakni ha! yang berupa 
jumlah .fi'liyah yaitu yang didahului oleh fi'il, 
seperti firman Allah SWT: 

58 .' .. <·· 1w.....'t;J1·'L;..• ~~ •. r. ,, . . ) 
Kata (1_,.~) merupakan fi'il madhi mabni 'ala 

dham, karena bersambungnya dengan wawu 
jama'ah, dan wawu jama'ah adalah dhamir 
mabni pada pos1s1 refa' sebagai fa'il, 
sedangkan (!""~f) adalah maful bih manshub 

dengan alifkarena termasuk isim enam, serta 
dhamir (!""") mabni pada posisi jar sebagai 
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mudhaf ilaih, (.~) merupakan zharf zaman 

muta'alliq (berhubungan) dengan fi'il (.Lir), 

(wh) adalah fi'il mudhari' marfu' dengan 

tetapnya nun karena termasuk fi'il lima, clan 
wawu jama' ah adalah dhamir mabni pad a posisi 
rafa' sebagai fa'il, serta jumlah fi'liyah (0h) 

berada pada posisi nashab sebagai hal. 
Ketiga: hal syibih jumlah; yaitu hal yang berupa 
syibih jumlah baik jar dan majrur atau zharf, syibih 
jumlah tersebut berada pada posisi nashab sebagai 
hal: 
1- Hal berupa jar dan majrur; yakni jar dan 

majrur berada pada posisi nashab sebagai hal, 
seperti firman Allah SWT: 

Kata (if) adalah fi'il madhi mabni 'a/al fath, 

fa'ilnya adalah dhamir mustatir taqdirnya (Yo) 

kembali kepada (w;}•), dan ( ... _,; ~) adalah jar 

dan majrur, ha' adalah dhamir mabni pada 
posisi jar sebagai mudhaf ilaih, ( =J j) adalah 

jar dan majrur, ha' adalah dhamir mabni pada 
posisi jar sebagai mudhaf ilaih, clan syibih 
jumlah (jar clan majrur) pacla posisi nashab 
sebagai hal. 

2- Hal zharf; yaitu hal yang berupa zharf, clan 
menjadi zharf pada posisi nashab sebagai hal, 
seperti (..,.,\,.,,.Ji CJ# J~1 .;;r'-11). Kata (.;;r'-11) 

180 



merupakanfi'il madhi mabni 'ala sukun, karena 
bersambungnya dengan ta' fa'il, (J~1) adalah 

maful bih manshub, tanda nashabnya adalah 
fathah, (..:r.:) adalah zharf makaan manshub 

dengan tanda nashab fathah, ( ..,,i....J1) adalah 

mudhaf ilaih majrur, tanda jarnya adalah 
kasrah, dan syibih jumlah (..,,i....J1 <ft) berada 

pada posisi nashab sebagai hal. 
• Tamyiz 

Yaitu isirn nalcirah manshub yang menghilangkan 
ketidakjelasan dan kesamaran sesuatu 
sebelumnya dan menjelaskan maknanya, seperti 
(G......; Ju..:; <;..us-), maka kata (;lk.::i) samar dan tidak 

jelas, kita tidak tahu apakah itu kwintal wol, 
gandum ataukah jagung, maka apabila 
dikatakan (t.,,.,....; )lk.::i) maka hilanglah 

ketidakjelasan tersebut, terungkaplah 
kesmarannya dan ditentukartlah maknanya 
dengan kata (G......;), oleh karena itu, dinamakan 

tamyiz. 
Pembagian tamyiz 
Terdapat dua macam tamyiz, yaitu tamyiz malfuzh 
dan tamyiz malhuzh, tamyiz malfuzh yaitu yang 
menafsirkan isim yang samar yang disebutkan 
dalam pembicaraan atau kalimat, sedangkan 
tamyiz malhuzh yaitu yang tidak ditampakkan 
dalam pembicaraan atau kalimat. Masing
masing tamyiz memiliki berbagai macam jenis: 
Pertama: macam-macam tamyiz malfuzh: 
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1- Kata-kata bilangan, seperti firman Allah 
SWT: 

6olt.t ~ .1>1 -w.b Jl ~~ ~~ ~~ Ju 11 
Isim mubham yang terdapat dalam ayat 
tersebut adalah bilangan (_r:..~ ..L-1), serta 

tamyiz,nya yaitu kata (Y-,,.1). 

2- Kata-kata yang menunjukkan takaran, yakni 
sesuatu yang menjelaskan takaran secara 
tepat baik dari segi berat, .... Mau pun jarak/ 
luas. Contoh yang menunjukkan berat seperti 
(t.,.... # -::.,.,,,;.;;1), yang menunjukkan jarak/ luas 

Seperti (L;.k; 01..\.i i.:;~ ), clan yang menunjukkan 

....... Seperti (~ 'ef);~ J-1..o!'). 

3- Sesuatu yang menyerupai takaran, yakni 
yang menunjukkan takaran yang tidak pasti, 
baik dari segi berat, ...... maupun jarak/ luas 
clan orang tidak biasa menggunakannya, 
seperti firman Allah SWT: 

Maka kata-kata (~) dan (i,.;.) merupakan 

tamyiz. 
Ketentuan tamyiz maifuzh adalah boleh 
dinashabkan sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, dan juga boleh dijarkan dengan 
huruf jar (:r') atau dijarkan dengan 

menggunakan idhafah. Contoh tamyiz dalam 
keadaan nashab adalah (l.:.b.:i J\.h:.l <,,>~), contoh 
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tamyiz dalam keadaan jar dengan huruf (er) 

adalah (J..i .:.r- Ju.... l.f,J,;& ), serta contoh dalam 

keadaan jar dengan idhafah adalah ( Jlk:i l.f.J..;.s, 

J..i). 

Kedua: macam-macam tamyiz malhuzh: 
1- Tamyiz yang merupakan pengganti dari fa'il, 

seperti firman Allah SWT: 

Kata (y) adalah tamyiz yang merupakan 

pengganti dari fa'il, asal kalimatnya ialah 
c_,.~1 ~ ~1), maka (~) asalnya adalahfa'il. 

2- Tamyiz yang merupakan pengganti dari 
maf'ul, seperti firman Allah SWT: 

63 (;~~ :Y,j!.JI 0/.Jj 

Kata (u~) merupakan tamyiz yang 

merupakan pengganti dari maf'ul bih, asal 
kalimatnya ialah (~}11 i.!y.?- Li,;-.,,..;_,), sehingga (0y.?-) 

adalah maf'ul bih. 
3- Tamyiz yang merupakan pengganti dari 

mubtada', yaitu kata yang terletak setelah fi'il 
tafdhil, seperti firman Allah SWT: 

64 

Kata (':IL·) adalah tamyiz karena terletak setelah 

kata yang berwazan fi'il tafdhil (_,:s-f), dan kata 
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(i,.;.;) juga merupakan tamyiz, karena terletak 

setelah kata (.!"l). 

Ketentuan bagi tamyiz malhuzh yaitu harus selalu 
dalam keadaan nashab jika menunjukkan fa'il, 
dan tidak boleh dijarkan dengan (:; .. ) atau idhafah. 

• Istitsna 
Yaitu isim yang disebutkan setelah adatul istitsna 
(alat pengecualian) untuk menyelisihi hukum 
dan makna kata sebelum adatul istitsna tersebut, 
atau menentukan hukum kata sebelum adatul 
istitsna (':IJ) atau salah satu saudaraya. lstitsna 

memiliki tiga rukun, yaitu: mustatsna minhu, 
adatul istitsna dan mustatsna. Sebagaimana dalam 
firman Allah SWT: 

Mustatsna minhu dalam ayat tersebut ialah 
(.S:SJ\...11), adat istitsnanya adalah (':IJ) dan mustatsna 

adalah (~1). 

Pertama: Hukum Mustatsna dengan (".I!) 

1- Wajib menashabkan mustatsna setelah ('i'J). 

Mustatsna dinashabkan setelah (':IJ) apabila 

kalimatnya sempurna dan tetap maknanya, 
seperti firman Allah SWT: 

66%) ;r ::}-~ if';JI &: -'.J\.S" ~! -J! lj~ fS'l_ lj~I ~ . .J.\ W ;\j 
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Mustatsna (~!) wajib nashab karena berada 

pada kalimat sempurna dan tetap, yakni telah 
mencakup semua rukun-rukun istitsna yang 
tiga dengan tetapnya makna kalimat tersebut. 

2- Boleh nashab atau mengikuti mustatsna minhu 
setelah (':I!). Yaitu jika kalimat sempurna dan 

negatif, seperti firman Allah SWT: 
·f 1·f11 ' •• i.~. ~t . t .1.01 1•! _, • I J..,i;" •I'.' Gj 1.1 \J 1·ii.; ) <.!""' ...r .. c;::-" " ' .r "' ~ J'. j) <J"'") " y . :t' 

67 •uh '11 .:;,.,..J .('.. ,.::_ •'i> 
'-' ~ ~ ("""'"""':'. ~ ~ 

Mustatsna (.Dii,.1) dibaca nashab ataupun rafa', 

jika dibaca nashab maka nashab karena istitsna, 
dan jika rafa' maka karena menunjukkan 
mustatsna minltu (..\;>-\). 

3- I'rab mutsanna tergantung posisinya dalam 
kalimat. I'rab mustatsna sesuai posisinya 
dalam kalimat dapat dilakukan apabila 
kalimat tidak sempurna dan negatif, seperti 
firman Allah SWT: 

68 ~;i1 ~ -'.r: ~ li J~~j '11 ~ L<j 

Maka mustatsna (Jn) dapat di I'rab sebagai 

khabar, kalimat seprti ini tidak dikategorikan 
dalam istitsna karena tidak terdapat mustatsna 
minhu, sehingga ('·~1) dapat di I'rab mulghah. 

Kedua: Hukum Mustatsna dengan (-s,,...- ..rf') 

Mustatsna dengan (..s,,... .d'-) adalah isim yang 

terletak setelah salah satu dari mereka, dan 
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hukumnya yaitu wajib selalu di jarkan dengan 
idhafah, seperti: 
(~J i.$y Ji ~J r.'- c::_i,,..,.JI .1..;-) maka kata (j.o:-J) yang 

terulang dapat di I'rab menjadi mudhaf ilaihi 
majrur, tanda jarnya adalah kasrah, adapun 
hukumnya sebagai berikut: 
1- Wajib nashab jika kalimat sempuna dan tetap, 

seperti (~ c>r- Ji~ r.'- y'>\hll c.1_,.;;), maka kedua 

adat istitsna tersebut wajib di nashabkan, 
karena kalimatnya sempurna clan tetap, 
hanya saja (c>r) di I'rab dengan harokat 

muqaddarah. 
2- Boleh nashab atau mengikuti mustatsna minhu 

jika kalimat sempurna dan negatif, seperti ( i.. 

-,..JU. <.Sy _,t -,..JU. r.'- y'>\hll fa>'), maka mustatsna 

setelah kedua adat istitsna tersebut selalu 
berada pacla posisi jar. Adapun (<.S_,..., - r.'-) 

boleh nashab karena istitsna, juga boleh rafa' 
sebagai pengganti daripada mustatsna minhu 
( y'>\hll). 

3- Dapat di I'rab sesuai posisi dalam kalimat jika 
kalimat tidak sempurna clan negatif, seperti 
( -- -,..Ju. I.Sy ,,i ..,..J1.1 """' ~L \A -,..Ju. 1.5'"' _,t -,..Ju. """' ~ i.. 

· <,;.....L 1,., -,..JU. <.SY Ji -,..JU. r.'- y'>\hll Js-), maka 

mustatsna setelah kata-kata (r.'-) clan (<.Sr) 

adalah majrur, adapun hukumnya dalam 
contoh pertama merupakan fa'it dalam 
contoh kedua merupakan rnaf'ul bih, dan 
dalam contoh ketiga merupakan isim majrur. 

Ketiga: mustatsna dengan (w.t.. -1~ --;.,;.) 
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Adat-adat istitsna (wu.. -1..1.>- -')I.;.) merupakan fi'il:fi'il 

madhi yang mengandung makna ('iJ) istitsna. 

Adapun hukum ketiganya ialah boleh 
menashabkan mustatsna setelah adat-adat tersebut 
sebagai maf'ul bih dan boleh juga menjarkannya, 
seperti perkataan seorang penyair: 

~ .WI 0\.l l;;..,,j UU.. 

J.J.ll) t"j,,.,, ~4 Y,! J.c: 
Mustatsna (L;;..,,;) dinashabkan karena menempati 

posisi sebagai maj'ul bih. Dan boleh menjarkan 
mustatsna yang terletak setelah adat-adat tersebut 
sebagai huruf, seperti ( _,t ...,.JU. l..1.>- _,i ...,.JU. ')I.;. y)l.bll .rP-> 

...,.JU. wu..). Namun terdapat syarat yaitu adat-adat 

(w,6- -1..1.>- -')I.;.) tersebut tidak boleh didahului oleh 

(L.) mashdariyah, apabila adat-adat (1-"' -':>\.>.) 

didahului oleh (L-) mashdariyah, maka mustatsna 

yang terletak setelah adat-adat tersebut wajib 
dinashabkan sebagai maf'ul bih, seperti perkataan 
seorang penyair: 

JlLl ;Jt,....,. JI~ j$J * Jk4 <lll l.lP l,. •.r- JS"':!f 

Dalam. syair tersebut, lafadz jalalah ( ..u1) 

dinashabkan sebagai maf'ul bih karena terletak 
setelah (1..1.>-) dan didahului oleh (L.) mashdariyah. 

• Na'at 
Yaitu tabi' (lafadz yang mengikuti) yang 
menyempurnakan matbu'nya (lafadz yang 
diikuti) dengan menjelaskan salah satu sifatnya, 
dan dikatakan yaitu tabi' yang mengikuti 
matbu'nya berdasarkan: 
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1- Makna yang terkandung, dan na't tersebut 
dinamakan haqiqi, seperti: 

('-!\.\JI ~)I .i.,,.) 

2- Makna yang berkaitan dengannya, dan na't 
seperti itu dinamakan sababi, seperti: 

(.y-f 4'\.\ll ~)I •l.:-) 

Yang di maksud dengan mukmal yaitu: 
1- Yang dijelaskan dengan tujuan pengetahuan, 

seperti: (.rcw1 J;. .i.,,.) atau (._,,r _rcW1) 

2- Atau yang dikhususkan untuk m1kirah, 
seperti: (_rcli ~) .l.:-) atau (oy.i _,.-,.Li) 

• 'athaf 
Ma'thuf merupakan isim yang terletak setelah 
salah satu huruf 'athaf, dan huruf 'athaf dapat 
terbagi menjadi: ('J -._r -JJ -J. -rl -.w1 - J1~1), 

dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1- Ji,i1: berfungsi menggabungkan ma'thuf (kata 

yang mengikuti) dan ma'thuf'alaih (kata yang 
diikuti) dalam satu kedudukan dan i'rab 
yang sama, seperti {•A...JIJ ).k..0J1 J.cJ), maka 

ma'thuf (•}"'J1) dan ma'thuf 'alaih (;\.,k,iJ1) berada 

dalam kondisi yang sama yaitu kedatangan; 
2- .w1: berfungsi .............. seperti ( ~ •Jlk.11 c:..J....,J 

Jl.:-)ll .w1 if J' JJIJ ,JJ)WI), maka keluarnya 

para penumpang segera setelah sampainya 
pesawat tersebut secara tertib, dan keluarnya 
para penumpang laki-laki segera setelah 
keluarnya para penumpang perempuan 
tanpa menghabiskan waktu yang lama. 
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3- rl: berfungsi . .. . . . yaitu berlalunya waktu 

yang lama antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih, 
seperti ( -\+,,i ~ r5 i.....L,,,.J1 -,.Jlhll J>-} -~ r5 µ1 ~Jj 

Yi ~ Ll. r.l L. ')U. r.l l,,..<> r5 ')\.41 '-? WJI 0Ls'). 

4- ii: berfungsi memilih sesuatu antara dua 

pilihan, dan biasanya didahului oleh kalimat 
yang mengandung hamzah taswiyah a~au 

hamzah istifham, seperti: 
(L,i,j- 0Ls' if~,) JJy.-.ll ,:,l.(f ·~.:ii_,,..; lJ..\.. crWI Ji;-) 

Dan juga dicontohkan dalam firman Allah 
SWT: 

69~61.'.J?:~ 1 rJj,G3 ~ ~ ~j:Dl. ~ ~~ 1)% j,Ui 0! 
Huruf 'athaf dalam ayat tetsebut terletak 
setelah hamzah taswiyah dalam kata (.:il.s'f) dan 

(f*'J..\Jii), dan (if) terkadang terletak setelah 

hamzah istifham seperti (~;i.,,.. if ~u J,~f) dan 

(~.:..Lli> if )L... ~i). 

5- Ji: berfungsi untuk memilih atau meragukan, 

·clan yang dimaksud dengan memilih yaitu 
meninggalkan kebebasan bagi mukhatab 
unh1k memilih salah satu muta'aathifin 
(ma'thuf atau ma'thuf'alaih), seperti perkataan 
seorang bapak terhadap anaknya ( ,:,L::;..f ,:,l;i.,. 

..!..Ui } ,..\,, o? .:iw,.,; ), maka makna (.;f) dalam 

kalimat tersebut merupakan perizinan dan 
pemilihan bagi sang anak untuk menikahi 
salah satu dal'i pilihan tersebut, dan· tidak 
boleh menikahi keduanya. Terkadang juga 
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huruf 'athaf ini berarti rneragukan, seperti ( ~r 

........ .:.r~) (,S..l>-J )r u.r .u.. u1.11 J ). 
6- Ji: berfungsi memutuskan kata sebelumnya 

dengan bukti kata yang berlawanan 
dengannya, seperti ( ~.u L- -JiWI Ji J.o..>-)11 ..,...,..L.a.; '1 

~1 1.k J.AJI), maka dua kalimat tersebut 

rnenjelaskan maksud untuk menahikan atau 
mena.fikan (.,,...,..L.a.;':I) dan (~Jj v) dengan 

mernbuktikan kata setelah (J,) yaitu JiWI a,.,..\....o.. 

~1;...G),. 

7- ~: merupakan huruf 'athaf yang berfungsi 

untuk istidraak, seperti ( '1 - ).,>· ',11 ~ )r" )11 ~L.a.; '1 

~1 ~ J.iWI ~i), maka kata (A>-i) merupakan 

ma'thuf terhadap (h.;.)11), dan (~1) ma'thuf 

terhadap (J.iWI). 

8- ~~: berfungsi mencapai tujuan dalam 

kelebihan atau kekurangan terhadap ma'thuf 
'alaih, baik tujuan tersebut rnerupakan tujuan 
yang baik atau buruk, seperti ( r.fr Jw1 ..:;-'""" 

wl,.,.dl ._;>- Jl.,SJI ,;J,l" - .l,,J)il). 

9- '1: huruf 'athafyang rnena.fikanhukum ma'thuf 

yang terletak setelah ('1) setelah 

ditetapkannya terhadap ma'thuf 'alaih yang 
terletak sebelum ('1), seperti ( J~1 'J (>WI .i;,; 

r')l....w..'11)), rnaka kata ('J) merupakan huruf 'atluif 

dan nafi, (J~1) adalah ma'thuf 'ala (iJLJ1), dan 

hukum tetapnya kepada ma'thuf 'alaih, yaitu 
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keingingan untuk damai, dan ma'thuf (J_,..;J1) 

telah dinefikan. 
• Tawkid 

Tawkid merupakan pengikut yang ditetapkan 
oleh matbu'nya untuk menghilangkan 
kemungkinan penyimpangan atau kelalaian, 
tawkid ini terbagi menjadi dua bagian: 
1- Lafdzi, yaitu dengan mengulang lafadz 

pertama, baik itufi'il, isim, huruf atau jumlah. 
Contohnya (<)->'' <)->,1), dan dalam firman 

AllahSWT: 

Contoh lain yaitu (~ ·~). Dart apabila 

tawkidnya berupa jumlah, maka sebaiknya 
disandingkan dengan huruf 'athaf, yaitu (~), 

contohnya dalam firman Allah SWT: 
71 ~5~ 5~ ')\k'p (4~/, 5;!!~:- ')\t' 

Contoh lain dalam firman Allah SWT: 

72 (36~ J.;t J..ll J.;1 p ~35,:,~ J.;t J..ll J~ 

Terdapat pula contoh yang tidak 
menggunakan huruf 'atahaf, seperti sabda 
Rasulullah SAW: (w.,.,; iJJ.J-'1 .JJG) dan diulang 

sebanyak tiga kali. Dan wajib meninggalkan 
'athaf apabila ........ keragaman, seperti ( ~ 

l.w,.,....~I~·). 
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2- Ma'nawi, yaitu yang menghilangkan 
kecurigaan mudhaf terhadap tawkid, dan jenis 
tawldd ini memiliki tujuh lafadz yaitu: 
pertama dan kedua (,pJ1) ~1), dua la.fa.dz ini 

digunakan sebagai tawkid untuk ............. , 
contohnya: (¥ J~ ~ -4) .1.;,,-), dan (} ~ ,l,;,.> .... :.,.t.,,. 

~). Ketiga ()(S') untuk mutsanna mudzakkar. 

Keempat (UlS') untuk mutsanna mu'annats. 

Kelima, keenam dan ketujuh ( i,..Lv '\::"""' 'cP) 

untuk jamak, seperti: (4,,15' -:..~.u1J .;.), ( ~-4 Cr" 

i,>~'/I Cf' L..#), (J-G:Ji ~ y.J.)1 J ;Js' .,;V.j), ( .i.,.o');.JI ~ 

~L<-) dan (~'"'~1;t ..... ). 

• Badal 
. .. . . .. .. . .. .. .. .. .. .. .. .. .. . .. . seperti ( .:;. fl' :\..4l>JI 0\5 

'hLv ...,.,l.b>J1). Maka lafadz (u,w1) adalah mubdal 

minhu, dan (fl') merupakan badal. Badal 

mengukuti mubdal minhu dalam hal J'rab baik itu 
rafa', nashab maupun jar. Terdapat beberapa 
macam badal, yaitu: 
1- (JS' if js' J.i,), atau dinamakan (<.Y.lk.J1 J.y1), yaitu 

ketika lafadz kedua identik maknanya 
dengan lafadz pertama, seperti firman Allah 
SWT: 

Maka lafadz (.11y..>) yang kedua merupakan 

badal kul min kul dari la fa dz ( .11y..>) yang 

pertama, karena jalan orang-orang yang 
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diberikan nikmat oleh Allah SWT merupakan 
jalan yang lurus, maka dua lafadz tersebut 
tepatnya memiliki satu makna. 

2- (JS' :.r ~ J-'1), yaitu apabila badal benar-bear 

merupakan bagian dari mubdal minim, clan 
dapat digantikan oleh mubdal minhu tanpa 
merusak maknanya dengan ketiadaan badal 
tersebut, seperti (~ ~)~ 4ili ~1 ..::Js'"i). 

3- (J~1 J-~), yaitu apabila mubdal minhu 

mewakili sebagian sifat daripada badal, 
namun dengan syarat badal tersebut tidak 
menjadi bagian dari mubdal minhu, seperti 
( ~ ,_0 .w1 ~i), maka lafadz ( ~) merupakan 

badal isytimal, karena badal (....1') mewakili 

sebagian sifat daripada mubdal minhu c_,.)..L,.j1), 

yang dimaksudkan adalah kekaguman yaitu 
terhadap ilmu. 

4- (CJiw1 J.A.,J1), terbagi menjadi tiga bagian: 

a- .k.WI J..1.:, yaitu ketika salah dalam 

menyebutkan mubdal minhu kemudian 
adanya badal membenarkan kesalahan 
tersebut, seperti (~~1 ,~1 .L.,..), dalam 

contoh tersebut ingin disebutkan lafadz 
(l,.J.;J1), namun telah disebutkan dengan 

keliru (~1) terlebih dahulu, kemudian 

disadari kesalahan tersebut clan 
dibetulkan. 

b- .:i~1 J..1.:, yaitu ketika menyebutkan mubdal 

minhu secara sengaja, kemudian disadari 
oleh pembicara kesalahan kesengajaan 
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tersebut, lalu ia membetulkannya clengan 
menyebutkan badal yang benar, seperti 
(:<,;~_,...,J1 ,0L..>- J! ~· ;1..-), dalam contoh 

tersebut yang dimaksuclkan oleh 
pembicara aclalah (01....v), namun ternyata 

ia menyaclari bahwa ia lupa ternpat 
sebenarnya yang clituju oleh Muhammad, 
sehingga ia segera rnenyebutkan ternpat 
sebenarnya yaitu Saudi Arabia. 

c- ..,.,i,.;.~1 J~, yaitu untuk menginginkan badal 

clan mubdal minhu dengan benar-benar 
sengaja namun tidak ada persetujuan 
antara mereka, contoh sabcla Rasulullah 
SAW ( Jl ~J 4.tli ~ .u ..,...:.(Lo ;')l...;J1 ~~)I 0J 

µ1). 

• 'adad (bilangan) 
Bilangan-bilangan asli memiliki clua belas lafaclz, 
yaitu: sampai 'fa, :vLo clan c...Ji. Selebihnya 

hanya merupakan cabang claripacla bilangan
bilangan tersebut, yaitu dengan: 
1- Tatsniyah, seperti: ~r -~i.. 

2- Keterangan jamak, seperti: v.}":}J -,:;.~ sampai 

~ 

3- 'athaf, seperti: fa :i...-;· J! fa ..1.>I -0yfaJ ..i,,...1J, 

karena asalnya adalah 'athaf 
4- Idhafah, seperti: J'>IT •fa -:VW'>l.t 

Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan 
bilangan-bilangan tersebut, yaitu: 
Pertama: bilangan satu clan dua berbeda dengan 
bilangan tiga clan sepuluh dalarn dua ketentuan: 
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1- Keduanya menjadi mudzakkar jika terdapat 
mudzakkar, dan menjadi mu'annats jika 
terdapat mu' annats, seperti: (0L:I -..1.>-j), ( -•-G-j 

0~1). Dan jika bilangannya merupakan 

bilangan yang bertingkat maka 
menggunakan wazan (yu) dan (•µ). 

Contohnya: (.:..JW1 .y,J1), (µ .:..JW1), (;;jw1 i.JLW1), 

(•µ wl!l1). Adapun bilangan tiga dan 

seterusnya berlawanan dengan itu, 
contohnya: (Jt.,.J :JW), (.L-J c:,,W), dalam firman 

Allah SWT juga disebutkan: 
14t~J ~l.Jj ~l;l E-~ L.>J.-:. 

2- Tidak menggabungkan bilangan dengan 
ma'dudnya, maka tidak boleh mengatakan 
(Joe) ..G-1)) atau (~; .:r-JI), karena ketika 

mengatakan (Joe;) itu sudah mengandung 

makna jenis kelamin (laki-laki) dan 
bilangannya (satu), begitu pulan dengan 
(0]\.,,.;) sudah mengandung makna jenis 

kelamin (laki-laki) dan bilangannya (dua), 
maka tidak perlu menggabungkan 
keduanya. Adapun bilangan tiga sampai 
sepuluh tidak mengandung makna bilangan 
clan jenis kelamin jika tidak menggabungkan 
'adad clan ma' dud, karena ketika mengatakan 
(<lW) hanya mengandung makna 

bilangannya tanpa jenis kelamin, begitu 
pulan dengan (J~;) hanya mengandung 
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makna jenis kelamin tanpa bilangannya, 
maka jika ingin kata tersebut mengandung 
kedua unsur bilangan dan jenis kelarnin, 
hendaknya menggabungkan keclua kalimat 
tersebut. 

Kedua: lafaclz-lafadz bilangan menurut 
penggunaannya terbagi menjadi empat: 
1- Mufrad, terdapat sepuluh lafadz, yaitu: ,.;,,...\; 

0.,.....:; ,.:i~ 10w1 dan juga bilangan 'uqud. 

2- Murakkab, terdapat Sembilan lafadz, yaitu: .L-i 

r':& ..._, 'r dan bilangan-bilangan 

diantaranya. 
3- Ma'thuf, yaitu: :.i.,.....:;) ..._, ,0~) ..u-i dan bilangan-

bilangan diantaranya. 
4- Mudhaf, terclapat sepuluh lafaclz, yaitu: ,l.l;l.t 

•r clan bilangan-bilangan diantaranya, serta 

i..:1,. dan J.Jf. 

Mumayyaz merupakan: 
1- Mufrad manshub pacla bilangan .:.rfa clan~ 

clan bilangan-bilangan diantaranya, r ..u-i 

clan r :i.........:; clan bilangan-bilangan 

diantaranya, serta J~J .1.>-i clan ~) :c.....,.; dan 

bilangan-bilangan diantaranya, seperti 
firman Allah SWT: 

Dan firman Allah lainnya: 
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Contoh lain: 

Firman Allah lainnya adalah: 
78 ~ fJ" • .... '. · JJ • · l 1.:U. 01 

' ~)~(,I'; ' 

2- Mufrad majrur dengan idhafah, terdapat pada 
bilangan iJL. dan J.Ji, seperti: .....,. J.Ji •J-:-J <JL.. 

3- Jamak majrur dengan idhafah, pada bilangan 
iJ')lj dan •r dan bilangan-bilangan 

diantaranya, contohnya: •.,....; Q')\j ,J[,,. ':! ;,,")\.\. 

4- Jika merupakan isim jins a tau isim jamak maka 
dikasrahkan dengan (c:r), seperti: •r .~1 c:r ;,,")I; 

'(;Ji c:r terdapat firman Allah SWT: 
79 ).l1 ..'..r: l.A.;j1 kl 

Terkadang mumayyaz dikasrahkan dengan 
menambahkan bilangan padanya, contoh 
dalam firman Allah SWT: 

KAEDAH-KAEDAH NAHWU DAN SHARAF 

Pembahasan- pembahasan paling penting dalam ilmu nahwu 
dan sharaf adalah: pembagian kata dan macam- macam isim, 
macam-macam fi'il, macam-macam huruf, dan posisi I'rab 
kata dalam jumlah mufidah. 
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Dalam makalah singkat ini, kami mepaparkan secara 
rinci beberapa pembahasan penting yang digunakan dalam 
pengajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah Islam pada 
tingkatan sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 
sekolah menengah atas. 

1- Pembagian kata 
Kata merupakan lafadz yang menunjukkan suatu makna 
tunggal. Dan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu isim, fi'il 
dan huruf. Isim (kata benda) adalah suatu jenis kata 
yang menunjukkan makna (yang sempuma) pada 
dirinya sendiri dan tidak disertai dengan latar belakang 
waktu tertentu, seperti: .L- <)> 'J~ '<..r) ,~ 

Isim boleh diberikan penjelasan/ khabar seperti huruf 
ta' ( ~), alif (L,e), dan wawu (1~), atau isim tersebut 

menerima "Ji" seperti (~)I), atau tanwin seperti (c/;) a tau 

huruf nida' seperti (J'u1 ~~), a tau huruf jar seperti ( J.>- ~1 

"" """ er). 
Fi'il adalah suatu jenis kata yang menunjukkan 

makna (yang sempurna) pada dirinya sendiri dan 
disertai dengan latar belakang waktu tertentu, seperti: 
'ci"" "~· .. i.,,... Danfi'il dapat menerima (..u) atau (~1) atau 

(0y), atau (~ ~Is .l.>), atau (j>-W1 ~), atau (4,,;Jl :.>_,;), 

seperti: 
(~1,~1,~ '~ '~ '~ <1,;:, ... \J ,...,_..:u 

Huruf adalah suatu jenis kata yang menunjukkan makna 
pada yang lainnya, seperti: 
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Dan huruf tidak memiliki tanda yang merupakan 
karakteristik baginya, seperti pada isim dan.fi'il. 

Huruf terbagi menjadi tiga bagian, yaitu huruf yang 
dikhususkan untuk isim seperti huruf jar, huruf-huruf 
yang menashabkan isim dan mera/a'kan khabar, dan huruf 
yang menggabungkan isim danfi'il seperti huruf 'athaf, 
serta kedua huruf istifham. 

2- Macam- macam isim 
Isim terbagi menjadi enam bagian: isim jamid dan 
musytaqq, isim mujarrad dan mazid, isim maqshur, manqush 
dan shahih, isim mufrad1 mutsanna dan jamak, isim 
mudzakkar dan mu'annats, dan isim ma'rifah dan nakirah. 

Pembagian-pembagian tersebut tidak semuanya 
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah, 
kecuali pembagian mengenai isim ditinjau dari jenis, 
bilangan, ta'rif dan tankir. Oleh karena itu, dalm 
kesempatan kali ini kami membahas tentang tema-tema 
terse but. 
a) Isim jamid dan musytaqq 

Isim jamid adalah isim yang tidak diambil dari lafadz 
lainnya, seperti (~J). Sedangkan isim musytaqq yaitu 

isim yang diambil dari lafadz lainnya1 seperti ( 'rl~ 

tY....), dua kata tersebut diambil dari kata (~1). 

Terdapat dua macam isim jamid yaitu isim dzat, 
seperti ( ..\....! ,0wJ) dan isim makna, seperti (r+> ). 

Terdapat tujuh macam isim musytaqq, yaitu: 
(u,.JI <J,.....WI rl ,j.>-WI i-1 :-'\ ,iJ~I r--'I '0")1 rl ,~1 rl ,~I 

;J'11). 
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b) Isim maqshur, manqush dan shahih 
Isim maqshur adalah isim mu'rab yang diakhiri 
oleh alif lazimah, seperti: (~1 '<$-4J1). 

Isim manqush adalah isim mu'rab yang cliakhiri 
oleh ya' lazimah clan huruf sebelumnya maksur, 
seperti (i.>;WI '<.1"1.01). 

Isim shahih aclalah yang ticlak seperti maqshur clan 
manqush, seperti (yl::s' ,~). Diantaranya juga isim 

mamdud, yaitu isim mu'rab yang cliakhiri oleh 
hamzah, clan sebelumnya terclapat alif zaidah, 
seperti: (. lyA>- i.L...o). 

c) Isim mufrad, mutsanna danjamak 
Isim menurut bilangannya terbagi menjacli mufrad, 
mutsanna clan jamak; isim mufrad adalah isim yang 
menunjukkan bilangan s;;itu, seperti (yl::s' ,..i....,,.....), Isim 

mufrad menjadi marfu' clengan tanda dhamah, 
manshub dengan fathah dan majrur dengan kasrah, 
kecuali dalam hal-hal tertentu. 

Mutsanna adalah yang menunjukkan dua 
(laki-laki) atau dua (perempuan), dengan 
menambahkan alif dan nun pada mufradnya dalam 
keadaan rafa', dan ya' dan nun yang clidahului oleh 
huruf berharokat fathah dan setelahnya berharokat 
kasrah dalam keadaan nashab dan jar. Seperti ( ,0~\.::s' 

cf.:il::s'). 

Terdapat tiga macam jamak, yaitu jamak 
mudzakkar salim, jamak mu'annats salim dan jamak 
taksir. f amak mudzakkar salim yaitu yang 
menunjukkan lebih dari dua dengan menambahkan 
wawu dan nun pada bentuk mufradnya dalam 
keadaan rafa', clan ya' dan nun yang didahului oleh 
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huruf berharokat kasrah dan setelahnya berharokat 
fathah dalam keadaan nashab dan jar, seperti kata 
(i.fl'-'.Y ,;;,,._.y.). 

J amak mu' annats salim yaitu yang 
menunjukkan bilangan dua, dengan menambahkan 
alif dan ta' di akhir kata mufrad mudzakkarnya, seperti 
kata ( -:,,1,:;u ,..:;,.,L.L,. ). Maka kata tersebut dirafa'kan 

dengan dhamah., dinashabkan dan dijarkan dengan 
kasrah. 

Jamak taksir yaitu yang menunjukkan lebih 
dari dua dengan merubah bentuk mufradnya, seperti 
(.4.J1; ,Ji.,,.;). Jamak taksir memiliki banyak wazan. Di 

antaranya: ( .. ">Wf ,~ ,J~ ,Jyj •.h ,j>J ,~ ,Jw\ ,ji>l ,'-0\ 
~ ll; « ')l,J). 

Jadwal 1.4 Tanda-.tanda I'rab isim 
Jenis l'rab dan tanda-tandanya 

Jenis isim ~· 

Conteh Rafa' Nashab Jar 

1 2 3 4 5 
' 

Isim mufrod Dh.ammah Fathah Kasrah ~/Lili/~ 

Isim mufrad 
Isim Isim 

Isim 
mufrad + mufrad + ~/~Lili 

mutsanna +.Ji 
Lfl Lfl 

Isim jamak Isim mufrad 
Isim Isim 

mudzakkar mufrad + mufrad + ~_µ /i.Jjt.y. 
+ :;) 

salim Lfl Lfl 

lsim jamak 
Isim mufrad 

Isim Isim /:::,~y. 

mu'annats mufrad + mufrad + 
+ ..:;,.,\ yGj!-

salim ..:;,.,\ ..::...\ 
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Isim jamak /i.;')Jl I ~'}Ji 
Dhammah Fathah Kasrah '}Ji taksir f, 

d) Isim mudzakkar dan mu' annats 
Dikatakan bahwa lafadz yang menunjukkan laki-laki 
dinamakan mudzakkar, dan lafadz yang 
menunjukkan perempuan dinamakan mu'annats. 

Terdapat beberapa tanda mu'annats yaitu: 
adanya ta' mutaharrikah, seperti (a...;' ,;fr1), atau alif 

maqshurah seperti (~ ,~), atau alif mamdudah, 

seperti (.L;..,,... .. i........i). 

Mu'annats terbagi menjadi: mu'annats haqiqi 
dan mu'annats majazi, mu'annats lafdzi dan mu'annats 
maknawi, serta mu' annats lafdzi dan maknawi secara 
bersamaan. 

e) Isim ma'rifah dan nakirah 
Isim terbagi menjadi ma'r~fah dan nakirah. Isim nakirah 
yaitu isim yang tidak memiliki pemahaman tertentu, 
seperti (iJ:i ,0w1), sedangkan isim ma'rifah yaitµ isim 

yang memiliki pemahaman tertentu. 
Isim ma'rifah terbagai menjadi tujuh, yaitu: 

Isim Dhamir 
Isim 'alam 
Isim isyarah 
Isim mawshul 
Isim yang diawali dengan Ji 

Isim mudhafkepada isim ma'rifah 
Munada 
Dan diantara macam- macam isim ma'r(fah yang 
digunakan dalam tingkatan sekolah dasar clan 
menengah pertama yaitu: sebagian dhamair, 
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sebagian isim isyarah, clan sebagian isim mawshul. 
lsim ma'rifah tersebut cliajarkan pada tingkatan 
sekolah menengah pertama. Dan penjelasan 
secara rind terdapat pada buku bahasa Arab. 
Berikut beberapa macam isim ma'rifah. 

f) Dhamir 
Dhamir merupakan sa1ah satu isim ma'rifah, terdapat 
beberapa macam dhamir, menurut posisi I'rabnya 
dalam kalimat dhamir terbagi menjadi munfashil clan 
muttashil. Terclapat juga dhamir rafa', nashab dan jar, 
seperti dalam tabel berikut: 

.~I ,,.,....WI 

"'j....a;WI !"""''ll4 J-<>:..JI 
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Adapun dhamir-dhamir muttashil, baik dengan fi'il madhi, 
mudhori' maupun amr dapat dibentuk sebagaimana tabel 
berikut: 

Jadwal 2.4 Dhamir-dhamir Muttashil 

Dhamir Dhamir 
Dhamir 

Dhamir Fi'il 
Muttashil Fi'il Muttashil 

Muttashil 
Munfashil Madhi 

dengan Mud dengan 
dengan 

Fi'il hari' Fi'il 
Madhi Mudhari' 

Fi'il Amr 

"" ~ - ~ ~ 

i.... ~ L-- y'i\.t.4i. (Jl..-...t 

~ 1,,W I' :r-- .;>~ & . JI 

~ .;..l.; ~ ~ ~ 

i.... ~ Ii-- (;':}...;;; ~\.-1 

~ ~ (J- ~ ~ 

~r ~ .;;:._ ~ ...,.....,; ~I 

~I ~ ~ iJW ~t.,_..,I ~I 

~I ~ ·' &,W, iJy i,,W1 ~ 

~I ~ ~ ~ ~ Jdl 
I.:;){ l...i.W I...._ .;>':JW:J ~1.....1 ')WI 

~I ~ • ~ ~ j.;1 . 
41---

uf J-af ~ J-af :._.r 

~ ~ ~ ~ '._.,) 
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g) Isim Isyarah 
Isim isyarah adalah yang menunjukkan orang, hewan 
atau benda tertentu dengan petunjuk yang kongkrit. 
(Anthwan Ad-dahdaah, 1981: 96)81 

Jadwal 3.4 Isim Isyarah (kata tunjuk) 

Isim Isim 
ditinjau ditinjau Tidak 
dari dari Dekat terlalu Jauh 
jenisny bilanganny dekat 
a a 

:-}-' I.A... .!]\; ..!..U) 

~ ~1..U. ' ~I~ J._~j .l,~1; ~~ 
_;'J.. 

if-..u. 

.':1_;.. 
JJi 

.!.LJ'}Jf ~ .!] 

:,}-' .l.. ~ ~ 

vlo 

~ ..r.:i.... ~\) ~t.;; ~0 ~ ..;..;_;. 01 

• ':ly. 
JJi 

.!.Lt'l_,f ~ .!] 

.!-Ula 

u~~~ u.. .!]Lei, :;;:. 
~r-1-

uj 

.96 v° , 1981 .0U ~ ;.;,)fl/ ,.;:;V...,!J JJI""':- J l.,i_,.ll WJI J.G.1_,! I""""' ·c_l.i..-..01 L.>~.J.Ji81 
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3- Macam- macamfi'il 
Terdapat beberapa macarn kata kerja, yaitu: fi'il lazim 
atau muta'addi, fi'il mujarrad atau mazid, fi'il jamid atau 
mutasharrif, fi'il shahih atau mu'tal dan fi'il taam atau 
naaqish. 

Para guru bahasa Arab di sekolah hendaknya 
rnemperkenalkan macarn·macarn fi'il kepada pada para 
siswa secara bertahap dimulai dari yang mudah ke yang 
sulit dan dari yang :;;ederhana ke yang rumit. 

Jadwal 4.4 Wazan- wazan fi'il 

Fi'il 
Fi'il Madhi 

Fi'il Isim 
Fi'il Amr 

Tsulatsi Mudhari' Mashdar 

~ )I~ .:,i.JJ 
i-

a a 
a 

~ a j0 i ~ :;Ji i-i 

~ ~ ~ ~~I 
u-

Fi'il tsulatsi a u 
u 

mujarrad (3 

huruf) ~ i ~~ ~ .:,w1 i-
a 

a 

~ i j0 i <y,;; .:,W1 i-i 

~ ~ ~~ :µ_ii u-
u u 

u 

J>J1 I \!w; jJ1 
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Fi'il tsulatsi JD - ~ ~ ~ --
mazid 
dengan yi; I__ :>fl.A: 'Yw /ili-W :Jf ~ 
huruf (3+1) 

j@J '"-'-I ~ \i\A.;iJ ~I , 

-.,;;,; 

Fi'il tsulatsi jD3 
:... 

jll:< )lW r 
mazid 
dengan dua Y'W' I-..:,; Y'~ ~w Y'W 
huruf (2+3) 

~1 .!ii ~ \ilAf]J ~I , 

j.JJ '.....-) ~ ':i'>\.;JJ j.JJ 

Fi'il tsulatsi 
mazid 
dengan tiga :.,~l .:::.:.1 \ii.;.k.,1 ~I ' 
huruf (3+3), 
diantaranya: 

Fi'il ruba'i jLU ~ llW ~ 

4- Jumlah mufidah yang terdiri dari jumlah ismiyah dan 
jumlah fi'liyah 
Dalarn bahasa Arab terdapat dua rnacarn jumlah mufidah, 
yaitu jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah. Jumlah ismiyah 
yaitu kalirnat yang diawali dengan isim (kata benda), 
dan kalirnat tersebut terdiri dari mubtada', khabar mufrad 
atau selain mufrad. 

Khabar mubtada' berrnacarn-rnacam, yaitu: khabar 
mufrad, khabar jumlah fi'liyah, khabar jumlah ismiyah dan 
khabar syibih jumlah yang terdiri dari dzarf atau jar dan 
majrur, serta khabar muqaddam dan mubtada' mu'akhkhar. 
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Ta'bel 5.4 Tumlah Ismiyah 

No. Susunan Jumlah Ismiyah Contoh 

1 Mubtada' + khabar mubtada' - 0~..,.,'}\.l,,JI. 

mufrad. - d~..:.ol.,JUJI --
2 Mubtada' + khabar mubtada' - ~J1.JS'i:i'[,4ll!,.i;WJ1s. 

jumlah ft'liyah - ~ I ri::.t ~,........ 

~;JI .JJJ 

. .;_,.:,._;.JI~ ..UI f~ 

3 Mubtada' + khabar mubtada' - ,/1~~\.l.JI 

jumlah ismiyah 
(mubtada' 1 + mubtada' 2 + k 

- --~~J....i.1,; 

Khn liar m11Jitnr/ 

4 Mubtada' + khabar mubtada' - ~1J.;;...,.,,...W1 

syibih jumlah - J-4!1 ~\..! V"~l 
(mubtada' + jumlahjar dan ma 

Khabar mubtada' s1 

5 Khabar muqaddam + mubtada' . ..,., .r' \,.,. ~I'.).;;. 

mu'akhkhar - <f JM j.U.11 rl..1 

Jumlah fi'liyah adalah yang didahului olehfi'il, dan terdiri dari 
ft'il lazim danfa'il, atau darifi'il muta'addi mabni lit ma'lum,fa'il 
dan maf ul bih, a tau dari fi'il mabni lil majhul dan maf ul yang 
tidak dinamakan fa'ilnya a tau naib fa'il. 
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T b l J l hf''l' h a e 6.4 um a t u1a 

No. Susunan ]umlah Fi'liyah Contoh 

1 Fi'il lazim + fa'il - ,fa ~ ~ /~ 

~}JI 

2 Fi'il muta'addi + fa'il + maf'ul - r .JI. JS" w i)J1 :c.wLr- i,;; 
bih 

3 Fi'il muta'addi + fa'il + maf'ul - .>_,;.:)! • ..u., ,_,........ ~ /Ja.<-f 
bih 1 + maf'ul bih 2 - o_,;.:)I !l..UJ .k;.f 

4 Fi'Il muta'addi majhul + naib - iJ i)Ji f;, 

fa'il 
5 Fi'il muta'addi majhul + naib - .1_,;.:)I ..U_,JI J-."f 

fa'il + maf ul bih 

5- Isim- isim marfu' 
Yang termasuk isim-isim marfu' ialah: fa'il, maf'ul yang 
tidak disebutkan fa'ilnya, mubtada' dan khabarnya, isim 
kaana dan saudara2nya, khabar inna dan saudara
saudaranya, khabar "'1" nafiyah lil jins, dan tabi' Lil marfu' 

yaitu empat macam: 
Na' at, 'athaf, tawkid dan badal. 

6- Isim- isim manshub 
lsim-isim dinashabkan atas dua sebab, yaitu pertama 
karena posisi dalam kalimat/ l'rab, kedua karena 
didahului oleh salah satu adat nashab. Sebab yang 
pertama dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 7.4 Isim-Isim Manshub 

No. 
Posisi dalam kalimat/ contoh 
I'rab 

l Maf'ul bih ~\ ~l.J.jl rl.i 

2 Maf'ul li ajlih )l,:;-:J\ J ~ V"')J•\.11 ..;:..J.:; 

3 Maf'ul muthlaq l~i}>-YrP 

4 Maf'ulfih .;r.:J:!I ~>! ~ 

5 Maf'ul ma'ah ~ 

6 Haal !.,.;.\... ~i.J.JI ,l:,--
7 Tamyiz Ir" ..Wj J\k 

-. --
8 Tamyiz 'adad W\k ~a._..,;. ~1 J 

9 Tawabi' nashab L,l;;.~~ 

s b b t e a yang per ama d'' 1 k d 1 11e as an a am tabel berikut: 

No. Nawashib masuk pada isim contoh 

l Munada <lli -~ ~ -
2 Mustatsna dengan :IJ \,\>.~ :Jj ~i.J.JI & 

3 Kinayah 'adad ~-~IJ ~ 

4 Khabar kaana dan saudaranya WL<-~ulS' 
-

5 Khabar maa dan saudaranya )l:.L,,. ..WJ I.,. 

6 Isim inna dan saudaranya ~"""' l..Wj 0! -
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j 7 [ Isim la nafiyah lil jins I y.1\.5' e:-iL.,,, ':} 

7- Isim- isim Majrur 
Asal Tanda jar yaitu kasrah, dan dapat digantikan 
dengan ya' pada mutsanna, jamak mudzakkar salim dan 
isim-isim lima; kasrah dapat digantikan juga dengan 
fathah pada isim mamnu' min sharf (tidak berubah bentuk) 
jika bebas dari Ji dan idhafah. 

Isim menjadi jar jika didahului oleh salah satu huruf 
jar a tau isim tersebut memiliki posisi sebagai mudhaf ilaih. 
Huruf-huruf jar yaitu: ( 'i'.)1..)1 ,._;L5J1 .. 1.,J1 'YJ ") ,J.>- 'if <JJ '..:r 
L:.\.,,.. .i.i.,, ,":J.>. ,.u.. ,,\.. .,w1 ')i,i1). Dan telah diketahui bahwa (..:r) 

berfungsi untuk menyatakan permulaan (.1~'11), (?<JJ) 

berfungsi untuk menyatakan akhir/ tujuan (.l+'"'11), (.:r) 

berarti meninggalkan (•j_,L~1), (Js) berfungsi untuk 

menyatakan bahwa kedudukan sesuatu berada di atas/ 
ketinggian (.~'11), (<}) berfungsi untuk menunjukkan 

tempat (._,;)Ji), (YJ) berfungsi untuk menyatakan 

pengurangan (J,il:l1), (.L,J1) berfungsi untuk menyatakan 

sebab ( ~1), ( J\SJ1) berfungsi untuk menyatakan 

menyerupakan (~), (r)IJ1) berfungsi untuk menyatakan 

kepemilikan (..:.u.J1), (.w1) )1_,.11) berfungsi untuk menyatakan 

sumpah (~1), (.u.. ,..t.) berfungsi untuk menyatakan 

permulaan jika kata setelahnya menunjukkan 
keterangan masa lampau, dan menyatakan waktu atau 
tempat (<.l)>) jika kata setelahnya menunjukkan 

keterangan masa kini. 
Idhafah terdiri dari mudhaf clan mudhaf ilaih; mudhaf 

ilaih merupakan isim yang disandarkan pada isim 
sebelumnya untuk mengetahui kata sebelumnya atau 
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mengkhususkannya. Dan hukum mudhaf ilaih adalah 
majrur dan tanda jarnya tergantung pada jenis katanya. 

8- Idhafah 
Idhafah yaitu menggabungkan isim dengan isim 
lainnya, isim pertama dinamakan mudhaf, clan isim 
kedua dinamakan mudhaf ilaih, seperti: 

CJ)~ a.,..,J..LJI y')U, ,~ • .J)I JyJ 

Terdapat sesuatu yang dapat dihilangkan dari 
mudhaf, yaitu: 
a) Nun tatsniyah atau nun jamak, seperti: ,~ ~l::S' 01.ll. 

.!J_,L.\ ~ ,a.,..,J..LJ\ Y"'J·"' .-Yy. 

b) Tanwin, seperti: ~ y')U, r( 1J..::U ~I,..,, I.lo 

c) Alif clan lam, seperti: ~ r-1> 1.i. 

Hukum mudhaf ilaih yaitu: mudhaf dapat diketahui 
dari posisinya dalam kalimat, adapun mudhaf ilaih 
selalu jar seperti dalam contoh-contoh 
sebelumnya, sementara kata yang mengiringinya 
mrupakan mudhaf 
Makna-makna idhafah dapat dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: 
1) Idhafah mengandung makna (r)IJ1) menurut 

seluruh ulama nahwu. Seperti: (-~· yl::S' 1..L.), 

·maka makna kalimat tersebut adalah: ( yL;..<J1 l.ll. 

-~). 

2) Idhafah mengandung makna (er-) jika mudhaf 

ilaih merupakan bagian dari mudhaf, seperti: 
(~ r"'\> 1.M>), maknanya adalah (~ 0"). 
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3) Idhafah mengandung makna (j) jika mudhaf 

ilaih merupakan dzaraf yang diposisikan oleh 
mudhaf seperti: (J,JJ1 rlJ 1"1.,>-), yakni: J,JJ1 i.} rL,,;il1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penulisan 
pada kertas jawaban para mahasiswa, maka hasil identifikasi 
tersebut dapat ditabulasikan sebagai berikut: 

Tabel (1) 

Kesalahan-kesalahan dalam penulisan bahasa Arab 

No Uraian Frekuensi % Ranking 

A· Kesalahan dalam 
gramatika 
(Nahwu) 

1- Kesalahan dalam 31 5.4 7 
penggunaan sifat 
mausuf 

2- Kesalahan dalam 26 4.5 8 
penggunaan mudhaf 
dan mudhaf ilaih 

3- Ketidak sesuain antara 4 0.7 14 
fi'il dan fa'ilnya 

4- Kesalahan dalam 4 0.7 14 
penggunaan isim 
maushul 
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5- Kesalahan dalam 7 1.2 11 
penggunaan jar clan 
majrur 

6- Kesalahan dalam 5 0.9 13 
penggunaan (J\.S. isim 
clan khobarnya 

7- Kesalahan clalam 3 0.5 15 
penggunaan bilangan 
('adad dan ma'dud) 

8- Kesalahan dalam 6 1.0 12 
harokat maf'ul bih 

9- Kesalahan dalam 4 0.7 14 
penggunaan w! isimnya 
dan khobarnya 

10- Kesalahan dalam 1 0.1 18 
harokat ma'tuf 

11- Kesalahan dalam 3 0.5 16 
penggunaan JI ma'rifah 

B· Kesalahan dalam 
penulisan (Imlaa) 

12- Kesalahan dalam 142 24.7 1 
penulisan hamzah qat' 

13- Kesalahan dalam 40 6.9 6 
penulisan hamzah 
washl 
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14- Kesalahan dalam 6 1.0 12 
penulisan hamzah 
mufrodah 

15- Kesalahan dalam 7 1.2 11 
penulisan hamzah di 
atas alif 

16- Kesalahan dalam 2 0.3 17 
penulisan hamzah di 
atas nabroh atau ya 

17- Kesalahan dalam 13 2.2 10 
penulisan dua kata 
yang harus dipisah 

18- Kesalahan dalam 7 1.2 11 
penulisan dua kata 
yang harus disambung 

19- Kesalahan dalam 41 7.1 5 
n1enambah huruf 

20- Kesalahan dalam 50 8.7 4 
membuang huruf 

21- Kesalahan dalam 15 2.6 9 
penulisan ya dengan 
al if laiyinah 

22- Kesalahan dengan 30 5.2 8 
mengganti harokat 

23- Kesalahan dalam 5 0.9 13 

penulisan mad 
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24- Kesalahan dengan 52 9.0 3 
mengganti humf 

25- Kesalahan dalam 70 12.1 2 
penulisan tanda baca 

Jumlah 574 100 

Melihat tabel (1), dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

A. Dari segi gramatika (nahwu) 
Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada 
penulisan mereka dari segi gramatika (nahwu) adalah 
pada: 
1. Penggunaan sifat mausuf ('+iJ-"J"'J :u,..Ji 1,).1-: ~ll:ill). 

Kesalahan ini terjadi 36 kali, menduduki ranking 
ketujuh dari selumh kesalahan. Sebagian besar 
kesalahan itu karena ketidak sesuaian antara sifat 
dan mausufnya dari segi: 
a. muzakkar dan muannatsnya, seperti: ;;µ1 

~4~1, sehamsnya ~4~1 s1µ1, karena sifat 
itu selalu mengikuti mausufnya. Bila mausuf 
muzakkar, maka sifatnya juga hams muzakkar. 
Begitu juga bila mausufnya muannats, maka 
sifatnya juga harus muannats. 

b. nakirah dan ma'rifahnya, seperti: J.,;ljWI JL..c.I , 
sehamsnya J.,;ljWI JL..c. ~I. Seperti pada poin a., 
bila mausufnya nakiroh, maka sifatnya juga 
harus nakiroh dan bila mausufnya ma'rifah, 
maka sifatnya pun hams ma'rifah. 
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2. Penggunaan mudhaf dan mudhaf ilaih ( wl....:....._, wl....:..... 
4!). Kesalahan ini terjadi 26 kali, menduduki 
ranking kedelapan dari seluruh kesalahan. 
Sebagian besar kesalahan itu karena: 
a. Pemakaian alif lam (1''.:>1..11_, <....&lYI) yang tidak tepat, 

seperti: w,.J\S.:ili ~I, seharusnya LI,+l\S.JJI ~, 

karena mudhaf tidak boleh pakai al if lam. 
b. Pemakaian harakat yang tidak tepat, seperti: 

\..py J#., seharusnya: ~>" J#., karena mudhaf 
ilaih itu majrur (kasroh), bukan manshub 
(fathah). 

3. Ketidak sesuaian antara fi'il dan fa'ilnya dari segi 
muzakkar dan muannats. Kesalahan ini terjadi 
empat kali, menduduki ranking keempat belas, 
seperti kesalahan pada kalimat: ..\..)C. tl,U , 
seharusnya: .:i..lC. t4,i, karena kosa kata .:i..IC muzakkar, 
maka/i'ilnya juga harus muzakkar. 

4. Kesalahan dalam penggunaan isim maushul, I"'""\ 

J_,,-_,...JI . Kesalahan ini terjadi empat kali dan 
menduduki ranking keempat belas. Kesalahan ini 
ada beberapa macam, yaitu: 
a. Kesalahan penggunaan isim maushul setelah 

isim nakiroh, seperti ~I w~ , seharusnya 
~I w~I , karena jumlah setelah nakirah 
adalah sifat, sedangkanjumlah setelah ma'rifah 
adalah silah maushul. 

b. Kesalahan penggunaan isim maushul dari segi 
muzakkar clan muannats, seperti: .;.lll :i..........\.c. , 

seharusnya: ~I :i..........WI . Dalam contoh tersebut 
terdapat dua kesalahan, yaitu kesalahan 
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penggunaan isim maushul setelah isim nakiroh 
dan kesalahan penggunaan isim maushul dari 
segi muzakkar dan muannats. 

5. Kesalahan dalam penggunaan jar dan majrur J.;..ll 
.;.i~I_, . Kesalahan ini terjadi tujuh kali dan 
menduduki ranking kesebelas. Sebagian besar 
kesalahan ini terjadi pada: 
a. Penggunaan huruf jar, seperti: ~ .,l,c;;.\......:.i , 

seharusnya: u-k .,l,c;;.L...J. 

b. Penggunaan harakat majrur setelah huruf jar, 
seperti: (:;W"JI J!, seharusnya: t;;W"ll J!, karena 
isim setelah huruf jar itu harus majrur (kasroh) 
bukan marfu' (dhommah). 

6. Kesalahan dalam penggunaan jumlah i;_;\S., isimnya 
dan khobarnya l.A~_, 4->1.i w\S. . Kesalahan ini 
terjadi lima kali clan menduduki ranking ketiga 
belas. Sebagian besar kesalahan di sini terjadi 
karena kesalahan harokat pada isim i;_;\S. dan khobar 
w\S., seperti: ~·i,; "1 tJ_,.:JI wfi.:l ~, seharusnya: ~ 
~ f:.J_,.:JI 2.J_,s:i , karena isim w\S. harus marfu' 
(dhommah) bukan fathah dan khobar c:;\$ harus 
manshub dan dalam keadaan mufrod harus (jathah), 
bukan marfu '. 

7. Kesalahan dalam penggunaan bilangan .l..i.J\ 

-l.i.i.....ll_, . Kesalahan ini terjadi tiga kali dan 
menduduki ranking kelima belas . Sebagian besar 
kesalahan ini karena: 
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a. Ketidak sesuaian antara bilangannya ( ..i..)C.) 
dengan keterangannya ( .i_,.a...) dari segi mufrod 
clan jama'nya, seperti: • .;4..JI ~, seharusnya: 
<..":.11.;Y.., ~, karena mulai bilangan tiga sampai 

. sepuluh keterangannya (..i_,.a...) nya hams 
dalam bentuk jama'. Dalam contoh ini juga 
ada kesalahan lain, yaitu pemakaian JI pada 
keterangan bilangan, sebaiknya keterangan 
itu digunakan dalam bentuk nakiroh, bukan 
ma'rifah. 

b. Kesalahan dalam penggunaan al'adad attartibi 
~Jill .i..WI , seperti: •...>4..JI ~\.:jjl _,1 ~i •...>4""JI ~ . 

Al'adad attartibi digunakan untuk 
menunjukkan sifat, seperti yang kesatu, 
ked ua, ketiga dan seterusnya, sedangkan 
yang dimaksudkan dalam kalimat di atas 
adalah memiliki sebuah mobil a tau dua mobil, 
bukan mobil kesatu dan mobil kedua. Oleh 
karena itu yang seharusnya adalah: _,l • ...>~ ~ 
~)+"'' memiliki satu atau dua mobil. 

8. Kesalahan dalam harokat maf'ul bih ""! J_,,...LJI . 
Kesalahan ini terjadi enam kali dan rnenduduki 
ranking kedua belas. Contoh dari kesalahan ini 
adalah: .)~I J..,...l ":/_,, seharusnya: .J~I J..,...l ":!.;, 

karena maf'ul bih itu manshub dan dalam keadaan 
mufrod harus berharakat fathah, bukan dhommah. 

9. Kesalahan dalarn jurnlah 0! dan isimnya dan 
khobamya IA~.; ~I_, w) . Kesalahan ini terjadi 
empat kali dan menduduki ranking keempat 
belas. Di antara kesalahan yang terjadi adalah: 
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a. Kesalahan harokat pada isim wl I seperti: w'l 
~ ~~)'i y_y4 . seharusnya: ~J.ij) ~ w'l 
~, karena isim u) harus manshub clan dalam 
hal ini fathah. 

b. Ketidak sesuaian antara isim clan fi'il dalam 
jumlah fi'liyah yang menjacli khobar ul clari segi 
muzakkar dan muannatsnya, seperti: _;t,i \+ii 
u~\.i , seharusnya: u~\.i ~i;; \+ii , karena 
isim t.J) di sini muannats, yaitu dhomir ha (\J. ), 
maka fi'il berikutnya dalam jumlah fi'liyah 
yang menjadi khobamya juga harus berbentuk 
muannats. 

10. Kesalahan dalam harokat ma'tuf u_,.b...JI,., u.1..Ji 
Kesalahan ini berulang satu kali dan menduduki 
urutan kedelapan belas, seperti dalam jumlah: ~ 
~J eWJi ~, seharusnya: ~J eWJi ~ ~ , 
karena ma'tuf itu harus mengikuti harokat ma'thuf 
'alaih. Karena ma'tuf'alaih di sini kasroh, yaitu pada 
kosa kata ~ maka ma'tufnya juga harus kasroh 
bukan dhommah, yaitu pacla kosa kata ~. 

11. Kesalahan pada penggunaan Ji untuk 
menyatakan isim ma'rifah. Kesalahan ini terjadi 
tiga kali dan menempati ranking keenam belas. Di 
antara kesalahan yang terjadi aclalah: 
a. Penggunaan Ji pada isim ma'rifah, seperti: 

~_,,.\l'Ji , seharusnya: ~J.\l) saja tanpa Ji , 

karena ~J.ij) nama sebuah negara yang 
secara aturan harus ditulis sebagaimana 
adanya tanpa dibubuhi Ji . Begitu juga kata-
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kata l.:lfil,.. tidak boleh dibubuhi Ji menjadi 
l.:lfi\+11. 

b. Penggunaan JI bersamaan dengan tanwin 
W:i_,i:ill ,seperti: \!W)'I uyi..i..i . Kata-kata uW) di 
dalam contoh ini mempunyai kedudukan 
sebagai maful bih dari fi'il uyi..i..i, yang harus 
manshub. Bila akan dijadikan isim ma'rifah, 
boleh ditambah JI , tapi tidak boleh diakhiri 
dengan tanwin, menjadi i:'.JW)'l ufa. Atau 
dapat juga dijadikan . nakiroh dengan 
menambah tanwin di huruf terakhirnya tanpa 
Ji, menjadi wW) uyi..i..i. 

B. Kesalahan dalam penulisan (lmlaa) 
12. Kesalahan dalam penulisan hamzah qat' ~\•).>A. 

Kesalahan penulisan hamzah qat' ini mencapai 142 
kali dan menduduki ranking pertama. Contohnya 
penulisan kosa kata JL.c:. 'ii tanpa hamzah di atas 
alif, seharusnya ditulis JWi. 'ill dengan menuliskan 
hamzah di atas alif, karena hamzah dalam tulisan 
tersebut adalah hamzah qat', sehingga harus ditulis 
di atas alif dan hams dibaca, baik ketika di awal 
kalimat ataupun disambung dengan kosa kata 
sebelumnya. Contohnya :L.ysli <>~ Li.l ·~~ Li.lWi.I dan 
..::.i4l)4 JWi. 'if I Wj . 

13. Kesalahan dalam penulisan hamzah washl ;; _>..4 

J..,.)1. Kesalahan ini mencapai 40 kali dengan 
urutan keenam. Contohnya penulisan rW:...ij)'I , 

seharusnya rk...ij'YI , tanpa hamzah di bawah alif, 
karena kosa kata <>k...ij'il dari wazan J,.:i!I dan wazan 
J,..:i!I hamzahnya hamzah washl, yang tidak ditulis 
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dan tidak dibaca ketika disambung dengan kosa 
kata sebelumnya, namun dibaca ketika terletak di 
awal kalimat. 

14. Kesalahan dalam penulisan hamzah mufrodah oj..iA 

o.i_fa. Kesalahan ini berulang enam kali dan 
menempati ranking kedua belas. Contoh dari 
kesalahan ini adalah penulisan ~I dengan 
menuliskan hamzah di atas alif terakhlr yang 
seharusnya ditulis (>~I dengan hamzah terpisah. 

15. Kesalahan dalam penulisan hamzah di atas alif &j..iA 

<..J.l~I ~ . Kesalahan ini menempati posisi 
kesebelas, karena berulang sampai enam kali, 
seperti penulisan kata ~I dengan hamzah di atas 
nabroh atau yaa, seharusnya ditulis A.lWI dengan 
hamzah di atas alif. 

16. Kesalahan dalam penulisan hamzah di atas nabroh 
atau yaa 'Oy.i.ll ~ oj..iA • Kesalahan ini berulang dua 
kali dan menempati ranking ketujuh belas. 
Contoh kesalahan ini adalah penulisan kata ~ 
dengan hamzah di atas nabroh atau yaa, seharusnya 
adalah f.~ dengan hamzah terpisah. 

17. Kesalahan dalam penulisan dua kata yang wajib 
dipisah ~~.;ill uW!.11 . Kesalahan ini terjadi 
tiga belas kali dan menduduki ranking 
kesepuluh, seperti penulisan (,,5"".J+il dengan 
menyambung antara i.:;1 dengan (,,5""..)) , yang 
seharusnya ditulis (,,5""..)) 0! dengan memisahkan 
antara 01 dan (,,5""..)) . 
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18. Kesalahan dalam penulisan kata yang wajib 
disambung 4l-J ~ ~I i.::..WSJ\ • kesalahan ini 
terjadi tujuh kali dan menempati urutan 
kesebelas. Contoh dari kesalahan ini adalah 
penulisan _;..4.4.JI yang dipisah, yaitu ~I di 
sebuah baris dan _; nya di baris kemudiannya. 
Seharusnya penulisan y......JI bersambung menjadi 
satu dan tidak boleh terpisahkan dalam satu baris. 
Contoh lain adalah penulisan kata i*itl) . Di 
antara mahasiswa ada yang memisahkan antara ) 
dengan ~tl . ) ditulis di ujung baris, dan ~LS 
ditulis di baris setelahnya. 

19. Kesalahan dengan menambah huruf .iljJ Jlll wJy-.11 

. Kesalahan ini terjadi empat puluh satu kali dan 
menduduki urutan kelima. Contohnya menulis 
ka!imat _;~I dengan tulisan _;l~I dengan 
menambah alif di antara ro (_;). 

20. Kesalahan dengan membuang huruf Jlll uJy-.11 

u:.i.:...J . Kesalahan ini terjadi lima puluh kali dan 
menduduki ranking keempat. Contohnya 
menulis <:lm dengan tulisan ctll1:i dengan 
menambahkan alif di antara dzal dan lam. 

21. Kesalahan dalam penulisan ya dengan alif layyinah 
atau alif maqsuroh 4..\,.il]I u.1\11 . Kesalahan ini 
menempati urutan kesembilan, karena berulang 
lima belas kali. Contohnya penulisan huruf jar ~ 
tanpa titik di bawah ya, menjadi ..,.i . 
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22. Kesalahan dengan mengganti harokat wLS;yJI yli 
. i.::.i)WI • Kesalahan ini terjadi tiga puluh kali dan 
menempati urutan kedelapan. Contohnya 
penulisan ~,,..,.. , seharusnya ~ dengan harokat 
fathah di atas tsa, bukan kasroh. 

23. Kesalahan dalam penulisan mad .WI ;\,,iUS, • 
Kesalahan ini terjadi lima kali dan menempati 
urutan ketiga belas. Contoh kesalahan ini adalah 
dalam penulisan w':/1 tanpa hamzah thoiroh •.)1.1. ·~ 

, seharusnya ditulis ,:_/JI dengan hamzah thoiroh di 
atas alif 

24. Kesalahan dengan mengganti huruf dalam satu 
kosa kata ~.,,yo.JI Ji~) . Kesalahan ini berulang 
sampai lima puluh kali dan menempati posisi 
ketiga. Contoh dari kesalahan mengganti huruf 
ini adalah penulisan e-\J...:.j':/I dengan ha (.A) besar 
bukan ha fr:) kecil, seharusnya ditulis i'L.....ij':/I 

dengan ha fr:) kecil bukan dengan ha (.A) besar. 

25. Kesalahan dalam penggunaan tanda baca r-1~1 

~Jill u\...".)lc,. Kesalahan ini mencapai tujuh puluh 
kali clan menempati urutan kedua. Contoh dari 
kesalahan ini adalah penulisan kalimat sempurna 
~ w~ fa ....,,i ~1.S,... ,),.':ls;.J w_,..l.i) :i.....-L:;. \.:l.fi4- tanpa 
titik dan koma. Seharusnya kalimat itu ditulis 
.~ w~ fa ....,,1 ~1.S,... ;,,),CJ 'WJ..l.i) :J.....-1.:;. \.:l.fi4-
dengan koma dan titik yang jelas. 
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C. ANALISA HASIL PENELITIAN 

Melihat hasil penelitian di atas dapat dianalisa hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Secara um um terdapat kesalahan yang cukup banyak 
dalam penulisan bahasa arab oleh para mahasiswa 
semester II pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
jurusan PBA, UIN SMHB dengan jumlah kesalahan 
mencapai 574 kali. Bila dihitung rata-rata kesalahan 
yang dilakukan oleh masing-masing mahasiswa yang 
berjumlah 26 orang, maka setiap mahasiswa 
melakukan 22 kali kesalahan dalam jumlah rata-rata 
tulisan 16 baris. Artinya, pada setiap baris terdapat 
satu setengah kesalahan. Hal ini menunjukkan beta pa 
lemahnya penguasaan mahasiswa terhadap 
keterampilan menulis dalam bahasa Arab ini. 

2. Bila dibandingkan antara kesalahan gramatika 
(nahwu) dengan kesalahan penulisan (imlaa), maka 
terlihat jelas kesalahan imlaa lebih dominan. Hal ini 
dapat dilihat dari dominannya urutan kesatu sampai 
dengan urutan kesepuluh dalam kelompok kesalahan 
imlaa, kecuali urutan ketujuh dan kedelapan yang 
mendominasi kelompok kesalahan gramatika 
(nahwu), yaitu kesalahan dalam penggunaan sifat 
maushuf dan idhofat. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa sangat lemah pada keterampilan imlaa 
dan hams mendapatkan perhatian khusus di bidang 
imlaa. 

3. Kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh para 
mahasiswa adalah kesalahan penulisan hamzah qat' 
clan hamzah washl, masing-masing menduduki 
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ranking kesatu dan keenam. Penulisan hamzah qat' 
dan hamzah wash! ini memerlukan pengetahuan yang 
cukup tentang itu, karena keduanya bisa terdapat di 
isim atau di .fi'il dan masing-masing ada yang 
beraturan (qiyasi) ada yang tidak beraturan (sima'i). 
Untuk yang beraturan masih lebih mudah, karena 
dapat dianalogikan dengan wazan yang telah 
ditentukan oleh para ulama bahasa, namun untuk 
yang tidak beraturan, maka hams dihafal dari kitab
kitab nahwu a tau shorof yang tersedia. 

Penulisan hamzah ini kurang mendapat perhatian 
oleh para guru bahasa Arab, terutama guru mata 
pelajaran imlaa, bahkan kini pelajaran imlaa sudah 
tidak lagi kita jumpai di kurikulum sekolah-sekolah. 
Kalaupun ada pelajaran imlaa, pelajaran ini hanya 
mengajarkan dikte kata-kata yang mudah dan tidak 
mengajarkan penulisan hamzah. 

Selain itu, di fakultas-fakuJtas tarbiyah dan fakultas 
bahasa Arab sebagai agen utama calon-calon guru 
bahasa Arab, materi imlaa ini juga tidak mendapatkan 
perhatian yang cukup, walaupun dalam silabus 
fakultas terdapat mata kuliah pengajaran imlaa 
terse but 

4. Kesalahan terbesar kedua adalah kelalaian 
menggunakan tanda baca. Hampir semua tulisan 
para mahasiswa sampel penelitian ini tidak 
menggunakan tanda baca. Kemungkinan mereka 
tidak menggunakannya karena mereka tidak 
mengeb:ihui fungsi dari masing-masing tanda baca 
itu, atau karena mereka kurang faham terhadap apa 
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yang mereka tulis. Selain itu, bila tulisan mereka 
dicermati, terdapat beberapa kalimat yang tidak 
sempurna dalam tulisan tersebut, seperti ada mubtada 
yang tidak ada khobarnya, a tau ada fi'il yang tidak ada 
fa'il atau maf'ulnya, sehingga kalimat tersebut 
menjadi sulit untuk diberikan tanda baca. 

5. Kesalahan terbesar ketiga adalah banyaknya kosa 
kata yang diganti salah satu hurufnya, seperti kata 
l'l..~J';/I ditulis l'l.t..iJ';/I dengan mengganti c dengan ..A • 

Atau kata t) . .'.; ditulis t...>L.. dengan mengganti Ji 
dengan VJ. Hal ini merupakan kesalahan yang sangat 
fatal sekali, karena bisa merubah arti atau pengertian 
dari kata itu sendiri atau malah tidak ada artinya 
sama sekali. Pada contoh pertama, l'b..iJ';/I mempunyai 
arti kemacetan lalu lintas, sedangkan l'\A~j';/I tidak 
mempunyai arti sama sekali. Pada contohkedua, kata 
t) .. Jj mempunyai arti jalan raya, sedangkan kata t...>t.... 

mempunyai arti orang yang cepat (melakukan 
sesuatu). 

Hal ini dapat terjadi karena penulis ketika 
mempelajari kata tersebut kurang teliti atau kurang 
cermat dalam membedakan huruf-huruf yang 
digunakan dalam kata tersebut, atau ia tidak 
mendengan dengan jelas kata tersebut ketika 
diucapkan oleh guru atau guru dan sumber yang 
mengucapkan kata tersebut kurang tepat (kurang 
fasih) dalam mengucapkannya, sehingga yang 
ditangkap tidak seperti yang sebenarnya di dalam 
tulisan. 
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6. Kesalahan terbesar keempat dan kelima adalah 
membuang atau menambah huruf dalam satu kosa 
kata, seperti kata A..il& ditulis ~ dengan membuang 
alif setelah kaf, atau caw _)}!.;. ditulis ull _)}!.;. dengan 
membuang 'ain setelahfa. Atau seperti $ ditulis '4\1.::i 

dengan menambah alif setelah huruf dzal atau kata 
_)~I ditulis )~I dengan menambah alif setelah 
huruf ro. Hal ini juga merupakan kesalahan yang 
sangat fatal, karena dapat merubah makna. Hal ini 
mungkin terjadi karena ketidak telitian mahasiswa 
dalam menulis, sehingga. ada huruf yang terbuang 
atau terlupakan, a tau bisa juga terjadi karena mereka 
mengetahui seperti itu dan kurang teliti ketika 
membaca kata-kata itu, atau karena pendengaran 
yang kurang sempurna ketika dibacakan kata-kata 
tersebut. 

7. Kesalahan terbesar ketujuh dan kedelapan adalah 
kesalahan di bidang gramatika (nahwu), yaitu 
kesalahan dalam penggunaan sifat maushuf ( :i..i....al\ 
4J..,....._,..._,) dan kesalahan dalam penggunaan idhofat 
(4! uL,;,..JI_, uL,;,..Ji). Bila dicermati, mahasiswa 
mengalami kerancuan dalam membedakan antara 
idhofat dan sifat maushuf Terkadang sifat maushuf 
dibuat rnenjadi idlwfat, seperti ungkapan 4_;...ll Jt....cl 
dengan mengidhofatkan Jt....cl ke 4_;...ll. Padahal yang 
benar ungkapan tersebut adalah sifat maushu_f, yaitu 
=4\_}.JI Jt....c ';ii , karena pada kata 4_;...ll terdapat ~I l>Y 
yang dapat merubah suatu isim menjadi kata sifat. 
Ketika kata tersebut telah menjadi sifat, maka ia akan 
mengikuti maushufnya, baik dari segi mufrod dan 
jamaknya, atau muzakkar dan muannatsnya, atau 
nakiroh dan ma'rifahnya. 
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Dalam kesempatan lain, terkadang mahasiswa 
merubah idhofat menjadi sifat maushuf, seperti 
ungkapan ~lS:\11 ~I dengan menjadikan ~lS:\11 

sebagai s{fat dari ~I, oleh karnanya kedua-dua kata 
tersebut dijadikan ma'rifah dengan membubuhi JI 
pada keduanya. Padahal yang sebenarnya adalah 
idhofat, karena kata ~lS:\11 tidak bisa dijadikan sifat, 
karena ia bukan kata sifat clan tidak terdapat ~I .,4 
padanya. 
Kerancuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
belum menguasai benar perbedaan antara sifat 
maushuf dan idhofat dan belum mengetahui benar 
bentuk dan syarat-syarat dari keduanya. 

8. Termasuk kesalahan yang masuk ke dalam sepuluh 
besar adalah kesalahan penulisan ya dengan alif 
laiyinah atau alif maqsuroh. Kesalahan ini umu,m 
terjadi, karena kebiasaan penulisan yang kurang 
teliti, seperti penulisan ya pada kosa kata ~ tanpa titik 
di bawahnya atau penulisan ~ nama orang dengan 
tulisan .)c. yang juga tanpa titik di bawahnya. Hal ini 
akan menimbulkan kerancuan dalam membedakan 
antara ~ nama orang dengan .)c. huruf jar yang arti 
keduanya sangat berbeda. Seperti juga kata-kata ~I 
dengan ~I yang berbeda makna dan maksudnya. 

9. Kesalahan kesepuluh clan kesebelas adalah kesalahan 
penulisan kata-kata yang harus dipisahkan atau 
hams disambung, seperti penulisan dua kata '...?"-»- 1) 

yang seharusnya dipisahkan, dengan tulisan '-.?"J:i-li 
yang disambung, atau penulisan sebuah kata .J.i....:.....ll 

yang merupakan satu kesatuan dengan penulisan 
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...........JI di satu baris, kemudian penulisan .J di baris 
kemudiannya. Kesalahan ini sangat fatal sekali, 
karena menunjukkan bahwa penulis tidak faham arti 
a tau maksud dari 'ungkapan itu. Ia tidak mengerti 
mufrodat masing-masing kalimat, sehingga ia tidak 
tahu mana kata-kata sempurna dan mana kalimat 
sempurna. 

Termasuk dalam kesalahan di ranking kesebelas 
adalah kesalahan penulisan hamzah di atas alif di 
bidang penulisan (imlaa) dan kesalahan penggunaan 
jar majrur di bidang gramatka (nahwu). Untuk 
penulisan hamzah di atas alif, mahasiswa harus 
mengetahui kaedah penulisannya secara baik, baik 
yang qiyasi maupun yang sima'i. Adapun untuk 
penggunaan jar majrur, mahasiswa harus memahami 
aturan jar majn,tr dari kitab-kitab nahwu. 

10. Dari urutan kedua belas sampai dengan urutan 
kedelapan belas, kesalahan-kesalahan yang terjadi 
tidak signifikan, karena hanya berulang dari satu kali 
sampai dengan enam kali saja. Kesalahan-kesalahan 
tersebut, walaupun tidak signifikan, namun tetap 
harus mendapatkan perhatian yang serius dari para 
dosen dan pengampu mata kuliah bahasa Arab secara 
um um. 
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BABV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Kesalahan-kesalahan dalam penulisan bahasa Arab 
oleh mahasiswa/i Fakultas Tarbiyah dan keguruan, 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN SMHB cukup 
banyak dan didominasi oleh kesalahan di bidang 
penulisan (imlaa) di bandingkan dengan bidang 
gramatika (nahwu). Dari 26 lembar jawaban insyaa 
yang diteliti, ditemukan 574 kesalahan penulisan 
dengan rata-rata kesalahan perlembar 22 kesalahan 
dari rata-rata 16 baris perlembar. Ini berarti setiap 
baris terdapat satu sampai dua kesalahan penulisan 
bahasa Arab. 

2. Kesalahan yang sering te1jadi di bidang imlaa antara 
lain adalah kesalahan dalam penulisan hamzah qat' 
(24%), penggunaan tanda baca (12.1 %), mengganti 
huruf (9%), mengurangi huruf (8.7%), 
menambahkan huruf (7.1 % ), penulisan hamzah wash/ 
6.9%, penulisan ya dengan alif laiyinah (2.6%), 
menyambung huruf yang seharusnya dipisahkan 
atau rrtemisahkan huruf yang seharusnya 
disambung (2.2%). 

3. Kesalahan yang sering terjadi di bidang gramatika 
(nahwu) di antaranya adalah kesalahan dalam 
penggunaan sifat maushuf (5.4%), idhofat (4.5%), jar 
majrur (1.2%). 
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B. SARAN 

1. Dalam pengajaran bahasa Arab di perguruan 
tinggi, hendaknya em pat keterampilan berbahasa 
harus terintegrasi, yaitu keterampilan listening 
t~'ll, speaking <!.i~I, reading :;~1,;.11 dan writing 
~I.All , untuk menghindari terjadinya kesalahan
kesalahan dalam penulisan, baik dari segi · 
gramatika maupun imlaa. 

2. Perlu dibuatkan modul khusus materi-materi 
imlaa dan nahwu yang sering terjadi kesalahan di 
dalamnya, seperti modul khusus tentang 
penulisan hamazat dan modul khusus tentang 
sifat maushuf dan idhofat untuk mahasiswa 
semester satu dan dua. 

3. Agar para dosen bahasa Arab selalu 
memperhatikan dan mengoreksi bahasa Arab 
para mahasiswa, terutama yang berkaitan dengan 
topik-topik dari hasil penelitian ini, seperti 
penulisan hamazat atau penggunaan sifat rnaushuf 
dan idhofat. 

Demikian penelitian ini, semoga bermanfaat. 
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